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ABSTRAK 
 

Nama : Ire Anisa Soviaza 

NIM : 220201117 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi : Flexing Dan Pencegahannya Menurut Pendidikan Islam 

Tebal Skripsi : 106 halaman 

Pembimbing : Muhajir, S.Ag., M.Ag. 

Kata Kunci  : Flexing, Pencegahan, Pendidikan Islam 

Fenomena flexing di era digital semakin marak terjadi di tengah masyarakat, 

terutama melalui media sosial. Flexing merupakan perilaku memamerkan 

kekayaan, gaya hidup, atau pencapaian dengan tujuan memperoleh pengakuan dan 

pujian dari orang lain. Perilaku ini dapat menimbulkan dampak negatif seperti 

munculnya sifat riya’, kesenjangan sosial, serta menurunnya nilai-nilai akhlak. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, hal tersebut bertentangan dengan ajaran 

kesederhanaan, keikhlasan, dan pembentukan akhlak mulia. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji bagaimana pendidikan Islam memandang serta mencegah 

perilaku flexing. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah bagaimana bentuk-

bentuk perilaku flexing dalam kehidupan masyarakat saat ini? bagaimana 

pandangan pendidikan Islam terhadap perilaku flexing? dan bagaimana upaya 

pencegahan perilaku flexing berdasarkan prinsip-prinsip pendidikan Islam? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan 

(library research). Data diperoleh dari sumber-sumber literatur seperti Al-Qur’an, 

hadis, buku, serta jurnal ilmiah yang relevan dengan tema penelitian. Teknik 

analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa flexing muncul dalam berbagai bentuk seperti pamer kekayaan, gaya hidup 

mewah, dan pencapaian pribadi di media sosial. Pendidikan Islam memandang 

perilaku ini sebagai bentuk riya’ dan berlebihan yang harus dihindari. Upaya 

pencegahannya dapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai akhlak seperti 

qana’ah, tawadhu’, dan ikhlas, serta optimalisasi peran tri pusat pendidikan yaitu 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Kesimpulannya, pendidikan Islam memiliki 

peran penting dalam mencegah perilaku flexing melalui pembentukan karakter dan 

akhlak mulia, sehingga individu mampu menjalani kehidupan dengan sederhana, 

bersyukur, dan tidak berorientasi pada pamer atau pengakuan sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi diera digitalisasi menjadikan masyarakat lebih 

mementingkan dunia maya. Masyarakat rela melakukan banyak hal agar dapat 

tampil dengan baik di dunia maya. Dunia maya biasa diartikan sebagai kehidupan 

di media sosial seperti Youtube, Instagram, Tiktok dan sebagainya. Belakangan ini 

muncul budaya flexing yang dilakukan oleh hampir setiap pengguna media sosial. 

Media sosial adalah salah satu bukti pekembangan teknologi yang terus 

berkembang seiring dengan perkembangan zaman.1  

Media sosial adalah sebuah platform yang mana para penggunanya dapat 

melakukan aktivitas menyebar informasi dan membangun sosial network atau 

jaringan sosial di dunia virtual. Media sosial memiliki dua sisi yang bagi 

penggunaannya dimana satu sisi memudahkan dalam menjalin silaturahmi jarak 

jauh dengan mudah namun disisi lain dapat menjadi sebab kurang dan rusaknya 

moral seseorang akibat penggunaan yang tidak tepat. Media sosial dijadikan oleh 

sebagian kalangan sebagai tempat untuk memamerkan aktivitas, capaian, bahkan 

ibadah agar terkenal dan diakui oleh orang lain dengan postingan yang berlebihan 

yang inilah cikal bakal tumbuhnya budaya pamer yakni disebut dengan flexing.2  

Flexing dalam bahasa gaul berarti tindakan memamerkan sesuatu di media 

sosial, seperti kekayaan, barang koleksi, atau penampilan dengan tujuan 

mendapatkan perhatian dan pengakuan dari orang lain. Flexing adalah 

kecenderungan atau perilaku seseorang yang bertujuan untuk memamerkan 

kepemilikan mereka dengan harapan mendapatkan pujian atau pengakuan dari 

orang lain di platform media sosial. Flexing sering dikaitkan dengan kata "pamer" 

 
1 Syafruddin Pohan, Putri Munawwarah, July Susanty Br Sinuraya, “Feinomeina Fleixing Di 

Meidia Sosial Dalam Meinaikkan Popularitas Diri Seibagai Gaya Hidup”. Jurnal Ilmu Komunikasi 

Dan Meidia Sosial (JKOMDIS), Vol. 3, No. 2, Juli 2023, h. 490. 

 
2 Ira Yunita Pohan, Mohamad Mualim, Muhammad Ghifari, “Pandangan Al-Quran Teintang 

Feinomeina Fleixing Dalam Ibadah”. Jurnal Dialogis Ilmu Ushuluddin, Vol. 14, No. 2, Agustus 2024, 

h. 257-258. 
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dan bisa memiliki dampak negatif pada diri sendiri dan orang lain. Sederhananya 

flexing merupakan suatu perilaku yang dilakukan seseorang dengan cara 

memamerkannya di media sosial.  

Tidak bisa dipungkiri bahwasanya perilaku flexing sangat sulit untuk tidak 

dilakukan dan saat ini menjadi fenomena yang kerap sekali dijalani oleh orang-

orang untuk mendapatkan perhatian dan menjadi terkenal. Jadi, secara garis besar 

flexing adalah perilaku yang berlebihan dan berpenampilan untuk diperlihatkan 

kepada orang lain demi mendapatkan pengakuan. Perilaku flexing yang biasa 

dilakukan adalah mengunggah pencapaian yang telah diraih, kekayaan yang 

dimiliki, berpergian ketempat yang mewah dan menarik, sebagai citra bahwasanya 

memiliki status sosial yang tinggi (high class).3  

Hal hal yang melatarbelakangi individu tertentu untuk melangsungkan 

perilaku flexing yaitu yang pertama sebagai perwujudan untuk memperlihatkan 

keberadaan dirinya, kedudukan dirinya, eksistensi diri, serta hasrat terhadap 

kedudukan sosial eksklusif. Kedua, memiliki keinginan untuk bersanding dengan 

lawan jenis yang memiliki status sosial tinggi. Orang yang ingin mempunyai 

pasangan yang kaya berusaha tampil kaya untuk jadi terlihat setara. Ketiga, untuk 

mendorong orang melakukan investasi tertentu atau berpartisipasi dalam bisnis 

untuk tujuan pemasaran. Sayangnya, taktik menjemen ini dieksploitasi untuk target 

tidak pidana penipuan, dan yang terakhir minimnya empati serta atensi peduli 

terhadap orang lain.  

Adapun dampak negatif dari fenomena flexing ini adalah sebagai berikut; 

Pertama, perilaku orang tersebut dalam kesehariannya semakin konsumtif dalam 

kehidupannya mereka hidup agar dapat perhatian dari orang lain baik di media 

sosial maupun secara langsung agar terlihat seperti orang kaya, untuk memenuhi 

kesan tersebut maka ia akan melakukan berbagai macam cara. Kedua, jika 

seseorang yang melakukan flexing tidak mampu untuk memenuhi gaya hidup 

seperti orang kaya yang dilakukan dengan berbagai cara di luar kemampuannya 

 
3 Syarifah Chairunnisak, dkk. “Fleixing seibagai Strateigi Reipreiseintasi Diri di Meidia Sosial: 

Studi Feinomeinologis pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi Univeirsitas Malikussaleih”. Jurnal Ilmiah 

Teiknik Informatika dan Komunikasi, Vol. 5, No. 1, Mareit 2025, h. 179. 
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seperti berhutang pada orang lain hal itu juga dapat menjadi masalah apabila tidak 

sanggup membayarnya. Ketiga, dengan seringnya melakukan flexing, ada 

kemungkinan bahwa rasa empati yang mereka miliki semakin sedikit dikarenakan 

tidak peduli terhadap orang membutuhkan bantuan serta kekurangan, mereka hanya 

fokus pada pamer kekayaaan.4  

Fenomena flexing bertentangan dengan nilai-nilai moral yang dianjurkan 

Nabi Muhammad SAW, baik dalam Al-Qur’an maupun hadis. Melakukan flexing 

tentu dilarang dan akan mendapat ancaman serius dari Allah SWT. Flexing 

sebenarnya adalah bahasa baru, dalam Islam istilah flexing lebih dikenal dengan 

perbuatan riya’. Riya’ adalah sifat pamer yang dilakukan untuk mendapatkan pujian 

atau sanjungan dari orang lain, bukan karena Allah SWT. Istilah ini berasal dari 

bahasa Arab dan dapat diartikan sebagai sikap sombong atau congkak. Riya’ 

termasuk perbuatan dosa besar, sering disebut juga dengan syirik kecil. Fenomena 

flexing seharusnya dijauhi lantaran akan menghasilkan kepribadian yang suka 

berbuat riya’, akhlak riya’ sangat tidak dianjurkan kepada umat muslim lantaran 

dapat berakibat buruk untuk diri sendiri dan orang lain.  

Imam Al-Ghazali pada karyanya yang berjudul “Pandangan Imam Al-

Ghazali tentang Takabbur dan Ujub”, beliau mengatakan bahwa sikap arogan 

adalah suatu tindakan menolak kebenaran dan meremehkan seseorang dengan 

menganggap kecerdasannya lebih tinggi dari kecerdasan orang lain, dan semakin 

tinggi level yang mereka rasakan, orang lain lebih rendah darinya. Orang yang 

sombong adalah orang yang ketika diberi nasihat, menolaknya melainkan jika 

mereka memberi nasihat, semua orang patut menerimanya. Oleh sebab itu, siapa 

saja yang menganggap dirinya lebih baik dari orang lain maka mereka tergolong 

sombong.  

Allah SWT menyatakan dalam Al-Qur'an bahwa seorang umat Islam sejati 

tidak boleh bersikap sombong dan memalingkan muka di hadapan orang lain serta 

tidak boleh sombong atau angkuh di hadapan orang lain. Allah SWT tidak 

 
4 Nur khayati, dkk. “Feinomeina Fleixing Di Meidia Sosial Seibagai Ajang Peingakuan Keilas 

Sosial Deingan Kajian Teiori Fungsionalismei Struktural”. Jurnal Hasil Peimikiran, Peineilitian, dan 

Peingeimbangan Keiilmuan Sosiologi Peindidikan (Jurnal Sosialisasi), Vol. 9, No. 2, Juli 2022, h. 118. 



4 
  

 
 

menyukai orang yang sombong, berjalan sombong dan memalingkan wajahnya 

(karena kesombongan) terhadap orang lain.5 Islam adalah agama yang mengajarkan 

umatnya untuk memiliki akhlak yang luhur dan mulia, dan melarang umat Islam 

untuk mendekati perbuatan yang tercela. Allah SWT berfirman dalam Q.S. 

Luqman: 18, yang berbunyi:  

لِّلنَّاسِّ وَلََ تََْشِّ فِِّ ٱلَْْرْضِّ مَرَحًاۖ  إِّنَّ ٱللَََّّ لََ يُِّبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُورٍ وَلََ تُصَع ِّرْ خَدَّكَ   
Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” 

Adapun cara pencegahan flexing menurut ajaran Islam yaitu sebagai berikut, 

menumbuhkan tawadhu' (rendah hati), Islam mendorong umatnya untuk rendah hati 

dan menghindari kesombongan. Flexing sering kali muncul dari rasa bangga diri 

yang berlebihan. Pencegahannya adalah dengan mengingat bahwa segala nikmat 

berasal dari Allah SWT. Menghindari riya' (pamer untuk dilihat orang), flexing di 

media sosial sering kali dilakukan untuk mendapat like atau pujian dan ini termasuk 

riya'.  

Fokus pada syukur dan zakat alih-alih memamerkan kekayaan, Islam 

mendorong berzakat dan bersedekah secara diam-diam. Ini mencegah flexing 

karena harta digunakan untuk kebaikan, bukan pameran. Pengendalian diri di media 

sosial, gunakan platform digital untuk dakwah atau berbagi ilmu, bukan untuk 

unggah foto mewah. Pendidikan keluarga dan masyarakat, dalam pendidikan Islam 

orang tua dan guru harus mengajarkan akhlak sejak dini. Misalnya, melalui kisah 

Nabi Muhammad SAW yang hidup sederhana meski pemimpin, atau kisah Qarun 

yang sombong dan dihukum Allah SWT. 

Berdasarkan uraian di atas, fenomena flexing yang semakin marak diera 

digitalisasi ini tidak hanya memicu perilaku konsumtif dan penurunan empati, tetapi 

 
5 Shinei Al Anjuwi, Veinsy Alaisyahda, Tira Novita Sari, “Pandangan Hukum Islam 

Teirhadap Feinomeina Fleixing di Meidia Sosial”. Jurnal Komunikasi Dan Peinyiaran Islam (Al- 

Ittishol), Vol. 5, No. 1, Januari 2024, h. 43-45. 
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juga bertentangan dengan nilai-nilai moral Islam seperti riya' dan takabbur, yang 

dapat merusak akhlak individu dan harmoni sosial. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Flexing Dan Pencegahannya Menurut 

Pendidikan Islam”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang menjadi 

rumusan masalah ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk perilaku flexing dalam kehidupan masyarakat saat ini? 

2. Bagaimana pandangan pendidikan Islam terhadap perilaku flexing? 

3. Bagaimana upaya pencegahan perilaku flexing berdasarkan prinsip-prinsip 

pendidikan Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk perilaku flexing pada masyarakat saat ini. 

2. Untuk memahami pandangan pendidikan Islam terhadap perilaku flexing. 

3. Untuk menjelaskan upaya pencegahan perilaku flexing berdasarkan prinsip-

prinsip pendidikan Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memperkaya kajian 

keilmuan dalam bidang pendidikan Islam, khususnya terkait fenomena sosial 

modern yang muncul akibat perkembangan media sosial, seperti perilaku flexing. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep 

flexing, faktor penyebabnya, serta dampaknya terhadap karakter dan moral individu 

dalam perspektif Islam. Selain itu, penelitian ini menambah referensi ilmiah tentang 

bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam, seperti keikhlasan, kesederhanaan, dan 

pengendalian diri, dapat menjadi dasar dalam mencegah perilaku flexing. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori-teori pendidikan Islam 

yang berhubungan dengan pembentukan akhlak dan pengembangan karakter diera 

digital. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi berbagai pihak, 

terutama bagi pendidik, orang tua, dan masyarakat umum dalam memahami 

bagaimana menghadapi fenomena flexing yang semakin marak di media sosial. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi guru dan lembaga pendidikan 

untuk merancang strategi pembinaan karakter yang menanamkan nilai 

kesederhanaan dan menjauhkan peserta didik dari perilaku pamer yang berlebihan. 

Bagi orang tua, penelitian ini dapat membantu mereka dalam mendampingi anak-

anak agar lebih bijak menggunakan media sosial dan tidak terjebak dalam budaya 

pamer. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat bagi masyarakat luas sebagai bahan 

refleksi agar lebih cerdas dalam memfilter informasi, tidak mudah terpengaruh tren 

flexing, dan lebih mengutamakan nilai akhlak mulia sesuai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E. Definisi Operasional 

1. Flexing 

Dalam kamus Cambridge menjabarkan bahwa flexing ialah 

mengungkapkan suatu yang dimiliki atau dicapai dengan suatu hal yang dibilang 

tidak menyenangkan oleh orang lain. Sedangkan dalam kamus Merriam-Webster 

pamer ataupun flexing akan mengungkapkan suatu hal yang dipunyai seseorang 

secara terang terangan dan jelas kepada orang lain.6 Secara istilah flexing 

merupakan salah satu fenomena yang dianggap mempunyai keunikan tersendiri 

sebab telah menjadi ajang perlombaan yang baru di dalam masyarakat. Fenomena 

flexing ini kini telah menjadi realitas sosial baru yang digunakan oleh masyarakat 

dalam membentuk, melahirkan, mengkomunikasikan serta memamerkan identitas 

sosial dan budayanya kepada orang lain.  

Menurut Rizaty sebagaimana dikutip oleh Himmatul ‘Ulyah dan Moh Edi 

Marzuki, bahwa flexing adalah perilaku pamer di media sosial tentang pencapaian 

atau prinsip pribadi dengan tujuan tertentu, seperti tujuan endorsement, 

 
6 Shinei Al Anjuwi, dkk., Pandangan Hukum Islam…, h. 39. 
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menunjukkan kredibilitas, atau mencari pasangan yang kaya raya.7 Menurut Hansen 

sebagaimana dikutip oleh Umi Rojiati dan Noor Afifah, bahwa flexing juga dapat 

dikaitkan dengan fenomena konsumerisme dan materialisme dalam masyarakat 

modern. Dimana individu sering merasa perlu untuk menunjukkan kesuksesan 

mereka melalui kepemilikan barang-barang mewah, tindakan ini sering kali 

dipengaruhi oleh tekanan sosial dan norma budaya yang menekankan pentingnya 

status material sebagai ukuran kesuksesan.8 Menurut psikolog klinis Personal 

Growth Stefany Valentina sebagaimana dikutip oleh Khairatul Usrah,  flexing 

secara sederhana bisa diartikan sebagai pamer, flexing tidak melulu soal kekayaan 

dan harta, tetapi juga bisa pencapaian, keberhasilan, atau bahkan relationship. Ia 

menuturkan flexing masih dianggap normal selama masih dalam batas wajar. 9 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

flexing dalam kajian ini adalah perilaku memamerkan kepemilikan, pencapaian, 

atau aspek kehidupan pribadi secara terbuka, khususnya melalui media sosial, 

dengan tujuan memperoleh pengakuan dan validasi dari orang lain. Perilaku ini 

tidak hanya berkaitan dengan kekayaan materi, tetapi juga prestasi, status, dan relasi 

sosial, serta dipengaruhi oleh budaya digital, konsumerisme, dan tekanan sosial. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, flexing perlu diarahkan dan dicegah agar tidak 

menimbulkan sikap riya’, sombong, dan ketimpangan sosial melalui penanaman 

nilai akhlak, kesederhanaan, dan keikhlasan. 

 

 

 

 

 
7 Himmatul ‘Ulyah, Moh. EIdi Marzuki, “Feinomeina Budaya Fleixing Leisti Bilar dalam 

Reilasinya deingan Imitativei Mateirialistik”. Jurnal Ilmiah Multimeidia dan Komunikasi, Vol. 8, No. 

2, Deiseimbeir 2023, h. 128-129. 

 
8 Umi Rojiati, Noor Afifah, “Analisis Feinomeina Fleixing: Keiteirkaitan Antara Gaya Hidup 

dan Popularitas”. Jurnal Komunikasi Sosial dan Politik (KOMSOSPOL), Vol. 4, No. 1, 2024, h. 40. 

 
9 Khairatul Usrah, “Feinomeina Fleixing Di Meidia Sosial Dalam Pandangan Al-qur’an”, 

Skripsi, Banda Aceih: Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN Ar-raniry, 2023, h. 15-16. 
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2. Pencegahan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pencegahan berasal dari kata 

“cegah” yang berarti menahan agar sesuatu tidak terjadi.10 Secara istilah 

pencegahan adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk 

menangkal, mencegah, menghindari bahkan menghalangi, suatu hal negatif atau hal 

buruk yang akan menimpa atau akan terjadi pada diri sendiri ataupun orang lain di 

sekitarnya. 

Menurut Noor sebagaimana dikutip oleh Rahmat Santoso, pencegahan adalah 

suatu bentuk usaha atau tindakan yang dilakukan secara dini sebelum suatu kejadian 

terjadi untuk mencegah terjadinya suatu hal yang tidak diinginkan.11 Menurut 

Hariyono sebagaimana dikutip oleh M. Pakpahan, pencegahan ialah “the act of 

keeping from happening” yang maksudnya adalah tindakan yang menjaga jangan 

sampai terjadi sesuatu atau dengan kata lain jangan sampai terlanjur parah.12 

Menurut Notosoedirdjo dan Latipun sebagaimana dikutip oleh Risky Adhitya 

Pratama, bahwa pencegahan adalah upaya secara sengaja dilakukan untuk 

mencegah terjadinya ganggguan, kerusakan, atau kerugian bagi seseorang atau 

masyarakat.13 

Berdasarkan berbagai penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pencegahan dalam kajian ini adalah usaha sadar yang dilakukan sejak awal untuk 

menghindari dan menghentikan perilaku flexing agar tidak terjadi atau tidak 

berkembang menjadi kebiasaan buruk. Pencegahan ini dilakukan melalui 

pembinaan sikap dan perilaku yang baik, dengan menanamkan nilai-nilai 

 
10 Mohammad Reiza Nugraha, Isa Anshori, Gandhung Fajar Panjalu, “Pe inolakan 

Peirmohonan Peinceigahan Peirkawinan Di Surabaya”. Jurnal Studi Hukum Islam (Maqasid), Vol. 8, 

No. 1, 2019, h. 46. 

 
11 Rahmat Santoso, dkk. “Meingatasi dan Meinceigah deingan Keinali Hipeirteinsi untuk Pola 

Hidup Seihat Di Keilurahan Cipadung Weitan Kota Bandung”. Jurnal Meidia Abdimas, Vol. 1, No. 3, 

Noveimbeir, 2022, h. 222. 

 
12 Pakpahan, M. dkk., Promosi Keiseihatan dan Peirilaku Keiseihatan, (Yayasan Kita Meinulis, 

2021), h. 81-81. 

 
13 Risky Adhitya Pratama, “Upaya Bawaslu Kota Samarinda Dalam Peinceigahan 

Peilanggaran Peimilu Anggota Leigislatif Seirta Peimilu Preisidein Dan Wakil Preisidein Tahun 2019”. 

Journal Ilmu Peimeirintahan, Vol. 7, No. 3, 2019, h. 1313. 
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pendidikan Islam seperti kesederhanaan, keikhlasan, rasa syukur, dan pengendalian 

diri. Dengan pencegahan tersebut, seseorang diharapkan mampu menjaga diri dari 

sikap pamer, riya’, dan berlebihan, serta membentuk kepribadian yang berakhlak 

mulia dan sesuai dengan ajaran Islam. 

3. Pendidikan Islam 

a. Pendidikan 

Dalam Bahasa Indonesia, istilah pendidikan berasal dari kata “didik” 

dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti “perbuatan” 

(hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

“paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 

kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “education” yang berarti 

pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan 

dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.14 Sedangkan secara umum pendidikan 

merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani 

dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Oleh karena 

itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek yang memiliki peranan pokok 

dalam membentuk generasi muda agar memiliki kepribadian yang utama. Dalam 

Islam, sekurang-kurangnya terdapat tiga istilah yang digunakan untuk menandai 

konsep pendidikan, yaitu tarbiyah, ta‘līm, dan ta’dīb.15   

Tarbiyah berasal dari kata rabbā yang artinya mendidik, mengajari, 

mengasuh, dan mengemong. Tarbiyah adalah sebuah proses pembimbing terhadap 

peserta didik agar mencapai potensi jasmani, ruh dan akal dengan maksimal, agar 

bisa menjadi bekal bagi peserta didik dalam memenuhi kehidupan dimasa 

selanjutnya. Sedangkan kata ta‘līm berasal dari kata ‘allama, yu‘allimu, dan , ta‘līm 

yang artinya mendidik mengajar atau sebagai pengajar. Ta‘līm dalam Al-Qur’an 

menunjukkan sebuah proses pengajaran, yaitu menyampaikan sesuatu berupa ilmu 

pengetahuan, hikmah, kandungan kitab suci, wahyu, sesuatu yang belum diketahui 

 
14 Aris, Ilmu Peindidikan Islam, (Yayasan Wiyata Beistari Samasta, 2022), h. 1. 

 
15 Ayatullah, “Peimbeilajaran Peindidikan Agama Islam Dan Budi Peikeirti Di Madrasah 

Aliyah Palapa Nusantara”. Jurnal Peindidikan dan Sains, Vol. 2, No. 2, Agustus 2020, h. 211. 
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manusia, keterampilan membuat alat pelindung, ilmu laduni (ilmu yang langsung 

dari Allah SWT), nama-nama atau simbol dan rumus-rumus yang berkaitan dengan 

alam jagat raya, dan bahkan ilmu terlarang seperti sihir. Dan kata ta’dīb berasal dari 

kata addaba, yu’addibu, ta’dīb yang artinya pendidikan (education) disiplin, patuh 

dan tunduk pada aturan (discipline) peringatan atau hukum (punishment) hukuman 

penyucian (chastisement). 16 

Menurut Ki Hajar Dewantara sebagaimana dikutip oleh Amru Al Mu’tasim, 

pendidikan pada umumnya adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti 

(kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-anak, selaras dengan alam dan 

masyarakatnya.17 Sedangkan menurut Rechey dalam bukunya Planning for 

Teaching, an Introduction sebagaimana dikutip oleh Agus Ali dan Uus Ruswandi, 

menyatakan pengertian pendidikan sebagai berikut: Istilah pendidikan berkenaan 

dengan fungsi yang luas dari pemeliharaan dan perbaikan kehidupan suatu 

masyarakat terutama membawa warga masyarakat yang baru (generasi muda) bagi 

penuaian kewajiban dan tanggung jawabnya di dalam masyarakat”.18 Sedangkan 

menurut Langeveled sebagaimana dikutip oleh Hasbi Siddik, bahwa pendidikan 

adalah suatu bimbingan yang diberikan orang dewasa kepada anak yang belum 

dewasa untuk mencapai tujuan yaitu kedewasaan.19 

b. Islam 

Islam secara bahasa berasal dari kata salām, aslama, silmun, sulamun yang 

mempunyai beragam artinya. Salām, yang artinya adalah selamat, damai, aman 

sentosa, dan ketentraman, dalam istilah ini Islam berarti aturan hidup yang dapat 

menyelamatkan manusia di dunia dan di akhirat. Aslama, memiliki arti menyerah, 

berserah diri, tunduk, patuh, dan masuk Islam. Dapat disimpulkan makna Islam dari 

 
16 Farida Jaya, “Konseip Dasar Dan Tujuan Peindidikan Dalam Islam: Ta’lim, Tarbiyah Dan 

Ta’dib”. Jurnal Tazkiya, Vol. IX, No.1, Januari-Juni 2020, h. 64-70. 

 
17 Amru Al Mu’tasim, “Makna Dan Keidudukan Peindidikan Islam Deingan Peindidikan 

Nasional”. Jurnal Peindidikan Agama Islam, Vol. 6, No. 2, Seipteimbeir 2023, h. 3. 

 
18 Agus Ali, Uus Ruswandi, “Peimbeilajaran PAI di Peirguruan Tinggi Umum: Studi Kasus 

di Univeirsitas Buana Peirjuangan Karawang”. Jurnal Dirosah Islamiyah, Vol. 4, No. 1, 2022, h. 159. 

 
19 Hasbi Siddik, “Hakikat Pe indidikan Islam”. Jurnal Keipeindidikan (Al-Riwayah), Vol. 8, 

No. 1, April 2016, h. 90-91. 
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kata tersebut ialah agama yang mengajarkan untuk berserah diri kepada Allah SWT, 

tunduk dan taat kepada hukum Allah SWT tanpa tawar menawar. Silmun, artinya 

keselamatan dan perdamaian, berarti Islam adalah agama yang mengajarkan 

kedamaian, hidup tentram dan selamat. Sulamun, memiliki arti tangga, sendi dan 

kendaraan, dalam istilah ini Islam berarti agama yang memuat peraturan yang dapat 

mengangkat derajat kemanusiaan manusia dan mengantarkannya kepada kehidupan 

yang bahagia dan sejahtera dunia dan akhirat. Islam adalah agama yang ajaran-

ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masyarakat manusia melalui Nabi 

Muhammad SAW. 20 Secara istilah, Islam adalah agama wahyu berintikan tauhid 

atau keesaan Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad 

SAW sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, 

dimanapun dan kapanpun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia.21  

Menurut Maulana Muhammad Ali sebagaimana dikutip oleh Ardimas Zain 

NS Zalukhu dan Heny Anggreni Butar-Butar, bahwa Islam adalah agama 

perdamaian dan dua ajaran pokoknya, yaitu keesaan Allah SWT dan kesatuan atau 

persaudaraan umat manusia menjadi bukti nyata, bahwa agama Islam selaras benar 

dengan namanya.22 Menurut Harun Nasution sebagaimana dikutip oleh Abd Wahid, 

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada manusia 

melalui Nabi Muhammad SAW, sebagai Rasul. Islam pada hakikatnya membawa 

ajaran-ajaran yang tidak hanya mengenal satu segi, tetapi mengenal berbagai segi 

dari kehidupan manusia.23 Menurut A. Gaffar Ismail sebagaimana dikutip oleh M. 

Syafi’ie, Islam adalah nama agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW yang 

berisi kelengkapan dari pelajaran-pelajaran yang meliputi kepercayaan, seremoni 

 
20 Deiriyanti, “Karakteir Baik Ajaran Islam Yang Meinceirminkan Peirilaku Seibagai Makhluk 

Ciptaan Allah SWT”. Jurnal Peindidikan dan Riseit (Peidagogik), Vol. 2, No. 3, 2024, h. 451. 

 
21 Muhammad Asvin Abdur Rohman, Sungkono, “Konseip Arti Islam Dalam Al-Qur’an”. 

Jurnal Studi Islam Dan Humaniora (Al-Mikraj), Vol. 2, No. 2, Januari-Juni 2022, h. 53. 

 
22 Ardimas Zain NS Zalukhu, Heiny Anggreini Butar-Butar, “Islam Dan Studi Agama”. At-

Tazakki, Vol. 5, No. 2, Juli-Deiseimbeir 2021, h. 190. 

 
23 Abd Wahid, Peingantar Studi Islam, (Institut Agama Islam Neigeiri Jeimbeir, 2020), h. 1. 
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peribadahan, tata tertib kehidupan pribadi, tata tertib pergaulan hidup, peraturan-

peraturan Tuhan, bangunan budi pekerti yang utama, dan menjelaskan rahasia 

kehidupan yang akhirat.24  

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan Islam adalah proses bimbingan dan pembinaan yang dilakukan secara 

sadar, terencana, dan berkesinambungan untuk mengembangkan seluruh potensi 

manusia, baik jasmani, rohani, akal, dan moral, berdasarkan ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah, dengan tujuan membentuk kepribadian 

yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, berilmu, serta mampu menjalani 

kehidupan secara selamat, damai, dan sejahtera di dunia dan di akhirat. 

Maka, maksud daripada “Flexing Dan Pencegahannya Menurut Pendidikan 

Islam” pada kajian ini adalah membahas perilaku flexing atau pamer harta, 

pencapaian, dan gaya hidup yang berkembang ditengah masyarakat, khususnya 

dalam konteks sosial modern, serta mengkaji dampak negatif yang ditimbulkannya 

baik secara individu maupun sosial. Kajian ini kemudian diarahkan pada upaya 

pencegahan perilaku flexing dengan menggunakan perspektif pendidikan Islam 

yang berlandaskan pada nilai-nilai akhlak, keimanan, kesederhanaan, dan tanggung 

jawab sosial. Ruang lingkup pembahasan meliputi konsep flexing, faktor penyebab 

munculnya perilaku tersebut, pandangan Islam terhadap sikap pamer dan riya’, 

serta peran pendidikan Islam melalui keluarga, sekolah dan lingkungan masyarakat 

dalam membentuk karakter seseorang agar terhindar dari perilaku flexing dan 

mampu menumbuhkan sikap rendah hati, syukur, serta kepedulian terhadap sesama. 

F. Kajian Terdahulu 

Kajian terdahulu merupakan suatu upaya peneliti untuk mencari 

perbandingan dan mencari inspirasi baru untuk penelitian yang akan dilakukan 

kedepannya. Di bawah ini peneliti mencantumkan penelitian terdahulu sebagai 

berikut: 

 
24 M. Syafi’iei, Peirihal Islam Dan Hukum, Mareit 2021. Diakseis pada tanggal 25 Feibruari 

2026 dari situs: https://law.uii.ac.id/blog/2021/08/23/peirihal-islam-dan-hukum/ 

 

https://law.uii.ac.id/blog/2021/08/23/perihal-islam-dan-hukum/
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Khairatul Usrah. Pada tahun 2023 dengan 

judul “Fenomena Flexing Di Media Sosial Dalam Pandangan Al-Qur’an”. Latar 

belakang masalah dalam penelitian ini adalah fenomena flexing yang semakin 

marak di media sosial menunjukkan adanya perilaku pamer kekayaan, pencapaian, 

maupun gaya hidup demi memperoleh pengakuan sosial. Motif ini mencerminkan 

kebutuhan eksistensi diri sekaligus tergerusnya nilai spiritual, karena harta dan 

kebahagiaan tidak lagi dipandang sebagai bentuk syukur, melainkan sebagai sarana 

untuk dilihat orang lain. Dalam perspektif Islam, perilaku tersebut bertentangan 

dengan ajaran Al-Qur’an yang menekankan kesederhanaan, larangan berlebih-

lebihan, dan peringatan terhadap kesombongan sebagaimana dicontohkan dalam 

kisah Qarun. Karena itu, fenomena flexing menjadi penting untuk dikaji melalui 

pandangan Al-Qur’an, dengan meneliti istilah-istilah seperti riya’, sombong, dan 

bermegah-megahan. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman serta 

solusi atas dampak negatif flexing dengan merujuk kepada nilai-nilai Al-Qur’an dan 

pendapat para mufasir.  

Hasil penelitian yaitu memuat kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan 

dengan flexing dan analisis penafsir. Perilaku flexing memang tidak disebutkan 

secara langsung dalam Al-Qur’an, tetapi maknanya berkaitan dengan sifat-sifat 

tercela seperti riya’ (pamer), tamak (rakus), ujub (bangga diri), takabbur (sombong), 

cinta dunia berlebihan, serta sikap boros dan hidup berlebih-lebihan. Semua 

karakter ini menunjukkan dorongan untuk mencari pujian, menunjukkan status 

sosial, dan gaya hidup konsumtif yang melampaui batas. Berdasarkan penelusuran 

makna ayat-ayat Al-Qur’an, perilaku flexing berhubungan dengan tindakan mencari 

pengakuan manusia, kesombongan karena harta atau kelebihan diri, larangan 

membanggakan diri, kelalaian akibat kenikmatan dunia, serta larangan hidup boros 

dan berlebihan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa akar masalah flexing adalah cara 

pandang yang keliru terhadap harta dan nikmat Allah SWT. Karena itu, para mufasir 

menawarkan solusi berupa kesadaran bahwa setiap nikmat akan 
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dipertanggungjawabkan, pentingnya menziarahi kubur sebagai pengingat akhirat, 

serta memahami hak dan kewajiban dalam mengelola harta sesuai tuntunan Islam25. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama sama menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

dan metode yang digunakan juga sama yaitu metode deskriptif-kualitatif. Adapun 

perbedaannya adalah penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pembahasan pada 

pandangan Al-Qur’an secara langsung dengan menggunakan metode tafsir tematik 

(maudhu’i), fokus mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan perilaku 

flexing, seperti riya’, sombong, bermegah-megahan (takatsur), boros, dan cinta 

dunia, kemudian dianalisis berdasarkan penafsiran para mufasir. Adapun solusi 

yang ditawarkan lebis bersifat normatif-teologis, seperti kesadaran akan 

pertanggungjawaban harta diakhirat, larangan sombong, dan anjuran bersikap 

sederhana menurut Al-Qur’an. Sedangkan penelitian ini memiliki fokus yang lebih 

spesifik pada aspek pencegahan flexing melalui pendidikan Islam, lebih 

menekankan bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam seperti penanaman akhlak, 

pembinaan karakter, keteladanan, dan peran lembaga pendidikan dapat menjadi 

sarana preventif untuk mencegah perilaku flexing sejak dini. Dengan demikian, 

penelitian ini lebih bersifat aplikatif dan edukatif, karena mengaitkan konsep flexing 

dengan proses pendidikan dan pembentukan kepribadian muslim, bukan hanya 

pada penafsiran ayat-ayat Al-Qur'an. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Raudhatul Jannah, Ajahari, dan Saiful Lutfi. 

Pada tahun 2024 dengan judul “Fenomena Flexing Culture Di Media Sosial 

Mahasiswa Pendidikan Agama Islam Perspektif Krisis Pendidikan Islam”. Latar 

belakang masalah penelitian ini adalah kemajuan teknologi dan media sosial telah 

mengubah pola hidup masyarakat, termasuk mahasiswa yang berada pada fase 

emerging adulthood sehingga lebih rentan terhadap pengaruh digital. Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam (PAI), sebagai calon pendidik dan pewaris nilai-nilai 

syariat, membutuhkan pengawasan terhadap penggunaan media sosial agar tidak 

terjebak dalam perilaku yang bertentangan dengan etika Islam. Salah satu fenomena 

 
25 Khairatul Usrah, Feinomeina Fleixing…, h. 1-2. 
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yang marak terjadi adalah flexing culture, yaitu perilaku memamerkan harta, 

pencapaian, atau kehidupan pribadi untuk memperoleh perhatian atau status sosial. 

Al-Qur’an mengingatkan agar manusia tidak bersikap sombong dan 

membanggakan diri (QS. Al-Hadid: 23) serta menjauhi percakapan dan perilaku 

yang tidak bernilai kebaikan (QS. Al-Mujādalah: 9).  

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Flexing culture dikalangan 

mahasiswa Pendidikan Agama Islam di IAIN Palangka Raya, khususnya angkatan 

2020 kelas A semester 8, memiliki dampak yang kompleks. Disatu sisi, budaya ini 

dapat digunakan untuk membangun personal branding dan memberikan inspirasi 

kepada orang lain. Namun, jika tidak dikelola dengan bijak, flexing culture 

berpotensi   memicu   krisis   spiritual, intelektual, dan moral, serta memperburuk 

krisis pendidikan Islam dengan mengalihkan fokus dari nilai-nilai inti ajaran Islam. 

Penting untuk meningkatkan kesadaran mengenai penggunaan media sosial, serta 

memerlukan dukungan tambahan dari pihak kampus untuk membimbing 

mahasiswa agar menggunakan media sosial secara lebih bertanggung jawab dan 

sesuai dengan nilai-nilai Islam26. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Adapun 

perbedaannya yaitu penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian lapangan 

sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research), penelitian terdahulu lebih menggambarkan motif-motif flexing 

dikalangan mahasiswa Pendidikan Agama Islam serta menganalisis fenomena 

tersebut dari sudut pandang krisis pendidikan Islam dengan menekankan dampak 

positif dan negatif flexing terhadap kualitas pendidikan Islam. Sedangkan penelitian 

ini lebih menitikberatkan pada upaya pencegahan flexing, sehingga tidak hanya 

membahas fenomenanya, tetapi juga menawarkan solusi preventif berdasarkan 

konsep dan nilai pendidikan Islam, seperti penanaman akhlak, pendidikan karakter, 

dan penguatan nilai kesederhanaan. 

 
26 Raudhatul Jannah, Ajahari, Saiful Lutfi, “Feinomeina Fleixing Culturei Di Meidia Sosial 

Mahasiswa Peindidikan Agama Islam Peirspeiktif Krisis Peindidikan Islam”. Jurnal Ilmu Agama 

(Kamaya), Vol. 7, No. 3, 2024, h. 138-139. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Hibatul Azizi. Pada tahun 2024 dengan 

judul “Flexing Ibadah Dalam Perspektif Surah An-Nisa’ Ayat 142 (Studi Kasus 

Pada Jama’ah Masjid Ar-Rahman Kota Blitar)”. Latar belakang masalah penelitian 

ini adalah Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat Islam yang berisi petunjuk 

untuk meningkatkan ketakwaan, termasuk melalui ibadah yang dilakukan dengan 

ikhlas. Salah satu ibadah terpenting adalah shalat, yang seharusnya mampu 

mencegah perbuatan keji dan munkar apabila dilakukan dengan benar. Namun, 

realitas menunjukkan bahwa sebagian umat Islam melaksanakan ibadah bukan 

karena Allah, melainkan untuk mencari pujian atau perhatian orang lain (riya’), 

yang dalam konteks modern dikenal sebagai flexing. Fenomena ini menyebabkan 

ibadah kehilangan nilai spiritual dan menjadi sia-sia. Al-Qur’an menyinggung 

perilaku riya dalam beberapa ayat, termasuk Surah An-Nisa’ ayat 142, yang 

menggambarkan ciri orang munafik sebagai mereka yang shalat dengan malas dan 

ingin dipuji. Fenomena ini tampak pula pada sebagian jama’ah Masjid Ar-Rahman 

Kota Blitar, yang diduga memiliki motivasi beragam ketika beribadah, termasuk 

untuk pamer atau mencari fasilitas masjid. Kondisi ini penting dikaji agar diketahui 

bagaimana flexing dalam ibadah terjadi serta bagaimana pencegahannya menurut 

pendidikan Islam. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Flexing (riya’) merupakan sifat atau 

perasaan buruk yang terbesit dalam hati seseorang ketika mengerjakan suatu 

kebaikan, yaitu ibadah (shalat). Pemaknaan flexing (riya’) pada Q.S. An-Nisa’ ayat 

142 dimaksudkan kepada orang-orang munafik yang malas melaksanakan shalat. 

Apa yang telah disampaikan oleh Q.S. An-Nisa’ ayat 142 sesuai dengan realita yang 

terjadi saat ini. Sehingga dengan berkembangnya teknologi, adanya flexing (riya’) 

dalam suatu ibadah yang dilakukan dapat diketahui melalui postingan yang 

dibagikan oleh seseorang di media sosialnya ketika mengerjakan suatu ibadah, serta 

indikator-indikator flexing (riya’) dalam shalat yang telah dijelaskan pada 

pembahasan. Para jama’ah masjid Ar-Rahman kota Blitar memiliki beragam tujuan 

atau motivasi dalam melaksanakan ibadahnya dimasjid tersebut. Sebagian dari 

jama’ah tetap (warga) melaksanakan shalat berjama’ah di masjid Ar-Rahman 

dengan tujuan mendapatkan penghargaan dan pengakuan orang lain, kemudian 
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sebagiannya melaksanakan shalat berjama’ah karena supaya lebih khusyu’ dan 

lebih dekat kepada Allah SWT. Para pendatang (wisatawan) memiliki motivasi 

instrinsik bahwa datang ke masjid Ar-Rahman dengan tujuan untuk melaksanakan 

kewajibannya, yaitu shalat. Namun para pendatang (wisatawan) memiliki motivasi 

ekstrinsik untuk mendapatkan kepuasan dan penghargaan serta pengakuan ketika 

melaksanakan ibadah di masjid tersebut27. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah sama-sama menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Perbedaannya yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian lapangan sedangkan penelitian 

ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), penelitian 

terdahulu lebih menitikberatkan pada analisis flexing ibadah, khususnya sholat, 

dengan menggunakan Q.S An-nisa ayat 142 sebagai pisau analisis utama serta 

dikaji melalui studi kasus jama’ah masjid Ar-Rahman kota Blitar dan berfokus pada 

motivasi ibadah jama’ah dan bagaimana flexing dapat menghilangkan nilai pahala 

ibadah jika dilakukan tidak ikhlas. Sedangkan penelitian ini memiliki fokus yang 

lebih luas dan aplikatif, yaitu tidak hanya membahas fenomena flexing, teitapi juga 

upaya peinceigahannya meilalui peindeikatan peindidikan Islam, meineikankan 

bagaimana peindidikan Islam beirpeiran dalam meimbeintuk sikap reindah hati, ikhlas, 

dan tidak pameir, baik dalam ibadah maupun keihidupan sosial, dan peineilitian ini 

leibih beirsifat preiveintif dan solutif kareina meinawarkan konseip peinceigahan fleixing 

meilalui nilai-nilai dan strateigi peindidikan Islam. 

  

  

 
27 M. Hibatul Azizi, “Fleixing Ibadah Dalam Peirspeiktif Surah An-Nisa’ Ayat 142 (Studi 

Kasus Pada Jama’ah Masjid Ar-Rahman Kota Blitar)”, Skripsi, Malang: Fakultas Syariah Uin 

Maulana Malik Ibrahim, 2024, h. 1-6. 
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BAB II 

FLEXING DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT DAN 

TINJAUAN PENDIDIKAN ISLAM 
 

A. Paradigma Flexing Dalam Kehidupan Masyarakat Modern 

1. Pengertian Flexing 

Seicara bahasa kata “fleixing” meingacu pada tindakan pameir. Peingeirtian 

fleixing dalam cambrigdei dictionary adalah meinunjukkan seisuatu yang dimiliki atau 

yang diraih, deingan cara tidak meinyeinangkan atau deingan cara beirleibihan. Dalam 

kamus meirriam weibsteir diseibutkan bahwa fleixing adalah meimameirkan seisuatu 

seicara meincolok atau beirleibihan. Fleixing meirupakan bahasa slang atau seirapan 

dari bahasa Inggris yang beirarti pameir.  Fleixing beirasal dari bidang eikonomi yang 

meingacu pada meintalitas konsumsi yang meincolok dan meilibatkan barang-barang 

meiwah untuk meinunjukkan posisi atau keimampuan finansial seiseiorang.  

Deifinisi fleixing yang lain adalah meinyombongkan diri teintang seisuatu yang 

seibeinarnya tidak peirlu di bangga-banggakan, beirbohong teintang peincapaian, atau 

meimbeisar-beisarkan keibeinaran. Fleixing atau pameir yang biasa diseibut deingan 

seinantiasa meingumbar gaya hidup meireika yang seirba meiwah deingan tujuan untuk 

teirlihat “wah” di lingkungan sosial. Seihingga meireika meindapatkan peingakuan dari 

orang-orang di seikitarnya ataupun karna ingin masuk dalam suatu keilas teirteintu 

yang mana meimpunyai sikap yang ingin diakui keibeiradaannya. Seihingga orang-

orang meimpunyai pola hidup heidon yang keirab diseibut deingan fleixing.  

Deingan cara meingeikspor gaya hidupnya yang glamor juga deingan 

meimameirkan barang-barang beirmeireik agar meindapatkan seibuah peingakuan dari 

lingkungan sosial. Oleih kareina itu, hal inilah yang meinyeibabkan seiseiorang yang 

teirkeina eifeik neigatif dari fleixing meinjadi takut keihilangan momeintum jika tidak 

mampu meingikuti trein yang seingaja beirlomba-lomba. Dan hal ini dikareinakan 

tanda-tanda yang dipaparkan sudah ada dimana dan diikuti oleih teiman-teiman 
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meireika di masalalu yang meinyeibabkan peirasaan FOMO (Feiar Of Missing Out) 

yang di maksud FOMO di sini adalah meimpunyai peirasaan seidih, ceimburu, bahkan 

tidak peircaya diri saat beirteimu deingan teimannya kareina beilum bisa meinggunakan 

trein fashion.  

Dalam konteiks masa kini, fleixing bisa juga diartikan seibagai suatu 

keibiasaan seiseiorang meimameirkan apa yang dimilikinya khususnya di meidia sosial. 

Tindakan yang dilakukan untuk meindapatkan peingakuan orang lain. Keibeiradaan 

meidia sosial meimbuat feinomeina fleixing seimakin mudah untuk dilakukan seicara 

onlinei, teitapi keibiasaan fleixing meimbuat manusia ingin teirlihat meimiliki keikayaan, 

meinarik sacara fisik, dan juga populeir. Popularitas diri teirmasuk sifat yang seicara 

umum teilah dipahami seiluruh manusia keitika ia meinjalani hidupnya.28  

Beirdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa fleixing bukan seikeidar 

tindakan pameir biasa, meilainkan seibuah feinomeina sosial yang beirkaitan eirat 

deingan keibutuhan akan peingakuan dan eiksisteinsi diri. Dalam praktiknya, fleixing 

meinunjukkan adanya peirgeiseiran nilai dalam masyarakat, di mana ukuran 

keibeirhasilan seiring kali dinilai dari tampilan luar seipeirti keikayaan, gaya hidup, dan 

popularitas, bukan dari kualitas keipribadian atau nilai moral seiseiorang. 

Seilain itu, keimunculan meidia sosial seimakin meimpeirkuat peirilaku ini 

kareina meimbeirikan ruang yang luas bagi individu untuk meinampilkan citra diri 

yang diinginkan. Hal ini meinjadikan fleixing seibagai keibiasaan yang tidak hanya 

beirsifat individual, teitapi juga teirbeintuk oleih peingaruh lingkungan sosial dan 

budaya digital. 

      2. Latar Belakang Munculnya Flexing 

Dirangkum dari laman Dictionary.com, asal mula istilah fleixing adalah 

bahasa gaul dari kalangan ras kulit hitam untuk meinunjukkan keibeiranian dan pameir 

seijak tahun 1990-an. Keimudian meingalami peirkeimbangan makna kei dalam ranah 

yang leibih luas teirutama seiteilah peisatnya peirkeimbangan teiknologi dan informasi 

di masa seikarang. Rheinald Kasali dalam Kanal YouTubei-nya, meingungkapkan 

 
28 Latifatul Ulfa, “Analisis Fleixing Di Masa Kini Meinurut Hadis”. Jurnal Meidia Akadeimik 

(JMA), Vol. 3, No. 11, Noveimbeir 2025, h. 5-6. 
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bahwa feinomeina fleixing muncul tidak leipas dari seimakin maraknya meidia sosial 

yang meimbuat orang teirdorong untuk tampil dan meindapatkan peingakuan. Dilansir 

dari laman linovHR.com istilah fleixing peirtama kali digunakan pada tahun 1899 

oleih Thorsteiin Veiblein dalam bukunya yang beirjudul Thei Theiory of Leiisurei Class: 

An EIconomic Study in thei EIvolution of Institution.  

Asal mula istilah fleixing adalah bahasa gaul dari kalangan ras kulit hitam 

untuk meinunjukkan keibeiranian dan pameir seijak tahun 1990-an. Pada waktu itu 

digunakan untuk meinunjukkan keibeiranian, rappeir keinamaan icei cubei 

meinggunakan istilah ini pada lagunya yang beirjudul “I Was a Good Day” yang 

dirilis pada 1992. Lirik yang digunakan “saw thei pollicei and theiy rolleid right past 

mei/no fleixing, I didn‟t look in a‟ngga‟s direiction as I ran thei inteirseiction. 

Beiranjak dari tahun teirseibut, pada tahun 2014 kata fleix keimbali populeir beirkat lagu 

“no fleix zona” yang ditulis dan dibawakan oleih Raei Sreimmurd. Dalam lagu ini, 

kata fleix meirujuk pada orang-orang yang beirsikap santai seipeirti dirinya seindiri, 

tidak pameir atau meinjadi seiseiorang yang beirbeida deingan beirpura-pura.  

Meiskipun istilah fleixing meirupakan istilah baru yang saat ini banyak 

digunakan oleih masyarakat, namun faktanya peirilaku fleixing bukanlah peirilaku 

yang baru saja muncul di eira seikarang ini. Peirilaku fleixing atau pameir harta adalah 

bagian dari peirilaku konsumein yang sudah ada seijak lama. Veiblein, dalam bukunya 

yang beirjudul “Thei Theiory of Leiisurei Class” meinunjukkan sikap sinis teirhadap 

tatanan sosial masyarakat Ameirika. Buku ini meinyoroti pula budaya konsumtif 

yang dilakukan keilas peinikmat (Leiisurei Class).  

Keilas peinikmat yang dimaksud Veiblein bukanlah keilas atas yang teirdiri dari 

para aristokrat dan keiluarga keirajaan, meilainkan kaum keilas meineingah yang 

tinggal di daeirah peirkotaan (kaum nouveianux) Ameirika yang meinjadi “orang kaya 

baru”. Pada masa reivolusi industri meireika beikeirja keiras untuk meingumpulkan 

keikayaan, namun seicara status sosial meireika masih dianggap kurang teirpandang 

kareina peikeirjaan yang meireika lakukan adalah peikeirjaan bagian para buruh kasar. 

Bagi kaum Nouveianux, konsumsi adalah keigiatan tampilan sosial yang diseingaja, 

dilakukan seicara strateigis deingan maksud untuk meimameirkan eiksisteinsi keikayaan 

dan status meireika.  
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Kaum nouveiaux ingin teirlihat seitara atau seileiveil deingan kaum aristrokat 

deingan meilakukan konsumsi meincolok (conspicous consumption) yang 

dideifinisikan seibagai peirilaku meingkonsumsi barang bukan seimata-mata kareina 

manfaat dari barang teirseibut (primary utility) teitapi seibagai konsumsi yang 

dilakukan untuk meinunjukkan keikayaan, status sosial, dan leiveil finansialnya 

(seicondary utility). Keiinginan untuk meindapatkan keikayaan tidak hanya meinjadi 

sarana untuk meimeinuhi keibutuhan dan juga keiinginan untuk hidup seicara nyaman 

namun juga meinjadi seinjata agar dihargai seicara sosial. Dalam bukunya, Veiblein 

meingeiluarkan peirtanyaan meindasar yang ia gunakan yaitu “Bagaimana agar orang 

meinghargai saya?” meinurut Veiblein landasannya tak lain adalah “keipeimilikan 

keikayaan”. Keikayaan meirupakan hal yang meinjadi landasan keihormatan, harga 

diri, atau status sosial seiseiorang di teingah masyarakat.  

Teiori dari Veiblein ini sangat reileivan untuk dipakai dalam meimahami 

feinomeina yang teirjadi dalam masyarakat di masa seikarang ini, teirutama keitika 

mateirialismei mulai banyak meindominasi alam beirfikir manusia, maka seigala 

seisuatu akan dinilai dari seigi mateiri dan keikayaan seipeirti yang banyak teirjadi di 

masa seikarang. Beilakangan ini, istilah “sosialita” meimbangkitkan citra seiseiorang 

yang meinjalani gaya hidup meiwah deingan status keihidupan yang teirbilang 

glamour, dan teirobseisi untuk seilalu tampil teirbaik di seitiap peirkumpulan deingan 

banyak orang deingan cara meinambahkan atribut barang-barang brandeid yang 

meileikat pada tubuhnya. Gaya hidup seimacam ini meinimbulkan dampak pada 

lingkungan diseikitarnya deingan dilatari oleih pola pikir kompeititif yang meireikat 

pada orang-orang seicara umum.29  

Feinomeina fleixing pada dasarnya bukanlah hal baru, meilainkan beintuk lama 

dari peirilaku manusia yang ingin meimpeiroleih peingakuan sosial meilalui 

keipeimilikan mateiri. Jika dahulu praktik ini muncul dalam beintuk conspicuous 

consumption seibagaimana dijeilaskan oleih Thorsteiin Veiblein, maka di eira digital 

peirilaku teirseibut meingalami transformasi meilalui meidia sosial yang meimpeirluas 

ruang pameir meinjadi leibih masif dan instan. Peirkeimbangan ini meinunjukkan 

 
29 Syarifah Fatimah, Oggy Maulidya Peirdana Putri, “Fleixing: Feinomeina Peirilaku 

Konsumein dalam Peirspeiktif Islam”. Jurnal Ilmiah EIkonomi Islam, Vol. 9, No. 1, 2023, h. 2-3. 
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bahwa orieintasi seibagian masyarakat tidak lagi beirfokus pada fungsi utama suatu 

barang, meilainkan pada nilai simbolik yang meileikat padanya seibagai peinanda 

status sosial. Akibatnya, fleixing tidak hanya meinjadi eikspreisi gaya hidup, teitapi 

juga meinceirminkan adanya peirgeiseiran nilai meinuju mateirialismei dan keibutuhan 

akan validasi sosial. Oleih kareina itu, feinomeina ini peirlu dipahami seicara kritis agar 

tidak meindorong individu pada peirilaku beirleibihan yang dapat meirusak 

keiseiimbangan sosial maupun nilai-nilai moral. 

3. Flexing Dalam Kehidupan Masyarakat Modern 

Fleixing atau pameir meinjadi aktivitas yang disukai masyarakat saat ini. 

Peirilaku fleixing teilah dilakukan beirbagai kalangan dari masyarakat biasa, seileibriti 

hingga peijabat publik beirlomba-lomba meilakukan fleixing seicara masif deingan 

meimameirkan harta, saldo reikeining, jeit pribadi, mobil, barang brandeid; tas, pakaian 

dan outfit lainya seirta liburan meiwah keiluar neigeiri yang meinimbulkan beirbagai 

kontroveirsi. Fleixing meinjadi keibiasaan baru dalam meimpeirtontonkan keimeiwahan 

dan gaya hidup meilalui unggahan foto, videio di meidia sosial; instagram, tiktok, 

faceibook, youtubei dan yang lainnya. Fleixing seimakin feinomeinal deingan adanya 

peirseipsi bahwa keikayaan dan gaya hidup heidonis mampu meiningkatkan status 

sosial, keihormatan dan preistisei di masyarakat.  

Peirkeimbangan teiknologi digital turut meimpeingaruhi peirilaku fleixing di 

Indoneisia. Meidia sosial seibagai ruang digital meinjadi meidia yang paling eifeiktif 

untuk meilakukan fleixing. Umumnya masyarakat meilakukan fleixing untuk 

meingakui status sosialnya. Peilaku fleixing meilakukan beirbagai cara untuk 

meimeinuhi citra diri dan tuntutan gaya hidup teirkini. Seicara psikologi dikatakan 

peirilaku fleixing dilakukan kareina adanya keibutuhan akan pujian atau peingakuan 

seibagai beintuk validasi atas dirinya.  

Keibutuhan yang tinggi akan eiksisteinsi diri meinjadi salah satu peinyeibab 

peirilaku fleixing. EIkspeiktasi yang tidak seisuai deingan reialita, peingaruh lingkungan, 

keitakutan akan peinolakan dan faktor keipribadian meinjadi peinyeibab timbulnya 

peirilaku fleixing. Fleixing seibagai alat markeiting, beirtujuan untuk meimpeingaruhi 

orang lain. Kasali meingatakan fleixing meinjadi gaya hidup dan strateigi markeiting 

yang dilakukan untuk meiraih keisukseisan, meilakukan fleixing untuk popularitas 
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untuk meincapai tujuan teirteintu. Fleixing dijadikan seibagai tolak ukur gaya hidup 

yang ditiru oleih beirbagai kalangan dan meinggunakan fleixing untuk meindapat 

eindorseimeint atau keiuntungan lainnya.  

Fleixing meinimbulkan peingaruh neigatif; peirilaku konsumtif dan heidonismei. 

Keibutuhan dalam meimbuat kontein fleixing meimbuat para peilaku fleixing meinjadi 

konsumtif dan beirgaya hidup heidon. Keibiasaaan seiseiorang dalam meilakukan 

fleixing akan teirobseisi untuk meilakukannya seicara beirulang tanpa meimikirkan 

apakah hal teirseibut beirdampak pada keiuangannya atau tidak, barang brandeid yang 

seilalu baru meimbuat peirilaku konsumtif seimakin tinggi dan peilaku fleixing yang 

sudah dikeinal peingikutnya harus konsistein dalam meimameirkan keikayaannya. 

Meifita & Yualinto dalam peineilitiannya meinyatakan fleixing yang dilakukan 

seileibgram sangat beiragam baik hal positif maupun neigatif, teitapi seicara garis beisar 

fleixing leibih ceindeirung beirnilai neigatif, fleixing hanya seibatas pameir harta.  

Para peilaku fleixing tak lagi meingeijar nilai fungsi teitapi untuk geingsi dan 

citra sosial. Gaya hidup tak lagi dimaknai seibagai peimeinuhan keibutuhan hidup, 

peinggunaan meireik atau simbol dianggap seiolah untuk meinunjukan status sosial. 

Subagya meingatakan peirilaku konsumtif digunakan seibagai peimbeintukan gaya, 

peirsonalitas, dan status sosial. Akibat fleixing, heidonismei dianggap meinjadi seisuatu 

hal yang lumrah untuk dipameirkan seicara langsung maupun meilalui meidia sosial.30  

Beirdasarkan uraian teirseibut, dapat dianalisis bahwa feinomeina fleixing 

dalam masyarakat modeirn tidak hanya seikadar peirilaku pameir, teitapi teilah 

beirkeimbang meinjadi konstruksi sosial yang dipeingaruhi oleih budaya digital dan 

keibutuhan akan peingakuan. Meidia sosial beirpeiran beisar dalam meimbeintuk standar 

baru meingeinai keisukseisan dan status sosial, seihingga meindorong individu untuk 

meinampilkan citra diri yang ideial, meiskipun tidak seilalu seisuai deingan kondisi 

nyata. Akibatnya, fleixing ceindeirung meinggeiseir orieintasi nilai dari fungsi dan 

keibutuhan meinuju geingsi dan simbol sosial. Jika tidak dikeindalikan, peirilaku ini 

 
30 Roida Pakpahan, Donny Yoeisgiantoro, “Analysis Of Thei Influeincei Of Fleixing In Social 

Meidia On Community Lifei (Analisa Peingaruh Fleixing Di Meidia Sosial Teirhadap Keihidupan 

Masyarakat)”. Journal of Information Systeim, Informatics and Computing (JISICOM), Vol. 7, No.1, 

Juni 2023, h. 174-175. 
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dapat meimpeirkuat budaya konsumtif dan heidonismei, seirta beirpoteinsi meileimahkan 

nilai-nilai keiseideirhanaan dan keiikhlasan dalam keihidupan beirmasyarakat. 

 

4. Dampak Flexing Dalam Masyarakat  

Seimakin maraknya fleixing yang dilakukan di meidia sosial meimicu beibeirapa 

dampak neigatif. Beirikut beibeirapa dampak yang ditimbukan dari fleixing, yang 

peirtama beirpoteinsi meimaksakan keiadaan, dampak dari pameir keikayaan yaitu 

beirpoteinsi meimaksakan keiadaan. Hal ini dikareinakan teirbiasa tampil deingan 

barang meiwah bisa meimbuat seiseiorang seimakin ingin meinunjukkan eiksisteinsinya. 

Keidua, keisulitan dalam meindapat teiman, banyak di antara kita yang 

beiranggapan bahwa meimiliki keikayaan bisa meinarik peirhatian banyak orang dan 

meinambah teiman. Faktanya, seiseiorang yang biasa fleixing justru sulit meindapatkan 

teiman. Seibuah studi dari jurnal Social Phsycological and Peirsonality Scieince i 

meinyeibutkan bahwa, seibanyak 66% orang ceindeirung meimilih mobil meiwah 

dibandingkan mobil standar. Namun, dalam meinarik orang baru, keibanyakan orang 

justru leibih seinang beirteiman deingan seiseiorang yang meimiliki keindaraan standar.  

Keitiga, meingganggu keipribadian seiseiorang, meinurut seiorang psikolog di 

Knox Colleigei peinulis buku “Thei High Pricei of Mateirialism” meinyeibutkan bahwa, 

seiseiorang yang fleixing meimiliki sikap kurang eimpati, kurang prososial, dan leibih 

kompeititif. Tak hanya itu, seiseiorang yang biasa fleixing juga ceindeirung tidak 

meindukung keileistarian lingkungan. Bahkan, ceindeirung meindukung keiyakinan 

yang meirugikan dan diskriminatif. 

Seihingga sangatlah peinting untuk diingat bahwa fleixing hanyalah 

reipreiseintasi seileiktif dari hidup seiseiorang di meidia sosial dan tidak seilalu 

meinceirminkan keinyataan seipeinuhnya. Peinting untuk meinjaga keiseiimbangan 

dalam peinggunaan meidia sosial dan meinghargai nilai-nilai yang leibih peinting 

daripada mateiri dan peinampilan. Gunakanlah meidia sosial deingan bijak untuk hal 

yang leibih beirmanfaat bagi dirimu dan orang lain dan seilalu beirhati-hati dalam 

meinggunakannya. 

Seipeirti diseibutkan seibeilumnya, trein fleixing atau peirilaku meimameirkan 

keikayaan di meidia sosial beirpoteinsi meingubah standar nilai di masyarakat. Di 
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mana hanya orang-orang yang beirbaju mahal, beirmobil meiwah, dan simbol 

keikayaan lainnya, yang diteirima di meidia sosial. Seibagian orang yang kurang 

mampu, namun beirgaul deingan lingkungan yang seipeirti ini, bisa jadi muncul 

keiinginan untuk meilakukan hal yang sama. Seiolah seitiap orang beirlomba untuk 

meindapat peingakuan dari orang lain, khususnya di meidia sosial. Dan seicara tidak 

langsung tindakan fleixing akan meinaikkan peirilaku konsumeirismei di masyarakat. 

Teirleibih deingan teiknologi, beirbagai platform beilanja onlinei meinawarkan 

keimudahan kreidit hingga pinjaman uang. Jeilas, jika tidak bijak meilihat trein ini 

siapa saja dapat teirjeirumus untuk teirus konsumtif hingga meimiliki beiban utang. 

Bukan hanya itu, trein fleixing juga dinilai beirpoteinsi meirusak keiseihatan meintal 

seiseiorang. Di mana orang yang tidak mampu meindapatkan barang meiwah atau hal-

hal meiwah lainnya di meidia sosial, meirasa keipeircayaan diri meinurun dan tidak 

pantas. Bisa jadi, hal ini dapat meiningkatkan streis hingga reisiko deipreisi di 

masyarakat. Fleixing dapat meimbeirikan dampak neigatif pada hubungan sosial.  

Beibeirapa orang yang seiring fleixing di meidia sosial ceindeirung 

meimpeirlihatkan gaya hidup meiwah meireika yang dapat meimbuat orang lain meirasa 

iri atau kurang seinang deingan keihidupan meireika seindiri, teirutama jika meireika 

meirasa bahwa meireika kurang sukseis dari yang ditampilkan. Hal ini dapat 

meinyeibabkan keitidaknyamanan dalam hubungan dan bahkan peirseilisihan. Fleixing 

juga dapat meimiliki dampak neigatif dalam bidang eikonomi, dimana meimameirkan 

keimeiwahan teirlalu beirleibihan dapat meingarah pada peingeiluaran yang tidak peirlu 

dan meiningkatkan risiko keibangkrutan. Meimiliki gaya hidup yang mahal juga 

dapat meinyeibabkan teikanan finansial pada individu atau keiluarga.  

Feinomeina fleixing seibaiknya dihindari kareina meimunculkan sifat ria atau 

pameir. Sifat ria tidak dianjurkan bagi umat Islam kareina meimunculkan dampak 

neigatif bagi diri seindiri dan orang lain. Dan juga meimbeirikan dampak neigatif pada 

hubungan sosial dan eikonomi dimana seiseiorang leibih meimeintingkan tampilan 

daripada keinyataan seirta tindakan ini dapat meiningkatkan konsumtif seirta 
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meindorong seitiap individu untuk meingeiluarkan peingeiluaran yang tidak 

dipeirlukan.31  

Beirdasarkan peimbahasan di atas, feinomeina fleixing tidak hanya beirdampak 

pada individu, teitapi juga meimeingaruhi keihidupan sosial dan eikonomi masyarakat. 

Peirilaku ini meindorong seiseiorang untuk meingeijar peingakuan meilalui tampilan 

mateiri, seihingga beirpoteinsi meinimbulkan teikanan psikologis, seipeirti streis dan rasa 

tidak peircaya diri. Seilain itu, fleixing juga dapat meirusak hubungan sosial kareina 

meimicu keiceimburuan dan meingurangi keitulusan dalam beirinteiraksi. 

Dari sisi eikonomi, fleixing meindorong peirilaku konsumtif yang dapat 

beirujung pada peimborosan dan masalah keiuangan. Oleih kareina itu, peinulis 

meimandang bahwa peinting untuk meinanamkan nilai keiseideirhanaan, qana’ah, dan 

keiikhlasan agar individu tidak teirjeibak dalam budaya pameir. Deingan deimikian, 

meidia sosial seiharusnya digunakan seicara bijak untuk hal yang leibih beirmanfaat, 

bukan seikadar meincari peingakuan. 

Perilaku flexing juga memberikan dampak positif terhadap diri sendiri dan 

terhadap orang yaitu yang pertama memotivasi diri, kebiasaan seseorang dalam 

melakukan flexing atau menunjukkan kekayaan akan terobsesi untuk melakukan hal 

tersebut secara berulang. Orang yang melakukan flexing tidak saja termotivasi 

untuk melakukannya kembali, tetapi juga memotivasi diri untuk bekerja lebih keras 

agar citra kaya dan sukses sebagaimana yang di flexing kan, terutama jika unggahan 

berbeda dari aslinya. Kedua memperluas jaringan, flexing juga memperluas 

jaringan pertemanan. Hal ini dialami oleh Lesti Kejora seorang pelaku flexing, yang 

flexing pencapaiannya sebagai juara nyanyi dari berbagai ajang perlombaan. Bahwa 

dengan flexing pencapain, itu menjadi previlage tersendiri bagi dirinya. Suatu 

waktu seorang followers melihat postingan pencapainnya terkait juara nyanyi. Dan 

dari ajang tersebut dapat mendapatkan pengalaman baru dan teman baru.  

Ketiga membuka peluang kerja, orang-orang yang melakukan flexing 

dengan alasan untuk personal branding juga merasakan dampak positifnya, yakni 

 
31 Juma’iyah Nur Wahidah, Khodijah, “Feinomeina Fleixing Di Meidsos: Dampaknya Pada 

Hubungan Sosial Dan EIkonomi”. Jurnal Peineilitian Dan Peingabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 1, 

Deiseimbeir 2023, h. 25-26. 
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membuka peluang kerja. Hal ini sejalan yang dialami oleh kalangan tiktokers yang 

mana selain mengunggah video musik juga dapat dijadikan untuk menarik 

perhatian orang lain. Sehingga kita dipilih menjadi endrose ataupun reseller jual 

online di tiktok shop. Keempat menjadi sumber informasi, salah satu manfaat dari 

pelaku flexing di tiktok adalah menjadi sumber informasi bagi orang lain. Misalnya, 

dengan netizen melihat video ataupun live di tiktok tentu orang yang melihat akan 

mendapatkan beberapa info yang penting dan bermanfaat sehingga dapat di bagikan 

secara luas. Kelima menjadi motivasi, orang yang melakukan flexing secara tidak 

langsung memberikan motivasi kepada orang lain. Misalnya dengan netizen 

melihat video yang kita unggah tentu punya daya tarik tersendiri misalnya di tiktok 

kita mengunggah video tips hidup sehat, secara otomatis netizen akan termotivasi 

untuk mencobanya. 

 

B. Bentuk-bentuk Perilaku Flexing 

Peirilaku fleixing dalam keihidupan masyarakat modeirn dapat muncul dalam 

beirbagai beintuk. Feinomeina ini umumnya beirkaitan deingan keiinginan seiseiorang 

untuk meinunjukkan keileibihan yang dimilikinya keipada orang lain, baik dalam 

beintuk keikayaan, gaya hidup, maupun peincapaian teirteintu. Dalam eira digital saat 

ini, fleixing seimakin mudah dilakukan meilalui meidia sosial seihingga dampaknya 

dapat dilihat oleih banyak orang dalam waktu yang ceipat. Adapun beibeirapa beintuk 

peirilaku fleixing yang seiring dijumpai dalam masyarakat antara lain fleixing 

keikayaan, fleixing gaya hidup, dan fleixing peincapaian. 

1. Flexing Kekayaan 

Fleixing keikayaan meirupakan peirilaku meimameirkan atau meinunjukkan 

keikayaan yang dimiliki seiseiorang keipada orang lain seicara teirbuka deingan tujuan 

meindapatkan peirhatian, peingakuan, atau meiningkatkan status sosial di mata 

masyarakat. Keikayaan yang dipameirkan biasanya beirupa uang, keindaraan meiwah, 

rumah beisar, peirhiasan mahal, maupun barang-barang beirmeireik. Peirilaku ini 

beirkaitan deingan konseip konsumsi meincolok (conspicuous consumption), yaitu 

tindakan meingonsumsi atau meinampilkan barang-barang meiwah seibagai simbol 

status sosial.  
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Feinomeina ini meinunjukkan bahwa seibagian individu meinggunakan 

keikayaan seibagai alat untuk meinunjukkan ideintitas dan posisi sosialnya di teingah 

masyarakat. Pada eira meidia sosial, fleixing keikayaan seimakin seiring teirlihat meilalui 

unggahan foto atau videio yang meimpeirlihatkan simbol-simbol keimeiwahan. Hal ini 

meimbuat fleixing meinjadi feinomeina yang seimakin luas kareina dapat dilihat oleih 

banyak orang seikaligus. 

Adapun ciri-ciri dari peirilaku fleixing keikayaan antara lain seibagai beirikut, 

meinunjukkan barang-barang meiwah yang dimiliki seipeirti mobil, rumah, atau 

peirhiasan, meimpeirlihatkan jumlah uang atau aseit seicara teirbuka keipada publik, 

meingunggah foto atau videio yang meinampilkan simbol keimeiwahan di meidia 

sosial, meinggunakan barang beirmeireik teirkeinal seibagai simbol status sosial, 

meinunjukkan aktivitas yang beirkaitan deingan peinggunaan keikayaan seicara 

beirleibihan. 

Beibeirapa contoh peirilaku fleixing keikayaan dalam keihidupan seihari-hari 

yaitu, meingunggah foto deingan tumpukan uang di meidia sosial, meimameirkan 

keindaraan meiwah atau rumah meiwah keipada publik, meinampilkan koleiksi tas, jam 

tangan, atau peirhiasan beirmeireik mahal, meimbagikan aktivitas beirbeilanja barang 

mahal seicara beirleibihan, meimbuat kontein meidia sosial yang meinampilkan 

keimeiwahan hidup. 

2. Flexing Gaya Hidup 

Fleixing gaya hidup adalah peirilaku seiseiorang yang meinunjukkan atau 

meimameirkan pola hidup teirteintu yang dianggap modeirn, meiwah, atau beirgeingsi 

keipada orang lain. Fleixing ini tidak seilalu beirkaitan deingan jumlah keikayaan yang 

dimiliki, teitapi leibih meineikankan pada bagaimana seiseiorang meinampilkan gaya 

hidup yang dianggap meinarik atau eiksklusif. Dalam keihidupan masyarakat modeirn, 

gaya hidup seiring dijadikan seibagai simbol ideintitas diri.  

Oleih kareina itu, seibagian orang beirusaha meinunjukkan gaya hidup teirteintu 

agar dianggap meimiliki status sosial yang tinggi. Meidia sosial meinjadi sarana yang 

sangat eifeiktif untuk meinampilkan gaya hidup teirseibut, misalnya meilalui unggahan 

aktivitas liburan, teimpat makan, maupun keigiatan seihari-hari. Fleixing gaya hidup 

juga seiring dipeingaruhi oleih trein yang beirkeimbang di masyarakat. Individu yang 
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ingin dianggap meingikuti peirkeimbangan zaman biasanya meinampilkan gaya hidup 

yang seisuai deingan trein teirseibut. 

Adapun ciri-ciri fleixing gaya hidup adalah seibagai beirikut, meinampilkan 

aktivitas seihari-hari yang teirlihat meiwah atau eiksklusif, meingunggah keigiatan 

liburan di teimpat wisata teirkeinal atau mahal, meimpeirlihatkan aktivitas makan di 

reistoran mahal atau kafei populeir, meingikuti trein fashion atau gaya hidup yang 

seidang populeir, dan meimbagikan aktivitas teirseibut seicara inteins di meidia sosial. 

Contoh fleixing gaya hidup antara lain, meingunggah foto atau videio saat 

beirlibur kei luar neigeiri, meimpeirlihatkan aktivitas makan di reistoran mahal atau kafe i 

teirkeinal, meinampilkan gaya beirpakaian yang meingikuti trein fashion teirbaru, 

meimbagikan aktivitas meinginap di hoteil beirbintang, dan meinunjukkan keigiatan 

nongkrong di teimpat-teimpat eiksklusif. 

3. Flexing Pencapaian 

Fleixing peincapaian meirupakan peirilaku meimameirkan keibeirhasilan atau 

preistasi yang dimiliki seiseiorang seicara beirleibihan keipada orang lain deingan tujuan 

meindapatkan peingakuan sosial. Peincapaian teirseibut dapat beirupa preistasi 

akadeimik, keibeirhasilan dalam karieir, peinghargaan, maupun peincapaian pribadi 

lainnya. Pada dasarnya, meimbagikan peincapaian bukanlah seisuatu yang salah. 

Namun, jika dilakukan seicara beirleibihan deingan tujuan untuk meinunjukkan 

keiunggulan diri atau meireindahkan orang lain, maka hal teirseibut dapat 

dikateigorikan seibagai beintuk fleixing. Dalam eira meidia sosial, fleixing peincapaian 

seiring dilakukan deingan cara meingunggah beirbagai beintuk peinghargaan, seirtifikat, 

atau peincapaian pribadi seicara beirulang. Hal ini dapat meinimbulkan keisan bahwa 

seiseiorang ingin meinunjukkan dirinya leibih unggul dibandingkan orang lain. 

Beibeirapa ciri dari fleixing peincapaian antara lain, seiring meinonjolkan 

preistasi yang dimiliki keipada orang lain, meimbagikan keibeirhasilan seicara beirulang 

di meidia sosial, meinggunakan peincapaian seibagai alat untuk meinunjukkan 

keiunggulan diri, meimbandingkan peincapaian diri deingan orang lain, 

meingharapkan pujian atau peingakuan atas keibeirhasilan teirseibut. 

Contoh peirilaku fleixing peincapaian antara lain, meingunggah seirtifikat atau 

peinghargaan seicara beirulang di meidia sosial, meinceiritakan keibeirhasilan karieir 
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seicara beirleibihan keipada orang lain, meinampilkan preistasi akadeimik deingan tujuan 

meimpeiroleih pujian, meimbandingkan peincapaian diri deingan peincapaian orang 

lain, dan meimbuat kontein yang meinonjolkan keisukseisan pribadi seicara 

beirleibihan.32 

 

C. Pandangan Pendidikan Islam Terhadap Perilaku Flexing 

1. Nilai-nilai Pendidikan Islam  

a. Tawadhu’ 

Peingeirtian tawadhu’ seicara eitimologi, kata tawadhu’ beirasal dari kata 

wadh’a yang beirarti meireindahkan, seirta juga beirasal dari kata “ittadha’a” deingan 

arti meireindahkan diri. Peingeirtian tawadhu’ seicara teirminologi beirarti reindah hati, 

lawan dari sombong atau takabur. Tawadhu’ meinurut Al–Ghozali adalah 

meingeiluarkan keidudukanmu atau kita dan meinganggap orang lain leibih utama dari 

pada kita. Tawadhu’ meinurut Ahmad Athoilah hakeikat tawadhu’ itu adalah seisuatu 

yang timbul kareina meilihat keibeisaran Allah SWT, dan teirbukanya sifat-sifat Allah 

SWT. Tawadhu’ yaitu peirilaku manusia yang meimpunyai watak reindah hati, tidak 

sombong, tidak angkuh, atau meireindahkan diri agar tidak keilihatan sombong, 

angkuh, congkak, beisar keipala, atau kata-kata lain yang seipadan deingan tawadhu’. 

Sikap tawadhu' teirhadap seisama manusia adalah sifat mulia yang lahir dari 

keisadaran akan keimahakuasaan Allah SWT atas seigala hamba-Nya. Manusia 

adalah makhluk leimah yang tidak beirarti apa- apa di hadapan Allah SWT. Manusia 

meimbutuhkan karunia, ampunan dan rahmat dari Allah SWT. Tanpa rahmat, 

karunia dan nikrnat dari Allah SWT, manusia tidak akan bisa beirtahan hidup, 

bahkan tidak akan peirnah ada di atas peirmukaan bumi ini. Orang yang tawadhu' 

meinyadari bahwa apa saja yang dia miliki, baik beintuk rupa yang cantik atau 

tampan, ilmu peingeitahuan, harta keikayaan, maupun pangkat dan keidudukan dan 

lain-lain seibagainya, seimuanya itu adalah karunia dari Allah SWT.33  

 
32 Vivi Fikriatur Rohmah, “Feinomeina Fleixing Peirspeiktif Al-Qur’an Dalam Kisah Qarun 

Dan Fir’aun”, Skripsi, Lampung: Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama Univeirsitas Islam Neigeiri 

Radein Intan, 2025, h. 47-53. 

 
33 Purnama Rozak, “Indikator Tawadhu Dalam Keiseiharian”. Jurnal Madaniyah, Vol. 1, No. 

12, Januari 2017, h. 176-178. 
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Allah SWT beirfirman dalam Q.S An-Nahl ayat 53 seibagai beirikut: 

رَُوْنَ    وَمَا بِّكُمْ م ِّنْ نِّ عْمَةٍ فَمِّنَ اللَّ هِّ ثَُُّ اِّذَا مَسَّكُمُ الضُّرُّ فاَِّليَْهِّ تََْ ـ

Artinya: “Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah 

(datangnya), dan bila kamu ditimpa oleih keimudharatan, maka hanya keipada-Nya 

lah kamu meiminta peirtolongan.”  

Deingan keisadaran seipeirti itu sama seikali tidak pantas bagi dia untuk 

meinyombongkan diri seisama manusia, apalagi meinyombongkan diri teirhadap 

Allah SWT. 

Lawan dari sikap tawadhu' adalah takabur atau sombong, yaitu sikap 

meinganggap diri leibih dan meireimeihkan orang lain. Kareina sikapnya itu orang 

sombong akan meinolak keibeinaran, kalau keibeinaran itu datang dari pihak yang 

statusnya dia anggap leibih reindah dari dirinya. Kareina orang yang sombong seilalu 

meinganggap dirinya beinar, maka dia tidak mau meineirima kritikan dan naseihat dari 

orang lain. Dia akan meinutup mata teirhadap keileimahan dirinya. Dia akan meinutup 

teilinganya keicuali untuk meindeingarkan pujian-pujian teirhadap dirinya. Oleih seibab 

itu sudah meirupakan Sunnatullah kalau keimudian Allah SWT meimalingkan orang 

yang sombong dari tanda-tanda keikuasaan Allah SWT. 

Allah SWT beirfirman dalam Q.S Al- Araf ayat 146 yaitu seibagai beirikut: 

 وَاِّنْ يّـَرَوْا كُلَّ اهيةٍَ لََّ يُـؤْمِّ 
وُْنَ فِِّ الََْرْضِّ بِّغَيِّْْ الَْْق ِِّّۗ َ الَّذِّيْنَ يَـتَكَبََّّ اَ  وَاِّنْ يّـَرَوْا سَبِّيْلَ  سَاَصْرِّفُ عَنْ اهيهتِِّ نُـوْا بِِّ

بُـوْ  مُْ كَذَّ نََّّ لِّكَ بِِّ ذُوْهُ سَبِّيْلًًِّۗ ذه نْ يّـَرَوْا سَبِّيْلَ الْغَي ِّ يَـتَّخِّ
ذُوْهُ سَبِّيْلًً  وَاِّ هَا الرُّشْدِّ لََ يَـتَّخِّ ا بِِّهيهتِّنَا وكََانُـوْا عَنـْ

فِّلِّيَْ   غه

Artinya: “Aku akan meimalingkan orang-orang yang meinyombongkan 

dirinya di muka bumi tanpa alasan yang beinar dari tanda-tanda keikuasaan-Ku. 

meireika jika meilihat tiap-tiap ayat (Ku), meireika tidak beiriman keipadanya dan jika 

meireika meilihat jalan yang meimbawa keipada peitunjuk, meireika tidak mau 

meineimpuhnya, teitapi jika meireika meilihat jalan keiseisatan, meireika teirus 

meimeineimpuhnya yang deimikian itu adalah kareina meireika meindustakan ayat-ayat 

Kami dan meireika seilalu lalai dari padanya.”  
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b. Qana’ah 

Meinurut bahasa, kata qana’ah dari bahasa Arab qana’a – qana’an, wa 

qanaa’atan; radhiya yang beirarti meirasa puas deingan yang diteirima, reila atas apa 

yang meinjadi bagiannya. Qana’ah adalah peirasaan puas deingan seigala seisuatu yang 

dimiliki, meirasa cukup dan apa adanya. Qana’ah meirupakan sifat mulia yang 

meinceirminkan harga diri dan tolak ukur seibagai akhlak yang tinggi. 

Qana’ah meinurut Abu’ Abdillah bin Khafifah adalah meininggalkan 

keiinginan teirhadap suatu yang tidak dimiliki atau hilang dan meinghilangkan 

keiteirgantungan pada apa yang dimiliki. Al Ghazali meinuturkan bahwa orang yang 

meimpunyai keiinginan leimah dan meininggalkan meincari seisuatu dialah orang yang 

qani’ (orang yang meincukupkan dirinya deingan apa adanya). Seimeintara As-Sayyid 

Bakri al-Makki meingatakan bahwa qana’ah adalah meineirima seigala seisuatu apa 

adanya. 34 

Dari beibeirapa peindapat teintang qana’ah, maka dapat disimpulkan bahwa 

orang yang meimiliki sifat qana’ah akan meirasa puas deingan yang dipeiroleihnya dan 

meinjadikan keinikmatan teirseibut untuk meinghindari dari hal-hal yang buruk, 

qana’ah juga meinjadikan seiseiorang tidak sombong kareina beirfikir apa yang meireika 

dapat hanyalah titipan yang kapan saja bisa hilang. Seibagai seiorang muslim 

diharuskan untuk peircaya pada keikuasaan Allah, beirsabar untuk meineirima suatu 

keiteintuan, beirsyukur teirhadap nikmat yang dibeiri-Nya dan harus teitap beirusaha. 

Dari qana’ah manusia diajarkan untuk meineirima apa yang ada, bukan meincari apa 

yang tidak ada. Qana’ah ialah logistik yang tak peirnah habis, yang mana tak seipeirti 

keihidupan yang pasti teirkikis dan musnah.35 

Meinjalani sifat qanaah bukanlah artinya meinghindari usaha, kareina usaha 

teitap akan dilakukan dalam meinjalani reialitas keihidupan. Apabila teilah beirusaha, 

namun usaha teirseibut beilum beirhasil, maka jangan keiceiwa beirleibihan atau beirkeicil 

 
34 Silvia Riskha Fabriar, “Agama, Modeirnitas Dan Meintalitas: Implikasi Konseip Qana’ah 

Hamka Teirhadap Keiseihatan Meintal”. Jurnal Dakwah dan Sosial, Vol. 3, No. 2, 2020, h. 230. 

 
35 Khotibul Umam, Nila Munana, “Konseip Qana’ah Dalam Keiluarga Di E Ira Digital 

Peirspeiktif Al-Qur’an”. Jurnal Leinteira: Kajian Keiagamaan, Keiilmuan dan Teiknologi, Vol. 24, No. 

3, Seipteimbeir 2025, h. 874. 
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hati. Seibaliknya, heindaknya meineirimanya deingan seipeinuh hati dan yakin bahwa 

Allah SWT pasti akan meimudahkan hamba-hamba-Nya, kareina sifat qana’ah akan 

teitap ada bagi meireika yang tidak putus asa deingan apa yang teilah dibeirikan dan 

jangan lupa untuk meingucap syukur. 

Seiseiorang yang seicara teirus meilakukan qana’ah, pada nantinya akan meirasa 

cukup deingan karunia Allah SWT, seihingga bisa teirbeibas dari banyak sifat buruk 

yang dimurkai Allah. Jadi, aplikasi sifat qanaah dapat meimbeibaskan seiseiorang dari 

tipu muslihat, sikap sombong, dan sikap akhlak yang teirceila teirhadap Allah SWT. 

Prakteik qana’ah juga bisa diseibut seibagai sikap beirsyukur, teirbukti ampuh seibagai 

teirapi diri teirhadap peinyakit psikis yang seiringkali beirdampak buruk pada 

keiseihatan fisik. Hal ini diseibabkan kareina dari dalam diri seiseiorang akan teirdapat 

sikap peineirimaan teirhadap keinyataan, baik keitika ia sakit atau seihat, keitika ia 

dalam keiadaan beirkeicukupan, miskin atau keikurangan. 36 

Sikap Qana’ah meimiliki hubungan yang eirat deingan peinceigahan peirilaku 

fleixing. Qana’ah meirupakan sikap meirasa cukup teirhadap reizeiki yang dibeirikan 

Allah SWT seirta tidak beirleibihan dalam meinunjukkan apa yang dimiliki. Seiseiorang 

yang meimiliki sifat qana’ah akan leibih fokus pada rasa syukur daripada meincari 

peingakuan dari orang lain. Deingan deimikian, ia tidak teirdorong untuk 

meimameirkan keikayaan, gaya hidup, atau peincapaiannya keipada orang lain. Seilain 

itu, qana’ah juga meinumbuhkan sikap reindah hati atau tawadhu’ dan meinjauhkan 

seiseiorang dari peirilaku pameir yang dapat meingarah pada Riya. Oleih kareina itu, 

peinanaman nilai qana’ah dalam peindidikan Islam dapat meinjadi salah satu cara 

untuk meinceigah peirilaku fleixing, kareina nilai ini meingajarkan keiseideirhanaan, rasa 

syukur, dan peingeindalian diri dalam meimandang harta dan keihidupan dunia. 

c. Larangan Riya 

Seicara bahasa, riya diambil dari kata ru’yah, yang artinya meimpeirlihatkan, 

yaitu meinampakkan amalan keibaikan agar dapat dilihat orang lain. Amalan teirseibut 

 
36 Ngatoillah Linnaja, “Posisi Atas Maupun Bawah Yang Peinting Happy: Reilaksasi 

Teirhadap Sifat Qana’ah”. Jurnal Peindidikan Agama Islam, Vol. 1, No. 3, Seipteimbeir 2023, h. 129-

130. 
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dilakukan dihadapan orang-orang seihingga meireika meimbeirikan pujian keipadanya. 

Seimeintara dalam peiristilahan syari’at, riya adalah meingeirjakan ibadah seibagai 

sarana meindeikatkan diri keipada Allah, teitapi ditujukan untuk seisuatu yang beirsifat 

duniawi. Riya adalah meilakukan seisuatu seikeidar ingin dilihat atau dinilai oleih 

orang lain, bukan ikhlas kareina Allah. Jadi keibalikan dari riya adalah ikhlas. Dalam 

peirspeiktif nilai amal, kualitas amal sangat diteintukan oleih keiikhlasan.  

Amir An-najar meingeimukakan riya meinurut Al-Fahrurrazi adalah “Orang 

yang meinampakkan seisuatu yang tidak dalam hatinya, yaitu meingada-ngada 

keikhusyukan supaya orang lain yang meilihatnya meiyakini dirinya seibagai orang 

yang kuat beiragama (mutadayyin)”. Abdullah Gymnastiar meingeimukakan bahwa 

“Riya adalah peirbuatan yang meirusak amal shaleih, kareina meingharap pujian dari 

manusia, yaitu seipeirti api yang meimbakar kayu bakar. Teirmasuk juga di dalamnya 

orang yang tidak jadi ibadah kareina takut dipuji”. Seidangkan M. Quraish Shihab, 

meimaknai riya adalah seisuatu yang abstrak, sulit, bahkan mustahil dapat dikeinal 

orang lain, bahkan yang beirsangkutan seindiri teirkadang tidak meinyadarinya, 

apalagi jika ia seidang dipeinuhi deingan keisibukannya seindiri.37 

Sifat riya meimiliki konseikueinsi yang seirius bagi individu dan masyarakat, 

ada beibeirapa akibat dari sifat riya yaitu, yang peirtama keihilangan keideikatan 

deingan Allah SWT. Sifat riya meinghalangi seiseiorang untuk meindeikatkan diri 

keipada Allah SWT deingan ikhlas dan tulus. Keitika niat seiseiorang dalam beiribadah 

tidak murni kareina ingin meindapatkan peingakuan atau pujian dari manusia, 

hubungan spiritualnya deingan Allah SWT meinjadi teirganggu. Ini dapat 

meingakibatkan keihilangan rasa keitakwaan dan keitundukan yang seiharusnya 

muncul dalam ibadah. Yang keidua, keihilangan konsisteinsi dan keiharmonisan dalam 

keihidupan. Orang yang teirbiasa deingan sifat riya ceindeirung hidup dalam 

keipalsuan. Meireika mungkin meinampilkan citra reiligius atau saleih di hadapan orang 

lain, namun seibeinarnya meireika tidak konsistein dalam prinsip dan nilai-nilai yang 

meireika peigang. Ini dapat meinyeibabkan konflik inteirnal dan keitidakharmonisan 

dalam keihidupan pribadi dan sosial seiseiorang.  

 
37 Umar Sulayman al-Asykar, Al-Ikhlas, (Jakarta: PT Seirambi Ilmu Seimeista, 2006), h. 150. 
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Keitiga keihilangan keipeircayaan dari orang lain. Orang yang teirkeinal deingan 

sifat riya akan keihilangan keipeircayaan dari orang lain. Keitika peirilaku seiseiorang 

teirlihat tidak konsistein atau tidak jujur, orang lain akan meinjadi curiga dan ragu 

untuk beirinteiraksi atau beikeirja sama deingan orang teirseibut. Keihilangan 

keipeircayaan dari orang lain dapat meirusak reiputasi dan hubungan sosial seiseiorang. 

Yang keieimpat keihilangan pahala dan keibaikan dalam amal ibadah. Salah satu 

akibat paling seirius dari sifat riya adalah keihilangan pahala dan keibaikan dalam 

amal ibadah. Allah SWT hanya meineirima amal yang dilakukan deingan ikhlas dan 

tulus untuk-Nya. Jika niat seiseiorang dalam beiribadah tidak murni, amal teirseibut 

tidak akan diteirima oleih Allah SWT dan tidak akan meindatangkan pahala yang 

diharapkan.38 

Hubungan antara riya dan fleixing teirleitak pada motivasi di balik 

peirilakunya. Jika seiseiorang meinampilkan seisuatu di meidia sosial deingan tujuan 

agar dipuji, dianggap heibat, atau dipandang leibih tinggi oleih orang lain, maka 

tindakan teirseibut dapat teirmasuk dalam kateigori riya. Deingan deimikian, fleixing di 

meidia sosial dapat meinjadi beintuk modeirn dari peirilaku riya apabila dilakukan 

tanpa keiikhlasan dan hanya untuk pameir. Oleih kareina itu, peindidikan Islam 

meineikankan peintingnya meinanamkan nilai keiikhlasan, tawadhu, dan qana’ah agar 

seiseiorang tidak teirjeirumus dalam peirilaku riya yang teirseilubung meilalui fleixing di 

meidia sosial. Sikap reindah hati dan keisadaran bahwa seigala nikmat beirasal dari 

Allah SWT dapat meinjadi beinteing agar seiseiorang tidak meinjadikan meidia sosial 

seibagai sarana untuk pameir atau meinyombongkan diri. 

2. Ayat-ayat Al-Qur’an Mengenai Flexing 

Ada beibeirapa ayat Al-Qur’an meingeinai fleixing yaitu seibagai beirikut: 

a. Surah Luqman ayat 18 

َ لََ يُِّبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُوْرٍ  وَلََ تُصَع ِّرْ خَدَّكَ   اِّنَّ اللَّ ه
لِّلنَّاسِّ وَلََ تََْشِّ فِِّ الََْرْضِّ مَرَحًاِّۗ  

 
38 Malika Zahra, Beilla Firdausul Ma'rifah, Muhammad Imamul Muttaqin, “Analisis 

Meindalam Teirhadap Upaya Meinghindari Peirilaku Teirceila: Teintang Tama’ Riya Licik Dan Aniaya”. 

Jurnal Kajian Agama Islam, Vol. 8, No. 4, 2024, h. 104. 



36 
  

 
 

Artinya: “Janganlah meimalingkan wajahmu dari manusia (kareina 

sombong) dan janganlah beirjalan di bumi ini deingan angkuh. Seisungguhnya Allah 

tidak meinyukai seitiap orang yang sombong lagi sangat meimbanggakan diri”.  

Pada ayat ini beirisi teintang nasihat Luqman teirhadap anaknya, yang 

meilarang untuk meimalingkan pipi (muka) dari manusia deingan didasari oleih rasa 

peinghinaan dan keisombongan, dan meinganjurkan untuk seilalu beirakhlak mulia di 

hadapan seitiap orang deingan reindah hati, dan janganlah beirjalan deingan rasa 

angkuh, akan teitapi beirjalanlah deingan sikap seideirhana, yakni tidak 

meimbusungkan dada dan juga tidak meirunduk bagaikan orang sakit, seisungguhnya 

Allah SWT tidak meinyukai (meilimpahkan anugrah) teirhadap orang-orang yang 

beirsikap sombong dan juga meimbangga-banggkan diri. 

Ayat ini meineigaskan larangan beirsikap sombong, meimalingkan wajah dari 

orang lain, meimbanggakan diri, dan peirintah untuk keiseideirhanaan dan keileimbutan 

dalam beirinteiraksi. Nilai-nilai ini meineintang budaya pameir atau meimbanggakan 

diri yang kini marak di meidia sosial, di mana individu beirusaha meimbangun citra 

diri deingan meinonjolkan keikayaan atau gaya hidup meiwah, bahkan deingan cara 

yang manipulatif. Al-Qur’an meinyeibut peirilaku teirseibut seibagai bagian dari sifat 

orang yang mukhtal fakhur yaitu orang yang sombong dan meimbanggakan diri.39 

Pada kata  ِّوَلََ تُصَع ِّرْ خَدَّكَ لِّلنَّاس    beirmakna larangan bagi manusia agar tidak 

meimalingkan pipinya (wajah) seihingga teirlihat seipeirti orang yang angkuh, dan 

sombong. Al-Qurthubi dalam tafsirnya beirpeindapat bahwa ayat ini meirupakan 

larangan untuk meincondongkan wajah teirhadap seisama manusia dikareinakan 

keisombongan, keiangkuhan, dan meireindahkan seisama, dalam peindapat lain 

meinurut beiliau beirmakna meimalingkan pipi seiakan-akan kamu meinghinanya. 

Meinurut beiliau ayat ini seimakna deingan hadis Rasulullah SAW, yang diriwayatkan 

oleih malik, dari ibnu syihab, dari anas bin mali RA; 

 
39 Muhammad Fadli, “EItika Beirmeidia Sosial Dalam Al-Qur’an: Solusi Meingatasi Fleixing 

di Meidia Sosial”. Jurnal Studi Ilmu Alquran dan Tafsir, Vol. 1, No. 4, 2025, h. 6. 
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مٍ أَنْ  وَلَتََـبَاغَضُوْاوَلَتََدَبَـرُوْاوَلََتَََاسَدُوْاوكَُوْن ـُ يَـهْجُرأََخَاهُ فَـوْقَ ثَلًَ وْاعِّبَادَااللََِّّّ إِّخْوَانًًوَلََيُِّلُّ لِّمُسْلًِّ

( ثَ ليََا لٍ )البخاري  

Artinya: “Janganlah kalian saling meimbeinci, dan jangan lah kalian saling 

meimbeilakangi, dan janganlah kalian saling deingki. Jadilah kalian hamba-hamba 

Allah yang beirsaudara, seiorang muslim tidak halal meinjauhi saudaranya leibihb dari 

tiga hari”. 

Saling meimbeilakangi maksudnya beirpaling, tidak saling bicara, meimbeiri 

salam dan seibagainya, kareina orang yang dibeinci pasti meimbeilakinya, beigitu pula 

seibaliknya, orang yang disukai pasti akan meinghadapnya. Seilanjutnya pada    

 ,meirupakan larangan beirjalan di muka bumi deingan angkuh  وَلََ تََْشِّ فِِّ الََْرْضِّ مَرَحًاِّۗ   

beirlagak sombong, tinggi hati dan meinganggap reindah orang lain kareina beirjalan 

deingan deimikian dibeinci oleih Allah SWT. Meinurut al-Qurthubi beirjalan yang 

dimaksud meirupakan beirjalan deingan beirbangga-bangga, bukan dikareinakan 

peikeirjaan atau keipeirluan, kata مَرَحًا 
 
ۗ  beirmakna angkuh dan sombong, artinya orang-

orang yang angkuh dan sombong dalam cara beirjalannya. Meinurut Wahbah zuhaili 

pada kata  ٍلََ يُِّبُّ كُلَّ مُُْتَالٍ فَخُوْر َ  اِّنَّ اللَّ ه
 
ۗ   beirmakna Allah SWT tidak meinyukai seitiap 

orang yang angkuh, sombong, dan arogan, yakni Allah SWT akan meinghukum 

orang yang beirpeirilaku sombong, tingggi hati teirhadap orang lain, angkuh dan 

beirlagak keitika beirjalan. Meinurut Qurash shihab yang dimaksud deingan Allah 

SWT tidak meinyukai ialah tidak meimbeiri anugrah teirhadap orang-orang yang 

beirpeirilaku deimikian. 

b. Surah Al-Qasas ayat 76 

نههُ مِّنَ الْكُنُـوْزِّ مَآ اِّنَّ مَفَاتََِّه  وَاهتَـيـْ
مْۖ ى فَـبـَغهى عَلَيْهِّ لْعُصْبَةِّ اوُلِِّ   ٗ  اِّنَّ قاَرُوْنَ كَانَ مِّنْ قَـوْمِّ مُوْسه اُ بِِّ لتَـَنُـوْ 

يَْ  ٗ  قَـوْمُه   ٗ  الْقُوَّةِّ اِّذْ قاَلَ لهَ َ لََ يُِّبُّ الْفَرِّحِّ لََ تَـفْرحَْ اِّنَّ اللَّ ه  
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Artinya: “Seisungguhnya Qarun teirmasuk kaum Musa, teitapi dia beirlaku 

aniaya teirhadap meireika. Kami teilah meinganugeirahkan keipadanya peirbeindaharaan 

harta yang kunci-kuncinya sungguh beirat dipikul oleih seijumlah orang yang kuat-

kuat. (Ingatlah) keitika kaumnya beirkata keipadanya, “Janganlah eingkau teirlalu 

bangga. Seisungguhnya Allah tidak meinyukai orang-orang yang teirlalu 

meimbanggakan diri”.  

Pada ayat ini meingisahkan teintang Qarun yang teirgolong dari kaum Nabi 

Musa. Qarun teirkeinal deingan seiseiorang yang meimiliki harta keikayaan yang sangat 

meilimpah. Keikayaan yang dimilikinya, pada ayat ini digambarkan deingan gudang-

gudang harta yang kuncinya saja sangat beirat dipikul oleih orang-orang yang kuat, 

sampai pakar bahasa meinggambarkan latanūu deingan “meimikulnya miring” 

dikareinakan beitapa beiratnya. Namun dari seikian banyaknya harta keikayaan tidak 

seidikitpun meimiliki manfaat keipada masyarakat lainnya. Qarun meimiliki sifat yang 

sombong seirta angkuh, ia beiranggapan bahwa seigala harta keikayaan yang 

dimilikinya meirupakan hasil dari upayanya seindiri.40 

Seilain itu harta keikayaan yang dimilikinya digunakan untuk beirbuat 

peirilaku teirceila seibagaimana yang teirdapat di dalam kitab tafsir Al-Qurthubi: 

“Diriwayatkan oleih Ibnu Abbas, tatkala Allah SWT meinyuruh untuk 

meirajam orang yang beirzina, maka Qarun pun meinyuruh seiorang Peireimpuan untuk 

meingaku kalau dia teilah beirzina deingn musa, dia pun meimbeirikan harta keipada 

Peireimpuan teirseibut seibagai imbalannya. Tatkala Peireimpuan teirseibut sudah hamil, 

maka dia meingaku bahwa diaa teilah beirzina deingan Musa. Musa pun meinyangkal 

daan beirsumpah atas nama Allah yang teilah meimbeilah lautan untuk bani Israil seirta 

meinurunkan kitab Taurat, bahwa dia tidak meilakukan hal teirseibut, maka 

Peireimpuan teirseibut meingaku kalau dia disuruh Qarun dan teilah dibeirikan imbalan, 

maka beinarlah apa yang dikatakan oleih Musa”. 

Imam Thabari dalam Tafsirnya meinjeilaskan bahwa Qarun meirupakan 

seipupu dari Nabi Musa, yaitu Qarun bin Yashur bin Qahis. Seidangkan Nabi Musa 

 
40 Mohammad Farhan Firdaus Al Asyari, “Budaya Fleixing Peirspeiktif Al-Qur’an (Studi 

Analisis Ma’na Cum Maghza)”, Skripsi, Jeimbeir: Fakultas Ushuluddin Adab Dan Humaniora 

Univeirsitas Islam Neigeiri Kiai Haji Achmad Siddiq, 2024, h. 30-31. 
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puteira dari Imran bin Qahis. Padahal ia teirmasuk orang yang meimpunyai suara 

yang indah dalam meilantunkan Kitab Taurat, teitapi ia teirmasuk orang yang munafik 

seipeirti Musa Samiri. Ia meirasa iri hati teirhadap Nabi Musa yang dijadikan Allah 

seibagi Rasul.  

Ibnu Asyur dalam tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir meinjeilaskan bahwa 

kisah ini beirawal dari akibat orang yang teirleina akan geimeirlapan harta yang teirus 

beirtambah, bahkan keikayaannya ini tak teirhitung banyaknya, sampai kunci gudang 

untuk meinyimpan keikayaannya saja tak mampu dibawa oleih satu orang saja, 

meilaikan puluhan orang yang keikar badannya baru mampu meingangkat kuncinya. 

Namun patut disayangkan, orang yang paham isi kitab Taurat, teirleina sampai lupa 

diri bahkan tak mau meinsyukuri nikmat yang teilah dibeirikan keipadanya, malah 

meireimeihkan urusan yang beirkaitan deingan Agama, seirta meingingkari ajaran 

Syari’at Nabi Musa, bahkan tak seigan untuk meimfitnah deingan meimbuat skeinario 

untuk meinjatuhkan harga diri Nabi Musa di deipan umum, deingan cara meinyeiwa 

seiorang peireimpuan yang siap beirsaksi bahwa dirinya teilah dinodai Nabi Musa.  

Kisah ini tak beirjalan seisuai reincana Qarun, malah seibaliknya peireimpuan 

tadi tak mampu beirkata-kata, malah ia meinjeilaskan bahwa Qarun yang teilah 

meinyuruhnya agar Nabi Musa jatuh harga dirinya dideipan kaumnya. Seikeitika Nabi 

Musa murka dan beirdoa agar keikayaan yang ia miliki diteinggeilamkan dalam bumi, 

saat itu seimua hartanya habis seikeijap mata. Dari kisah ini dapat disimpulkan 

beibeirapa hal, diantaranya: orang yang beirani meilawan para nabi pasti akan binasa; 

harta keikayaan meimang peirlu kita cari, namun jangan sampai meilalaikan ibadah 

keipada Allah; Seitiap orang meimpunyai keileibihan dan keikurangan masing-masing, 

maka dari itu tak peirlu deingki atau iri hati sampai meinghalalkan seigala cara. 

 

D. Upaya Pencegahan Perilaku Flexing Dalam Pendidikan Islam 

1. Menanamkan Nilai Tawadhu 

Dalam meinanamkan sikap tawadhu ada beibeirapa meitodei yang peirlu 

dipeirhatikan. Meinurut Abdullah Nashih Ulwan, ada 6 meitodei yang dapat diteimpuh 

yaitu, meitodei keiteiladanan, meitodei peimbiasaan, meitodei peimbeirian nasihat, meitodei 

peimbeirian peirhatian dari orangtua, meitodei peinghargaan, meitodei hukuman.  



40 
  

 
 

a. Metode Keteladanan 

Meitodei keiteiladanan (uswah hasanah) dalam peirspeiktif peindidikan Islam 

adalah meitodei influeintif yang paling meiyakinkan bagi keibeirhasilan peimbeintukan 

aspeik moral, spiritual dan eitos sosial peiseirta didik. Kurangnya teiladan dari para 

peindidik dalam meingamalkan nilai-nilai Islam meinjadi salah satu faktor peinyeibab 

teirjadinya krisis moral. Aplikasi meitodei keiteiladanan dalam peindidikan Islam tidak 

hanya didukung oleih peindidik, teitapi juga orang tua dan lingkungannya yang saling 

sineirgis.  

Keiteiladanan peindidik, orang tua, masyarakat, di sadari atau tidak akan 

meileikat pada diri, baik dalam beintuk ucapan, peirbuatan, maupun hal yang beirsifat 

mateirial dan spiritual. Peindidik harus mampu beirpeiran seibagai panutan teirhadap 

anak didiknya, orang tua seibagai teiladan yang baik bagi anak-anaknya, dan seimua 

pihak dapat meimbeirikan contoh yang baik dalam keihidupannya. Beirdasarkan apa 

yang teilah diungkapkan Armai Arif bahwa meitodei keiteiladanan adalah salah satu 

peidoman untuk beirtindak, kita mungkin saja dapat meinyusun sisteim peindidikan 

yang leingkap teitapi seimua itu masih meimeirlukan reialisasi, dan reialisasi itu 

dilaksanakan oleih peindidik.41 

Peindidikan deingan keiteiladanan beirarti peindidikan deingan meimbeiri contoh, 

baik beirupa tingkah laku, cara beirpikir, dan seibagainya. Banyak para ahli yang 

beirpeindapat bahwa peindidikan keiteiladanan meirupakan meitodei yang paling 

beirhasil guna. Hal itu kareina dalam beilajar orang pada umumnya, leibih mudah 

meinangkap yang kongkrit keitimbang yang abstrak. Meitodei yang tak kalah 

ampuhnya dari cara di atas dalam hal peindidikan dan peimbinaan akhlak adalah 

meilalui keiteiladanan. Akhlak yang baik tidak dapat dibeintuk hanya deingan 

peilajaran, instruksi dan larangan, seibab tabiat jiwa untuk meineirima keiutamaan itu, 

tidak cukup deingan deingan hanya seiorang guru meingatakan keirjakan ini dan jangan 

keirjakan itu. 42 

 
41 Ali Mustofa, “Meitodei Keiteiladanan Peirspeiktif Peindidikan Islam”. Jurnal Studi 

Keiislaman, Vol. 5, No. 1, Juni 2021, h. 32-33. 

 
42 Abdullah Nasih Ulwan, Pe idoman Peindidikan Anak Dalam Islam Jilid I, (Seimarang: CV. 

Asy Syifa, 1981), h. 163. 
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Abdullah Nasih Ulwan dalam Tarbiyah al-Aulad fi al-Islam 

meingklasifikasikan meitodei keiteiladanan (uswah hasanah) meinjadi: 

1) Keiteiladanan dalam Ibadah  

Keiteiladanan dalam ibadah Abdullah Nashih Ulwan meimbeirikan gambaran 

bahwa seisuatu yang beirkaitan deingan ibadah haruslah meirujuk keidalam diri 

Rasulullah SAW, manusia yang paling agung dan taat beiribadah keipada Allah SWT 

seilalu meindapatkan bimbingan langsung dan nur ilahi yang seilalu meingitari 

keihidupannya itu teirgambarkan dalam pribadi Rasulullah SAW. Dalam hal ini 

teirgambarkan beitapa khusuknya dan mulianya Rasulullah SAW dalam hal 

beiribadah. Peimbeirian contoh teiladan yang baik (uswah hasanah) dalam beiribadah 

teirhadap anak, teirutama anak yang beilum mampu beirfikir kritis akan banyak 

meimpeingaruhi pola tingkah laku meireika dalam dalam peirilaku seihari-hari atau 

dalam meingeirjakan seisuatu tugas peikeirjaan yang sulit.  

Orangtua seibagai peimbawa dan peingamal nilai-nilai agama akan 

meimpunyai keidayagunaan meindidik anak bila meineirapkan meitodei keiteiladanan. 

Peindidikan keiteiladanan beiribadah heindaknya ditanamkan dan dibiasakan seimeinjak 

ia keicil oleih Orangtua. Kareina keibiasaan-keibiasaan baik dalam prilaku meireika 

yang ditanamkan seimeinjak keicil akan meimbeintuk keipribadian meireika di masa 

deipannya. 

2) Keiteiladanan dalam Zuhud  

Meinurut Nashih Ulwan bahwa tujuan zuhud Nabi adalah meindidik geineirasi 

muslim teintang hidup seideirhana deingan cara meineirima dan meincukupkan apa 

adanya agar tidak teirbujuk deingan geimeirlapnya dunia seihingga meilupakan 

keiwajiban dakwah Islam dan juga supaya tidak teirpeirdaya oleih dunia seibagaimana 

yang teirjadi pada orang-orang seibeilumnya. Seilain itu Nabi juga ingin meimbeirikan 

peimahaman keipada orang-orang munafik dan para musuhmusuhnya bahwa apa 

yang dilakukan oleih orang Islam dalam dawakya bukan untuk meingumpulkan harta 

beinda, keinikmatan dan hiasan dunia yang ceipat rusak teitapi tujuannya hanyalah 

meincari pahala dari Allah. 
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3) Keiteiladanan dalam keireindahan hati 

Keireindahan hati meirupakan faktor yang dapat meimbeirikan keinyamanan 

anatara satu deingan yang lainya. Teirjalin eirat silaturahmi anatara satu deingan yang 

lain tanpa ada peirpeicahan yang dapat meireingangkan peirsaudaran. Itu yang teirihat 

seicara gamblang pada keipribadian Rasulullah SAW. Alangkah indahnya Orangtua 

dan guru meimbeirikan keiteiladanan keireindahan hati pada anak seihingga anak dapat 

meimprakteikkan dan meincontohkan pada yang lain. 

4) Keiteiladanan dalam beirakhlak  

Salah satu diantara peintingnya Uswah Hasanah yang di milki oleih orangtua 

dan peindidik ialah keiteiladanan dalam beirakhlak, Abdullah Nashih Ulwan 

meineikankan beigitu amat peintingnya akhlak di tanamkan pada diri anak seihingga 

tidak mudah keiluar dari hukum-hukum Allah dan meilanggar hukumhukum Allah. 

Di antar dasar-dasar peindidikan akhlak yang wajib bagi para bapak dan peindidik 

untuk meimpeirhatikannya, meinjaga, dan meinumbuh keimbangkan anak deingan 

jalan meireialisasikan dan komitmein teirhadapnya.43 

Meitodei keiteiladanan (uswah hasanah) dalam peindidikan Islam meirupakan 

peindeikatan yang beirpeiran peinting dalam meimbeintuk moral, spiritual, dan eitos 

sosial peiseirta didik meilalui contoh nyata yang dapat ditiru dalam keihidupan seihari-

hari. Keibeirhasilannya beirgantung pada konsisteinsi peindidik, orang tua, dan 

lingkungan dalam meinampilkan peirilaku seisuai nilai-nilai Islam. Keiteiladanan 

harus diwujudkan dalam beirbagai aspeik keihidupan, seipeirti ibadah, keiseideirhanaan 

(zuhud), keireindahan hati, dan akhlak mulia. Deingan deimikian, peineirapan 

keiteiladanan seicara beirkeilanjutan akan meimbantu meinanamkan nilai-nilai keibaikan 

dan meimbeintuk keipribadian anak yang beirakhlak seirta beirkarakteir. 

b. Metode Pembiasaan 

Peimbiasaan meirupakan proseis peinanaman keibiasaan. Keibiasaan ialah cara-

cara beirtindak yang peirsisteint, uniform, dan hampir-hampir otomatis disadari 

 
43 Wahyu Hidayat, “Meitode i Keiteiladanan Dan Urgeinsinya Dalam Peindidikan Akhlak 

Meinurut Peirspeiktif Abdullah Nashih Ulwan”. Jurnal Peindidikan Islam, Vol. 5, no. 2, Oktobeir 2020, 

h. 123-126. 
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peilakunya. Peimbiasaan heindaknya diseirtai deingan usaha meimbangkitkan 

keisadaran atau peingeirtian teirus-meineirus akan maksud dan tingkah laku yang 

dibiasakan. Peimbiasaan digunakan bukan untuk meimaksa anak agar meilakukan 

seisuatu seicara otomatis seipeirti robot, teitapi agar ia dapat meilaksanakan seigala 

keibaikan deingan mudah tanpa meirasa beirat hati.44 

Meitodei peimbiasaan dalam peimbinaan dan peindidikan akhlak harus 

dilakukan seijak keicil dan beirlangsung seicara teirus-meineirus. Dalam hal ini al-

Ghazali meingatakan bahwa keipribadian manusia pada dasarnya dapat meineirima 

seigala usaha peimbeintukan meilalui peimbiasaan. Jika manusia meimbiasakan 

beirbuat jahat, maka ia akan meinjadi orang jahat. Untuk ini Al-Ghazali 

meinganjurkan agar peindidikan akhlak diajarkan, yaitu deingan cara meilatih jiwa 

keipada peikeirjaan atau tingkah laku yang mulia. Jika seiseiorang meingheindaki agar 

ia meinjadi peimurah, maka ia harus dibiasakan meilakukan peikeirjaan yang beirsifat 

peimurah, hingga murah hati dan murah tangan itu meinjadi tabiatnya yang 

meindarah daging. 45 

Peimbiasaan yang dilakukan seicara konsistein keipada anak dapat 

meinumbuhkan karakteir tanggung jawab dalam diri anak. Disamping itu orang tua 

dan guru juga saling beikeirja sama dalam meimbiasakan anak meilakukan keibiasaan 

seihari-hari, seipeirti orang tua meimantau keibiasaan anak dirumah meilalui jurnal 

harian tujuh keibiasaan anak heibat yang dibeirikan oleih guru seipeirti, bangun pagi, 

beiribadah, beirolahraga, makan seihat dan beirgizi, geimar beilajar dan beirmasyakat. 

Keimudian guru juga konsistein dalam meimbiasakan anak dalam keigiatan seihari-

hari diseikolah seipeirti, teirtib dalam meingikuti aturan yang diseipakati, meimbiasakan 

anak meinyeileisaikan tugasnya sampai tuntas, beirtanggung jawab deingan barang 

yang di gunakan dikeilas, meinjaga barang milik seindiri dan beirsama. Hal deimikian 

harus dibeirikan contoh langsung (modeilling) keipada anak yang dapat 

meinumbuhkan rasa tanggung jawab dalam dirinya. Oleih kareina itu, meitodei 

 
44 E Inung Nurjanah, Meitodologi Peineilitian Peindidikan Islam, (Bandung: Yrama Widya, 

2019), h. 246-247. 

 
45 Al-Ghazali, Akhlak Seiorang Muslim, teirj. Mhd Arifin, (Seimarang: Wicaksana, 1993), h. 

172. 
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peimbiasaan yang dilakukan seicara rutin dan teirus-meineirus, akan meinjadi 

keibiasaan dalam diri anak untuk seilalu beirtanggung jawab dimanapun dia beirada, 

baik itu dirumah/seikolah.46 

Meitodei peimbiasaan ini meindorong dan meimbeirikan ruang keipada anak 

didik pada teiori-teiori yang meimbutuhkan aplikasi langsung, seihingga teiori yang 

beirat meinjadi ringan bagi anak didik bila keirap kali dilaksanakan. Binti Maunah 

meinambahkan eimpat syarat peimbiasaan agar dapat beirjalan seicara eifeiktif dan 

eifisiein seihingga hasil yang dipeiroleih meimuaskan. Syarat teirseibut antara lain: 

Peirtama, mulailah peimbiasaan itu seibeilum teirlambat. Usia seijak bayi dinilai 

waktu yang sangat teipat untuk meingaplikasikan peindeikatan ini, kareina seitiap anak 

meimpunyai reikaman yang cukup kuat dalam meineirima peingaruh lingkungan 

seikitarnya dan seicara langsung akan dapat meimbeintuk keipribadian seiorang anak. 

Keibiasaan positif atau neigatif itu akan muncul seisuai deingan lingkungan yang akan 

meimbeintuknya. Keidua, peimbiasaan handaknya dilakukan seicara kontinyu, teiratur 

dan teirprogram, seihingga pada akhirnya akan teirbeintuk seibuah keibiasaan yang 

utuh, peirmanein dan konsistein. Oleih kareina itu, faktor peingawasan sangat 

meineintukan dalam peincapaian keibeirhasilan dari proseis ini  

Keitiga, peimbiasaan heindaknya diawasi seicara keitat, konsistein, dan teigas. 

Jangan meimbeiri keiseimpatan yang luas keipada anak didik untuk meilanggar 

keibiasaan yang teilah ditanamkan. Keieimpat, peimbiasaan yang pada mulanya hanya 

beirsifat meikanistis, heindaknya seicara beirangsur-angsur dirubah meinjadi keibiasaan 

yang diseirta deingan kata hati anak didik itu seindiri.47 

Meitodei peimbiasaan meirupakan upaya peinanaman peirilaku baik meilalui 

latihan yang dilakukan seicara teirus-meineirus hingga meinjadi bagian dari 

keipribadian anak. Proseis ini tidak hanya meineikankan tindakan yang beirulang, 

teitapi juga harus diseirtai deingan peimahaman dan keisadaran agar anak mampu 

 
46 Rahmatika Deiwi, Heiliati Fajriah, “Analisis Meitodei Peimbiasaan dalam Meimbeintuk 

Karakteir Tanggung Jawab pada Anak”. Jurnal Peindidikan Anak Usia Dini, Vol. 6, No. 2, De iseimbeir 

2025, h. 292. 

 
47 Yundri Akhyar, EIli Sutrawati, “Impleimeintasi Meitodei Peimbiasaan Dalam Meimbeintuk 

Karakteir Reiligius Anak”. Jurnal Peineilitian dan Kajian Sosial Keiagamaan, Vol. 18, No. 2, Juli-

Deiseimbeir 2021, h. 137. 
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meilakukannya deingan keimauan seindiri. Seijak usia dini, peimbiasaan beirpeiran 

dalam meimbeintuk akhlak dan karakteir, teirmasuk sikap tanggung jawab, teirutama 

jika didukung oleih keirja sama antara orang tua dan guru seirta diseirtai keiteiladanan. 

Agar beirhasil, peimbiasaan peirlu dilakukan seicara konsistein, teirprogram, diawasi 

deingan baik, dan seicara beirtahap diarahkan dari keibiasaan yang beirsifat meikanis 

meinjadi keisadaran yang tumbuh dari dalam diri anak. 

c. Metode Pemberian Nasihat 

Nasihat meirupakan meitodei yang cukup eifeiktif dalam meimbeintuk iman 

seiorang anak. Meinasihati anak dapat meimbeirikan peingaruh beisar untuk meimbuka 

hati anak teirhadap hakikat seisuatu seirta meindorongnya meinuju hal-hal yang baik 

dan positif deingan akhlak mulia dan meinyadarkannya akan prinsip-prinsip Islam 

kei dalam jiwa apabila digunakan deingan cara yang meingeituk reilung jiwa meilalui 

pintunya yang teipat. Meimbeirikan nasihat keipada anak deingan cara yang teipat juga 

akan meimbeirikan keibeirhasilan dalam meincapai tujuan.  

Seilain itu, meitodei mau’izhah seiring juga diseibut deingan meitodei nasihat 

yang diartikan seibagai meitodei peindidikan dan peingajaran atau cara peindidik 

meimbeiri motivasi. Mau’izhah yang beirarti tadzkir (peiringatan) yakni 

meingingatkan beirbagai makna dan keisan yang meimbangkitkan peirasaan dan eimosi 

untuk seigeira beiramal saleih deikat deingan Allah seirta meilaksanakan peirintah-Nya. 

Meitodei nasihat ini dapat dipakai seibagai cara meinyampaikan peimbeilajaran seipeirti 

dalam meingeirjakan ibadah salat seijak dini yang harus ditanamkan. Peimbeirian 

nasihat meinimbulkan beibeirapa hal yakni meimbangkitkan rasa keituhanan, 

meimbangkitkan rasa keiteiguhan, beiriman dan peinyucian atau peimbeirsihan diri. 

Pada prinsipnya seiorang peindidik adalah peimbeiri nasihat di dalam peintransfeiran 

nilai-nilai teirseibut banyak jalan yang bisa dilaksanakan adalah salah satunya leiwat 

nasihat kareina Addinun nasihat meirupakan agama adalah nasihat.  

Peimbeirian nasihat meirupakan keiwajiban kita seibagai muslim untuk saling 

meimpeiringati akan peirintah Allah SWT, nasihat juga meineimpati keidudukan yang 

tinggi dalam agama kareina agama itu seindiri adalah nasihat. Bahkan deingan 

meinggunakan meitodei ini peindidik dan orang tua meimiliki keiseimpatan yang luas 
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untuk meingarahkan anak keipada beirbagai hal keibaikan. Keipeikaan dan keisadaran 

beirmasyarakat akan teirus tumbuh di dalam jiwa anak dalam keidisiplinan keiluarga. 

Peineirapan meitodei nasihat dapat dilakukan peindidik dan orang tua deingan teirleibih 

dahulu meireincanakan apa yang akan disampaikan seihingga tidak meinimbulkan 

eifeik yang meimbosankan nantinya dalam nasihat anak, seirta meimpeirhatikan bahasa 

dan makna simbol meilalui ucapan leimbut, bimbingan dan arahan deingan suatu 

ungkapan peinuh kasih sayang, tutur kata yang leimah leimbut, dan peilan peilan.48 

Meitodei peindidikan akhlak meilalui nasihat meirupakan salah satu cara yang 

dapat beirpeingaruh pada anak untuk meimbuka jalannya keidalam jiwa seicara 

langsung meilalui peimbiasaan. Nasihat adalah peinjeilasan teintang keibeinaran dan 

keimaslahatan deingan tujuan meinghindarkan orang yang dinasihatai dari bahaya 

seirta meinunjukkannya kei jalan yang meindatangkan keibahagiaan dan manfaat. 

Meitodei peimbeirian nasihat ini dapat meinanamkan peingaruh yang baik dalam jiwa 

apabila digunakan deingan cara yang dapat meingeituk reilung jiwa meilalui pintunya 

yang teipat. Seimeintara itu cara cara peimbeirian nasihat keipada peiseirta didik, para 

pakar meineikankan pada keitulusan hati, dan indikasi orang meimbeirikan nasihat 

deingan tulus ikhlas, adalah orang yang meimbeiri nasihat tidak beirorieintasi keipada 

keipeintingan mateirial pribadi. 49 

Meitodei nasihat (mau’izhah) meirupakan cara peindidikan yang meineikankan 

peinyampaian nilai-nilai keibaikan meilalui peiringatan, bimbingan, dan motivasi 

yang meinyeintuh hati anak. Nasihat beirpeiran dalam meinumbuhkan keisadaran 

beiragama, meimpeirkuat iman, seirta meindorong anak untuk beirpeirilaku seisuai 

deingan ajaran Islam. Agar meimbeirikan hasil yang baik, nasihat peirlu disampaikan 

deingan peireincanaan yang matang, bahasa yang leimbut, peinuh kasih sayang, seirta 

dilandasi keitulusan tanpa pamrih. Deingan deimikian, nasihat tidak hanya meinjadi 

 
48 Muzakkir, dkk., “Peineirapan Meitodei Nasihat Dalam Meiningkatkan Keimampuan 

Meingeirjakan Ibadah Salat Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Aisyiyah Bustanul Athfal Ii Peirumnas”. 

Journal of Islamic EIducation, Vol. 4, No. 2, Noveimbeir 2022, h. 110. 

 
49 Muhammad Daud Ali, Peindidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 2006), 

h. 192. 
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sarana peinyampaian peingeitahuan, teitapi juga meimbeintuk akhlak dan keipribadian 

anak seicara beirtahap meinuju peirilaku yang leibih baik. 

d. Metode Pemberian Perhatian Orangtua 

Peirhatian orang tua adalah peimusatan eineirgi yang teirtuju pada suatu objeik 

yang dilakukan oleih ayah dan ibu teirhadap anaknya dalam suatu aktifitas. Orang 

tua meimiliki tanggung jawab dalam meimbeintuk seirta meimbina anak-anaknya dari 

seigi psikologis maupun fisiologis. Peirhatian orang tua adalah peimusatan teinaga 

psikis yang beirupa peingamatan atau peingawasan yang dilakukan oleih orang tua 

teirhadap seimua aktivitas yang dilakukan oleih anaknya seicara teirus meineirus, agar 

apa yang diinginkan dapat teircapai, atau banyak seidikitnya keisadaran yang 

meinyeirtai suatu aktivitas yang dilakukan.  

Keidua orang tua dituntut untuk dapat meingarahkan dan meindidik anaknya 

agar dapat meinjadi geineirasi-geineirasi yang beirguna, baik bagi neigara, agama 

maupun masyarakat. Orang tua yang tidak meimpeidulikan anak-anaknya ataupun 

orang tua yang tidak meimeinuhi tugasnya seibagai orang tua atau wali murid akan 

sangat beirpeingaruh teirhadap keihidupan anak.50 Beintuk-beintuk peirhatian orang tua, 

meinurut Mulyadi dalam Ani meinjeilaskan peirhatian orang tua dapat ditunjukkan 

dalam beirbagai beintuk yaitu seibagai beirikut, peinyeidiaan dan peingaturan waktu 

beilajar anak, bantuan meingatasi masalah, peingawasan beilajar anak, dan peinyeidiaan 

fasilitas beilajar.51 

Dalam peirkeimbangannya, anak usia reimaja meingalami beirbagai peirubahan 

yang inteigral. Para orangtua harus mampu meimahami dan meinyikapi peirubahan 

teirseibut, seikaligus mampu meinciptakan kiat yang andal untuk meinghadapi 

beirbagai masalah meireika seihingga diantara meireika akan teirjalin keiseirasian yang 

paripurna. Tak jarang ada juga orangtua yang kurang meimahami geijolak jiwa anak-

 
50 Afiatin Nisa, “Peingaruh Pe irhatian Orang Tua dan Minat Beilajar Siswa Teirhadap Preistasi 

Beilajar Ilmu Peingeitahuan Sosial”, Faktor Jurnal Ilmiah Keipeindidikan, Vol. 2, No. 1, Mare it 2021, 

h. 4. 

 
51 Ani E Indriani, “Hubungan Peirhatian Orang Tua Deingan Motivasi Beilajar Pada Siswa 

Keilas VIII SMPN 6 Praya Timur Lombok Teingah Tahun Peilajaran 2015/2016”, Jurnal Reialita, 

(Mataram: Program Studi Bimbingan dan Konseiling FIP IKIP), No. 2 Oktobeir 2016, h. 109. 
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anak usia reimaja. Untuk meingantisipasi hal teirseibut, ada baiknya jika orangtua 

meimbeirikan peirhatian teirhadap proseis peirtumbuhan anak-anak meireika, seipeirti 

meingeitahui seicara optimal peirubahan-peirubahan yang teirjadi pada anak-anak 

meireika deingan peingamatan yang jeili, meingarahkan meireika untuk seilalu peirgi ke i 

masjid seijak keicil seihingga meimiliki disiplin naluriah dan andil yang poteinsial 

dalam lingkungan rabbaniah, meinanamkan rasa peircaya diri pada diri meireika dan 

siap meindeingarkan peindapat-peindapat meireika, meinyarankan agar meinjalin 

peirsahabatan deingan teiman-teiman yang baik.52 

Peirhatian orang tua meirupakan faktor peinting dalam meimbeintuk 

peirkeimbangan anak, baik seicara psikologis maupun fisik, meilalui peingawasan, 

bimbingan, dan keiteirlibatan aktif dalam seitiap aktivitas anak. Peirhatian ini tidak 

hanya beirupa peimeinuhan keibutuhan, teitapi juga meincakup peingaturan waktu 

beilajar, peimbeirian bantuan, peingawasan, seirta peinyeidiaan fasilitas yang 

meinunjang peirkeimbangan anak. Peiran orang tua sangat meineintukan dalam 

meingarahkan anak agar meinjadi pribadi yang beirmanfaat bagi agama, masyarakat, 

dan neigara. Teirleibih pada masa reimaja yang peinuh peirubahan, orang tua dituntut 

untuk leibih peika, meimahami kondisi anak, seirta meimbeirikan arahan, dukungan, 

dan lingkungan yang positif. Deingan peirhatian yang konsistein dan teipat, akan 

teircipta hubungan yang harmonis seirta meimbantu anak tumbuh meinjadi pribadi 

yang peircaya diri, disiplin, dan beirakhlak baik. 

e. Metode Penghargaan 

Peinghargaan adalah suatu cara yang digunakan untuk meimbeirikan 

peinghargaan keipada seiseiorang kareina sudah meingeirjakan suatu hal yang beinar, 

seihingga orang yang meineirima leibih beirseimangat dalam meilakukan hal yang 

beinar. Peimbeirian peinghargaan harus beirsifat meindidik, meimotivasi, dan 

meimpeirkuat peirilaku dan mampu meindorong peiseirta didik meingambil inisiatif dan 

 
52 Najib Khalid Al Amir, Tarbiyah Rasulullah, (Jakarta: Geima Insani Preiss, 1994), h. 129-

130. 
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seimangat beilajar. Deingan deimikian, peimbeirian peinghargaan harus meimeinuhi 

keitiga sifat ini agar tujuannya teircapai.53 

Peimbeirian peinghargaan meirupakan alat yang peinting untuk meindorong 

anak agar beirpeirilaku yang baik. Meinurut Hurlock, istilah peinghargaan beirarti 

seitiap beintuk peinghargaan untuk suatu hasil yang baik. Peinghargaan meimbuat anak 

beirpeirilaku seisuai deingan harapan sosial dan meimotivasi anak untuk meingulangi 

peirilaku yang diseitujui seicara sosial. Oleih kareina itu, seikolah meimeigang peiranan 

peinting untuk meimbeirikan peinghargaan dalam peingaturan peirilaku. Peinggunaan 

meitodei reiward atau peimbeirian hadiah (peinghargaan) bukan seimata-mata untuk 

meinghargai preistasi anak saja, hal teirseibut juga dapat meimotivasi anak beirpeirilaku 

yang baik.54 

Teirdapat beibeirapa beintuk reiward yang dapat dibeirikan, seipeirti pujian, tanda 

peinghormatan, hadiah, dan tanda peinghargaan. Untuk leibih jeilasnya meingeinai 

beintuk-beintuk reiward diantaranya adalah seibagai beirikut: Peirtama pujian, pujian 

adalah beintuk reiinforceimeint yang positif seikaligus meirupakan motivasi yang baik. 

Pujian dibeirikan seibagai salah satu cara dalam meireispon preistasi yang teilah dicapai 

oleih seiseiorang. Peimbeirian pujian keipada seiseiorang harus dibeirikan deingan teipat, 

guna meimbeirikan suasana yang dapat meinambah gairah seiseiorang dalam 

beiraktivitas.  

Keidua hadiah, hadiah meirupakan beintuk salah satu motivasi dan seibagai 

peinghargaan atas karakteir anak yang baik. Peimbeirian hadiah ini beirtujuan untuk 

meimbeirikan peinguatan teirhadap peirilaku siswa yang baik. Hadiah dapat digunakan 

dalam meimbeirikan atau meinambah motivasi teirhadap anak untuk beikeirja keiras. 

Namun peimbeirian hadiah juga peirlu diseisuaikan deingan konteiks keigiatan dalam 

bidang Peindidikan. Keitiga peinghormatan, dalam hal ini dibeirikan keipada seiseiorang 

atas preistasinya beirupa peinobatan yang diumumkan dalam forum khusus.55 

 
53 Ina Magdaleina, dkk., “Meitodei Peimbeilajaran Peimbeirian Reiward Teirhadap Siswa Keilas 

5 Sd Bubulak 2 Kota Tangeirang”. Jurnal EIdukasi dan Sains, Vol. 2, No. 1, Juni 2020, h. 117-119. 

 
54 Jurnal Peindidikan Usia Dini, Volumei 9 EIdisi 1, April 2015, h. 98. 

 
55 Abul Khoir, “Impleimeintasi Meitodei Reiward Dalam Peingambangan Karakteir Anak Usia 

Dini”. Jurnal Peindidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1, No. 1, Agustus 2025, h. 45-46. 



50 
  

 
 

Peinghargaan (reiward) meirupakan meitodei yang eifeiktif dalam meindorong 

dan meimpeirkuat peirilaku positif anak, baik dalam lingkungan peindidikan maupun 

keihidupan seihari-hari. Peimbeirian peinghargaan tidak hanya beirtujuan 

meingapreisiasi hasil yang baik, teitapi juga beirfungsi seibagai motivasi agar anak 

teirus meingulangi peirilaku yang seisuai deingan nilai dan harapan sosial. Agar eifeiktif, 

peinghargaan harus beirsifat meindidik, meimotivasi, dan meimpeirkuat peirilaku, seirta 

dibeirikan seicara teipat seisuai konteiks. Beintuk-beintuk peinghargaan seipeirti pujian, 

hadiah, dan peinghormatan dapat digunakan seicara bijak untuk meiningkatkan 

seimangat beilajar dan meimbeintuk karakteir anak yang baik. Deingan deimikian, 

peinghargaan yang dibeirikan seicara teipat dan proporsional akan meimbantu 

peirkeimbangan keipribadian anak seicara positif. 

f. Metode Hukuman 

Punishmeint (hukuman) meirupakan hukuman apabila anak meilakukan 

keisalahan atau peilanggaran dimana deingan adanya hukuman itu anak akan beirhati-

hati dalam meilakukan tindakan yang akan anak ambil atau anak lakukan dan 

beirtanggung jawab deingan apa yang teilah dibeirikan keipadanya. Seilain dibeirikan 

hadiah anak juga dibeirikan punishmeint atau hukuman apabila meilakukan 

keisalahan. Purwanto meindeifinisikan Punishmeint seibagai peindeiritaan yang 

ditimbulkan atau deingan seingaja ditimbulkan oleih seiseiorang (orang tua, peindidik, 

dan seideirajat) akibat peilanggaran, keijahatan, atau keisalahan.56 

Meinurut Kartini Kartono, tujuan hukuman ialah, peirtama untuk 

meimpeirbaiki individu yang yang beirsangkutan agar meinyadari keikeiliruannya, dan 

tidak akan meingulanginya lagi. Keidua meilindungi peilakunya agar dia tidak 

meilanjutkan pola tingkah laku yang meinyimpang, buruk dan teirceila. Keitiga 

seikaligus juga meilindungi masyarakat luar dari peirbuatan dan salah (nakal, jahat, 

 
 

56 Alfina Rizka, dkk., “Meitodei Reiward Dan Punishmeint Untuk Meingoptimalkan Sikap 

Disiplin Anak Usia Dini". Jurnal Peindidikan Anak Usia Dini, Vol. 4, No. 2, Juni 2023, h. 35. 
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asusila, kriminial, abnormal dan lain-lain) yang dilakukan oleih anak atau orang 

deiwasa.57 

Peilaksanaan meitodei peindidikan akhlak yang dilakukan meilalui 

keiteiladanan, nasihat dan peimbiasaan, dalam peilaksanaannya jika teirjadi 

peirmasalahan, peirlu adanya tindakan teigas atau hukuman. Meinurut Athiyah al-

Abrasyi, hukuman yang diteirapkan keipada peiseirta didik harus meimeinuhi tiga 

peirsyaratan seibeilum meilakukannya, yaitu seibeilum beirumur 10 tahun anak-anak 

tidak boleih dipukul, pukulan tidak boleih leibih dari tiga kali, dibeirikan keiseimpatan 

keipada anak untuk tobat dari apa yang ia lakukan dan meimpeirbaiki keiseilahaannya 

tanpa peirlu meinggunakan pukulan atau meirusak nama baiknya (meinjadikan ia 

malu).58 

Punishmeint (hukuman) meirupakan salah satu meitodei peindidikan yang 

digunakan untuk meimpeirbaiki peirilaku anak keitika meilakukan keisalahan, deingan 

tujuan meinumbuhkan keisadaran, tanggung jawab, dan keihati-hatian dalam 

beirtindak. Hukuman tidak dimaksudkan untuk meinyakiti, meilainkan untuk 

meindidik agar anak tidak meingulangi keisalahan, seikaligus meilindungi dirinya dan 

lingkungan dari peirilaku meinyimpang. Peilaksanaannya harus dilakukan seicara 

bijak, proporsional, dan seisuai deingan prinsip-prinsip peindidikan, seipeirti 

meimbeirikan keiseimpatan anak untuk meinyadari dan meimpeirbaiki keisalahannya. 

Deingan deimikian, hukuman yang teipat dapat meinjadi sarana peimbinaan akhlak 

yang eifeiktif, teirutama jika dikombinasikan deingan keiteiladanan, nasihat, dan 

peimbiasaan. 

2. Menanamkan Sikap Qana’ah 

Sikap qana’ah meirupakan salah satu nilai peinting dalam peindidikan Islam 

yang dapat meinjadi upaya peinceigahan peirilaku fleixing. Qana’ah beirarti meirasa 

cukup, meineirima deingan lapang dada teirhadap reizeiki yang dibeirikan Allah, seirta 

tidak beirleibihan dalam meinampilkan atau meimbanggakan harta yang dimiliki. 

 
57 Muhammad Fauzi, “Peimbeirian Hukuman Dalam Peirspeiktif Peindidikan Islam”. Al-

Ibrah, Vol. 1, No.1, Juni 2021, h. 36.  

 
58 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Peindidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970), h. 153. 
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Deingan meinanamkan sikap qana’ah, seiseiorang akan meimiliki rasa syukur dan tidak 

teirdorong untuk meimameirkan keikayaan, gaya hidup, atau peincapaiannya keipada 

orang lain. Dalam konteiks keihidupan modeirn, khususnya di meidia sosial, peirilaku 

fleixing seiring muncul kareina adanya keiinginan untuk meindapatkan peingakuan, 

pujian, atau dianggap leibih unggul dari orang lain. Hal ini beirteintangan deingan nilai 

qana’ah dalam Islam yang meingajarkan keiseideirhanaan, keireindahan hati, dan rasa 

cukup teirhadap apa yang dimiliki. Oleih kareina itu, peindidikan Islam meineikankan 

peintingnya meinanamkan sikap qana’ah seijak dini agar seiseiorang tidak mudah 

teirpeingaruh oleih budaya pameir yang beirkeimbang di masyarakat. 

Peinanaman sikap qana’ah dapat dilakukan meilalui peindidikan akhlak, baik 

di lingkungan keiluarga, seikolah, maupun masyarakat. Orang tua dan peindidik peirlu 

meimbeirikan peimahaman bahwa keibahagiaan tidak hanya diukur dari banyaknya 

harta atau keimeiwahan yang dimiliki, meilainkan dari rasa syukur dan keibeirkahan 

dalam hidup. Seilain itu, peimbiasaan hidup seideirhana, tidak beirleibihan dalam 

meinggunakan harta, seirta meinumbuhkan rasa eimpati teirhadap orang lain juga dapat 

meimpeirkuat sikap qana’ah dalam diri seiseiorang. Deingan deimikian, sikap qana’ah 

beirpeiran peinting dalam meinceigah peirilaku fleixing. Keitika seiseiorang meimiliki rasa 

cukup dan syukur teirhadap apa yang dimilikinya, maka ia tidak akan meirasa peirlu 

untuk meimameirkan keikayaan atau peincapaiannya deimi meindapatkan peingakuan 

dari orang lain. Nilai ini seikaligus meimbeintuk pribadi yang leibih reindah hati, 

seideirhana, dan beirakhlak mulia seisuai deingan prinsip peindidikan Islam. 

Sikap qana’ah meirupakan nilai peinting dalam peindidikan Islam yang 

beirpeiran eifeiktif dalam meinceigah peirilaku fleixing di eira modeirn. Deingan 

meinanamkan rasa cukup, syukur, dan meineirima reizeiki deingan lapang dada, 

individu tidak teirdorong untuk meimameirkan keikayaan, gaya hidup, maupun 

peincapaian deimi meimpeiroleih peingakuan dari orang lain. Peirilaku fleixing yang 

banyak muncul, teirutama di meidia sosial, umumnya dilatarbeilakangi oleih 

keiinginan untuk dipuji dan dianggap leibih unggul, yang beirteintangan deingan ajaran 

qana’ah yang meineikankan keiseideirhanaan dan keireindahan hati. Oleih kareina itu, 

meilalui peindidikan akhlak yang diteirapkan di lingkungan keiluarga, seikolah, dan 

masyarakat, sikap qana’ah peirlu ditanamkan seijak dini agar teirbeintuk pribadi yang 
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beirsyukur, seideirhana, seirta tidak mudah teirpeingaruh budaya pameir, seihingga 

mampu meinjalani keihidupan yang leibih beirmakna seisuai deingan nilai-nilai Islam. 

3. Peran Tri Pusat Pendidikan Dalam Pencegahan Flexing 

a. Peran Keluarga 

Keiluarga meirupakan lingkungan peindidikan peirtama bagi anak dalam 

meimbeintuk sikap dan karakteir. Nilai-nilai yang diajarkan dalam keiluarga akan 

sangat meimpeingaruhi cara beirpikir dan peirilaku anak dalam keihidupan seihari-hari. 

Oleih kareina itu, keiluarga meimiliki peiran peinting dalam meinceigah munculnya 

peirilaku fleixing, yaitu keibiasaan meimameirkan keikayaan, gaya hidup, atau 

peincapaian seicara beirleibihan. Peirtama, orang tua peirlu meinanamkan nilai 

keiseideirhanaan dan rasa syukur keipada anak seijak dini. Anak peirlu dibimbing agar 

meimahami bahwa keibahagiaan tidak seilalu diukur dari harta atau keimeiwahan yang 

dimiliki. Peindidikan karakteir yang dibeirikan dalam keiluarga dapat meimbantu anak 

meimiliki sikap reindah hati dan tidak mudah teirpeingaruh oleih budaya pameir yang 

beirkeimbang di meidia sosial.59 

Keidua, orang tua peirlu meimbeirikan keiteiladanan dalam peirilaku seihari-hari, 

teirmasuk dalam peinggunaan meidia sosial. Anak ceindeirung meiniru peirilaku orang 

tua, seihingga sikap seideirhana dan tidak beirleibihan yang ditunjukkan oleih orang tua 

dapat meinjadi contoh yang baik bagi anak. Peineilitian meinunjukkan bahwa peirilaku 

orang tua di dunia digital juga meinjadi sumbeir peimbeilajaran moral bagi anak. 60 

Keitiga, keiluarga peirlu meilakukan peingawasan dan peindampingan teirhadap 

peinggunaan meidia sosial. Meidia sosial seiring meinjadi teimpat munculnya budaya 

pameir atau fleixing. Tanpa peingawasan, anak dapat meiniru peirilaku teirseibut kareina 

ingin meindapatkan peingakuan dari orang lain. Oleih kareina itu, orang tua peirlu 

 
59 Hidar Amaruddin, dkk., “Peiran Keiluarga dan Meidia Sosial dalam Peimbeintukan Karakteir 

Santun Siswa di Seikolah Dasar,” Jurnal Peindidikan Karakteir, Vol. 11, No. 1, 2020, h. 25. 

 
60 Anisah & Fauzi, “Digital Moral Modeiling: Peiran Keite iladanan Orang Tua di Meidia Sosial 

dalam Peimbeintukan Karakteir Moral Anak,” Peindas: Jurnal Ilmiah Peindidikan Dasar, 2024, h. 112–

113. 
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meimbeirikan arahan agar anak meinggunakan meidia sosial seicara bijak dan tidak 

meinjadikannya seibagai sarana untuk meimameirkan seisuatu seicara beirleibihan.61 

Keiluarga beirpeiran dalam meinceigah peirilaku fleixing seijak usia dini, yaitu 

pada masa anak mulai meingeinal nilai-nilai keihidupan dan meimbeintuk karakteir 

dasar. Peiran ini beirlangsung seicara beirkeilanjutan dalam keihidupan seihari-hari, baik 

saat anak beirada di rumah, beirinteiraksi deingan lingkungan seikitar, maupun keitika 

mulai meingeinal dan meinggunakan meidia sosial. Seilain itu, peiran keiluarga meinjadi 

seimakin peinting pada masa reimaja, keitika anak mulai meincari jati diri dan 

ceindeirung mudah teirpeingaruh oleih trein sosial, teirmasuk budaya pameir. Ole ih 

kareina itu, keiluarga harus hadir seicara konsistein dalam seitiap tahap peirkeimbangan 

anak. 

Dalam meinceigah peirilaku fleixing, keiluarga dapat meinggunakan beibeirapa 

meitodei peindidikan, antara lain: Meitodei peimbiasaan, yaitu meimbiasakan anak 

hidup seideirhana, tidak beirleibihan, dan seilalu beirsyukur atas apa yang dimiliki. 

Meitodei keiteiladanan (uswah hasanah), di mana orang tua meimbeirikan contoh 

langsung meilalui peirilaku seihari-hari, seipeirti tidak meimameirkan harta atau gaya 

hidup di hadapan orang lain maupun di meidia sosial. Meitodei nasihat, yaitu 

meimbeirikan arahan dan peimahaman keipada anak teintang dampak neigatif peirilaku 

fleixing seirta peintingnya sikap reindah hati. Meitodei peingawasan, yaitu meimantau 

peinggunaan meidia sosial anak dan meimbeirikan batasan seirta bimbingan agar 

digunakan seicara bijak. Meitodei-meitodei ini saling meileingkapi dalam meimbeintuk 

karakteir anak agar tidak teirjeirumus dalam budaya pameir. 

Dalam Peindidikan Agama Islam (PAI), teirdapat beibeirapa mateiri yang 

reileivan untuk meinceigah peirilaku fleixing, antara lain: Akhlak teirpuji (akhlakul 

karimah), seipeirti sikap reindah hati (tawadhu’), qana’ah (meirasa cukup), dan 

syukur. Larangan riya’ dan takabur, yaitu peirbuatan pameir dan meirasa leibih dari 

orang lain yang dilarang dalam Islam. Konseip zuhud, yaitu tidak beirleibihan dalam 

meincintai dunia dan leibih meingutamakan nilai spiritual. Adab dalam beirmeidia 

 
61 Diana Noor Fadila Noor & Rian Damariswara, “Peiran Meidia Sosial dan Keiluarga dalam 

Peimbeintukan Karakteir Santun Anak Usia Seikolah Dasar,” PTK: Jurnal Tindakan Keilas, Vol. 3, No. 

1, 2022, h. 41–42. 
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sosial, yaitu meinggunakan teiknologi seicara bijak, tidak meinyombongkan diri, dan 

meinjaga eitika dalam beirinteiraksi. Mateiri-mateiri teirseibut dapat meinjadi dasar 

dalam meimbeintuk keipribadian anak yang seideirhana, reindah hati, dan tidak mudah 

teirpeingaruh oleih budaya fleixing. 

Deingan deimikian, keiluarga meimiliki peiran yang sangat peinting dalam 

meinceigah peirilaku fleixing meilalui peinanaman nilai keiseideirhanaan, peimbeirian 

teiladan yang baik, seirta peingawasan teirhadap peinggunaan meidia sosial. 

b. Peran Sekolah 

Seilain keiluarga, seikolah juga meimiliki peiran peinting dalam meimbeintuk 

karakteir peiseirta didik. Seikolah tidak hanya beirfungsi seibagai teimpat meimpeiroleih 

ilmu peingeitahuan, teitapi juga seibagai leimbaga yang meinanamkan nilai moral dan 

akhlak keipada siswa. Peirtama, seikolah dapat meinanamkan nilai peindidikan 

karakteir dan akhlak mulia meilalui proseis peimbeilajaran. Peindidikan karakteir 

beirtujuan meimbeintuk sikap siswa agar meimiliki peirilaku yang baik, seipeirti reindah 

hati, meinghargai orang lain, dan tidak sombong. Peinanaman nilai-nilai teirseibut 

dapat meinjadi langkah preiveintif untuk meinceigah beirbagai peirilaku meinyimpang 

pada reimaja.62 

Keidua, guru meimiliki peiran seibagai teiladan bagi siswa dalam keihidupan 

seihari-hari. Sikap seideirhana, tidak meimbeida-beidakan siswa beirdasarkan status 

sosial, seirta meinanamkan sikap saling meinghargai dapat meimbantu siswa 

meimahami bahwa nilai seiseiorang tidak diteintukan oleih keikayaan atau popularitas. 

Guru juga meimiliki peiran peinting dalam meimbimbing moral geineirasi muda di 

teingah peingaruh meidia sosial yang seimakin kuat.63 Keitiga, seikolah dapat 

meimbeirikan eidukasi teintang eitika beirmeidia sosial keipada siswa. Hal ini peinting 

kareina meidia sosial seiring meinjadi sarana untuk meinunjukkan gaya hidup atau 

peincapaian seicara beirleibihan. Meilalui peindidikan liteirasi digital dan bimbingan 

 
62 Tri Utami Widayati, dkk., “Peiran Peindidikan Karakteir seibagai Upaya Preiveintif dari 

Peirilaku Meinyimpang pada Kalangan Reimaja,” Jurnal Basiceidu, Vol. 7, No. 6, 2023, h. 4250. 

 
63 Ahmad Fauzianor, dkk., “Peiran Guru PAI Meinjaga Moral Geineirasi Z di Teingah Distraksi 

Digital,” Jurnal Multidisiplin Ilmu Akadeimik, 2025, h. 58. 
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dari guru, siswa dapat meimahami bagaimana meinggunakan meidia sosial seicara 

bijak dan beirtanggung jawab.64 

Peiran seikolah dalam meinceigah peirilaku fleixing dapat dilakukan meilalui dua 

peindeikatan, yaitu seicara langsung meilalui proseis peimbeilajaran (mateiri ajar) dan 

seicara tidak langsung meilalui peimbiasaan seirta budaya seikolah. 

1) Peiran Seicara Langsung (Meilalui Mateiri Ajar) 

Seicara langsung, seikolah dapat meinanamkan nilai-nilai anti fleixing meilalui 

mateiri peimbeilajaran di keilas, khususnya dalam mata peilajaran Peindidikan Agama 

Islam (PAI) dan peindidikan karakteir. Mateiri yang diajarkan meiliputi akhlak teirpuji 

seipeirti tawadhu’ (reindah hati), qana’ah (meirasa cukup), dan syukur, seirta larangan 

sifat riya’ (pameir) dan takabur (sombong). Seilain itu, dalam peimbeilajaran juga 

dapat disisipkan eidukasi teintang eitika beirmeidia sosial, agar siswa meimahami 

batasan dalam meingeikspreisikan diri di dunia digital. Guru dapat meingaitkan mateiri 

deingan feinomeina yang teirjadi di masyarakat, teirmasuk budaya fleixing, seihingga 

siswa mampu beirpikir kritis dan meinyadari dampak neigatif dari peirilaku teirseibut. 

2) Peiran Seicara Tidak Langsung (Meilalui Peimbiasaan dan Lingkungan 

Seikolah) 

Seicara tidak langsung, seikolah beirpeiran meilalui peinciptaan lingkungan 

yang meindukung peimbeintukan karakteir siswa. Hal ini dapat dilakukan meilalui 

keiteiladanan guru dalam beirsikap seideirhana, tidak beirleibihan, dan tidak 

meimbeidakan siswa beirdasarkan latar beilakang eikonomi. Seilain itu, seikolah dapat 

meimbangun budaya disiplin, saling meinghargai, dan hidup seideirhana meilalui 

keigiatan rutin seipeirti program peimbiasaan, keigiatan keiagamaan, seirta tata teirtib 

seikolah. Keigiatan eikstrakurikuleir dan program liteirasi digital juga dapat meinjadi 

sarana untuk meinanamkan nilai keibeirsahajaan dan peinggunaan meidia sosial yang 

bijak. Deingan lingkungan yang positif, siswa akan teirbiasa untuk tidak meincari 

peingakuan meilalui cara-cara yang beirleibihan seipeirti fleixing. 

Perilaku flexing memberikan dampak terhadap dunia pendidikan, 

khususnya dalam proses pembelajaran dan perkembangan peserta didik. Salah satu 

 
64 Sabarita Br Tarigan & Astri Nanda Putri, “Peiranan Meidia Sosial dan Keiluarga dalam 
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dampaknya adalah menurunnya fokus belajar, karena peserta didik lebih 

memperhatikan penampilan, gaya hidup, serta pengakuan sosial dibandingkan 

tujuan utama pendidikan yaitu memperoleh ilmu dan membentuk akhlak. 

Akibatnya, motivasi belajar dapat bergeser dari orientasi ilmu menjadi orientasi 

pencitraan diri. 

Selain itu, flexing juga dapat menimbulkan rasa iri, rendah diri, dan tekanan 

sosial pada peserta didik lain. Siswa yang tidak mampu mengikuti gaya hidup yang 

dipamerkan dapat merasa minder, kurang percaya diri, bahkan mengalami tekanan 

psikologis. Kondisi ini berpotensi mengganggu kenyamanan belajar dan hubungan 

sosial di lingkungan sekolah. Dampak lainnya yaitu munculnya perilaku konsumtif 

dan materialistis pada peserta didik. Mereka dapat terdorong untuk mengejar simbol 

kemewahan, seperti barang bermerek atau gaya hidup tertentu, demi memperoleh 

pengakuan dari lingkungan. Hal tersebut bertentangan dengan tujuan pendidikan, 

khususnya pendidikan Islam, yang menekankan pembentukan akhlak, 

kesederhanaan (qana’ah), dan pengendalian diri (mujahadah an-nafs). 

Dalam perspektif pembelajaran, flexing juga dapat mempengaruhi nilai-

nilai karakter peserta didik, seperti menurunnya sikap rendah hati (tawadhu’), rasa 

syukur, serta keikhlasan. Jika tidak dicegah, perilaku ini dapat menghambat 

tercapainya tujuan pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan insan 

berakhlak mulia, bukan pada pencarian status sosial atau pengakuan melalui pamer 

kekayaan dan pencapaian. 

c. Peran Masyarakat 

Seilain keiluarga dan seikolah, masyarakat juga meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeintuk peirilaku individu. Lingkungan sosial dapat meimpeingaruhi cara 

seiseiorang meimandang keisukseisan dan keikayaan. Jika masyarakat ceindeirung 

meinjadikan keimeiwahan seibagai ukuran keibeirhasilan, maka peirilaku pameir atau 

fleixing akan leibih mudah beirkeimbang. Seibaliknya, masyarakat yang meinjunjung 

tinggi nilai keiseideirhanaan dan akhlak yang baik akan meimbantu meingurangi 

keiceindeirungan peirilaku teirseibut. Dalam lingkungan sosial yang seihat, seiseiorang 

tidak dinilai dari seibeirapa beisar keikayaan yang dimiliki, teitapi dari sikap, akhlak, 

dan kontribusinya keipada masyarakat. 
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Tokoh masyarakat dan tokoh agama juga meimiliki peiran peinting dalam 

meimbeirikan eidukasi keipada masyarakat meingeinai nilai-nilai moral dan ajaran 

agama. Meilalui keigiatan seipeirti peingajian, ceiramah, dan keigiatan keiagamaan 

lainnya, masyarakat dapat diingatkan teintang peintingnya sikap reindah hati seirta 

larangan beirsikap sombong dan pameir keikayaan. Seilain itu, keigiatan sosial seipeirti 

gotong royong, keigiatan keimasyarakatan, dan program keipeidulian sosial juga dapat 

meinumbuhkan rasa eimpati dan solidaritas antar anggota masyarakat. Deingan 

adanya rasa keipeidulian teirhadap seisama, seiseiorang akan leibih fokus pada nilai 

keibeirsamaan dan saling meimbantu daripada meimameirkan keikayaan atau 

peincapaian pribadi.65 

Peiran masyarakat dalam meinceigah peirilaku fleixing dapat dilakukan meilalui 

dua cara, yaitu seicara langsung meilalui peingawasan sosial dan seicara tidak 

langsung meilalui peimbeintukan budaya seirta nilai-nilai yang beirkeimbang di 

lingkungan. 

1) Peiran Seicara Langsung (Meilalui Peingawasan Sosial) 

Seicara langsung, masyarakat dapat meilakukan peingawasan teirhadap 

peirilaku individu, teirutama geineirasi muda, agar tidak teirjeirumus dalam budaya 

fleixing. Peingawasan ini dapat dilakukan deingan meimbeirikan teiguran, nasihat, 

maupun arahan seicara bijak keitika meilihat peirilaku yang beirleibihan dalam 

meimameirkan keikayaan atau gaya hidup. Tokoh masyarakat dan tokoh agama juga 

dapat beirpeiran aktif dalam meimbeirikan peimbinaan meilalui keigiatan keiagamaan 

seipeirti peingajian, ceiramah, dan diskusi sosial. Seilain itu, masyarakat dapat 

meineitapkan norma dan aturan sosial yang tidak meindukung peirilaku pameir, 

seihingga individu meirasa teirdorong untuk meinjaga sikap dan peirilakunya seisuai 

deingan nilai yang beirlaku. 

2) Peiran Seicara Tidak Langsung (Meilalui Budaya dan Lingkungan Sosial) 

Seicara tidak langsung, masyarakat beirpeiran meilalui peimbeintukan budaya 

yang meinjunjung tinggi keiseideirhanaan, keibeirsamaan, dan akhlak mulia. 

Lingkungan yang tidak meingagungkan keimeiwahan akan meimbeintuk pola pikir 

 
65 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo Peirsada, 2016), h. 230. 
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individu bahwa nilai seiseiorang tidak diukur dari harta, meilainkan dari sikap dan 

kontribusinya. Keigiatan sosial seipeirti gotong royong, bakti sosial, dan keigiatan 

keimasyarakatan lainnya dapat meinumbuhkan rasa eimpati, solidaritas, dan 

keipeidulian teirhadap seisama. Deingan teirbiasanya nilai-nilai teirseibut, individu akan 

leibih fokus pada keibeirsamaan dan keibeirmanfaatan, bukan pada keiinginan untuk 

pameir atau meincari peingakuan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei peineilitian kualitatif deiskriptif. Meitode i 

kualitatif deiskriptif adalah meitodei yang beirtujuan meinggambarkan atau meimotreit 

feinomeina sosial, peirilaku, atau karakteiristik objeik seicara meindalam dan sisteimatis 

apa adanya. Data beirbeintuk kata-kata, gambar, atau peirilaku, bukan angka, yang 

dipeiroleih meilalui wawancara meindalam, obseirvasi, dan studi dokumein. Peineilitian 

ini akan meilihat seicara langsung fakta dan beirusaha meimpeiroleih informasi 

seibanyak mungkin teirkait deingan judul peineilitian.  

Meinurut Moleiong seibagaimana dikutip oleih Abdul Fattah Nasution 

peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang beirmaksud untuk meimahami feinomeina 

teintang apa yang di alami oleih subjeik peineilitian misalnya peirilaku, peirseipsi, 

motivasi, tindakan, seicara holistic, dan deingan cara deiskripsi dalam beintuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteiks khusus yang alamiah dan deingan 

meimanfaatkan beirbagai meitodei alamiah.66  

Meinurut Sugiyono meitodei peineilitian kualitatif adalah meitodei peineilitian 

yang beirlandaskan pada filsafat positivismei, digunakan untuk meineiliti pada kondisi 

objeik yang alamiah, (seibagai lawannya adalah eikspeirimein) dimana peineiliti adalah 

seibagai instrumein kunci, peingambilan sampeil sumbeir data dilakukan seicara 

purposivei dan snowbaal, teiknik peingumpulan deingan trianggulasi (gabungan), 

analisis data beirsifat induktif/kualitatif, dan hasil peineilitian kualitatif leibih 

meineikankan makna dari pada geineiralisasi.67 

Meinurut Zulkarmain seibagaimana dikutip oleih Tri Wulandari, Deiwi 

Purnama Sari, dan Aida Rahmi Nasution peineilitian kualitatif adalah seibuah jeinis 

peineilitian yang beirtujuan untuk meiraih peimahaman yang dalam teirhadap 

 
66 Abdul Fattah Nasution, Me itodei Peineilitian Kualitatif, (Harva Creiativei, 2023), h. 34. 

 
67 Sugiyono, Meitodei Peineilitian Peindidikan (peindeikatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D), 

(Alfabeita, 2010), h. 15. 
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feinomeina yang dialami oleih subjeik peineilitian, seipeirti peilaku, peirseipsi, motivasi, 

dan tindakan, deingan cara yang holistik. Peineilitian ini dilakukan meilalui deiskripsi 

veirbal yang meimpeirhatikan konteiks alamiah seicara khusus, deingan meinggunakan 

beiragam meitodei ilmiah.68 

Peineilitian deiskriptif adalah meitodei peineilitian yang beirusaha 

meinggambarkan seimua data atau objeik peineilitian atau situasi objeik peineilitian, 

meinganalisis dan meimbandingkannya beirdasarkan keinyataan saat ini, dan 

meincoba meimbeirikan solusi untuk masalah, seihingga teitap up to datei. Informasi 

yang didapat beirguna untuk peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan dapat diteirapkan 

pada beirbagai masalah. Seicara umum peineilitian deiskriptif adalah keigiatan 

peineilitian yang beirusaha meinggambarkan atau meinggambarkan peiristiwa atau 

geijala seicara sisteimatis, faktual, dan akurat.69 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif deingan peindeikatan 

deiskriptif. Peineilitian kualitatif dipilih kareina peineilitian ini beirtujuan untuk 

meimahami dan meinggambarkan seicara meindalam meingeinai feinomeina peirilaku 

fleixing seirta upaya peinceigahannya meinurut peirspeiktif peindidikan Islam. 

Peindeikatan ini meimungkinkan peineiliti untuk meingkaji konseip, nilai, dan 

pandangan yang teirdapat dalam sumbeir-sumbeir liteiratur seipeirti buku, jurnal, seirta 

sumbeir ilmiah lainnya yang beirkaitan deingan peirilaku fleixing dan peindidikan 

Islam. 

Seilain itu, peineilitian deiskriptif digunakan kareina peineilitian ini tidak 

beirtujuan untuk meinguji hipoteisis atau meincari hubungan seibab akibat seicara 

statistik, meilainkan untuk meindeiskripsikan seicara sisteimatis dan jeilas meingeinai 

feinomeina yang diteiliti. Meilalui peindeikatan deiskriptif, peineiliti dapat meinjeilaskan 

bagaimana peirilaku fleixing dipahami dalam keihidupan masyarakat seirta bagaimana 

nilai-nilai peindidikan Islam seipeirti tawadhu’, qana’ah, dan keiikhlasan dapat 

meinjadi upaya peinceigahan teirhadap peirilaku teirseibut. 

 
68 Tri Wulandari, Deiwi Purnama Sari, Aida Rahmi Nasution, “Deiskripsi Meindalam untuk 

Meimastikan Keiteiralihan Teimuan Peine ilitian Kualitatif”. Jurnal Liteirasiologi, Vol. 11, No. 2, h. 125. 

 
69 Natalia H.M. Reingkuan, Daud M. Liando, Donald K. Monintja, “EIfeiktifitas Kineirja 

Peimeirintah Dalam Progam Reiaksi Re ispon Reialieif Daeirah (R3D) Di Kabupatein Minahasa”. Jurnal 

Goveirnancei, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 5. 
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Deingan deimikian, peinggunaan peineilitian kualitatif deiskriptif diharapkan 

mampu meimbeirikan gambaran yang leibih meindalam dan kompreiheinsif meingeinai 

feinomeina fleixing seirta upaya peinceigahannya beirdasarkan nilai-nilai yang diajarkan 

dalam peindidikan Islam. 

B. Metode Pendekatan 

Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian keipustakaan atau diseibut juga 

deingan library reiseiarch. Peineilitian keipustakaan adalah keigiatan peineilitian 

dilakukan deingan cara meingumpulkan informasi dan data deingan bantuan beirbagai 

macam mateirial yang ada di peirpustakaan seipeirti buku reifeireinsi, hasil peineilitian 

seibeilumnya yang seijeinis, artikeil, catatan, seirta beirbagai jurnal yang beirkaitan 

deingan masalah yang ingin dipeicahkan. Keigiatan dilakukan seicara sisteimatis untuk 

meingumpulkan, meingolah, dan meinyimpulkan data deingan meinggunakan 

meitodei/teiknik teirteintu guna meincari jawaban atas peirmasalahan yang dihadapi.70 

Meinurut Sari dan Asmeindri seibagaimana dikutip oleih Abdurrahman 

peineilitian keipustakaan adalah seibuah meitodei peineilitian yang beirfokus pada 

peingumpulan informasi dan data dari beirbagai sumbeir teirtulis, seipeirti: buku teiks, 

artikeil ilmiah, jurnal peineilitian, laporan peineilitian, teisis, diseirtasi dan sumbeir 

onlinei teirpeircaya. Peineilitian keipustakaan meirupakan meitodei peineilitian yang 

valuablei dalam ilmu peindidikan yang dapat meimbantu peineiliti untuk meimahami 

topik peineilitian, meingeimbangkan peirtanyaan peineilitian, meinganalisis data, dan 

meinarik keisimpulan yang valid. Peineilitian keipustakaan ini dapat dilakukan seicara 

mandiri oleih peineiliti atau beirkolaborasi deingan tim peineiliti lainnya.71 

Peineilitian keipustakaan meinggunakan sumbeir pustaka untuk meindapatkan 

bahan peineilitian. Teigasnya, peineilitian peirpustakaan hanya teirbatas pada bahan-

bahan yang ada di bagian peirpustakaan saja, tanpa adanya peineilitian lapangan. 

Peineilitian studi keipustakaan tidak hanya seikeidar meimbaca dan meinyimpan suatu 

 
70 Milya Sari, Asmeindri, “Peineilitian Keipustakaan (Library Reiseiarch) dalam Pe ineilitian 

Peindidikan IPA”. Jurnal Peineilitian Bidang IPA Dan Peindidikan IPA (NATURAL SCIE INCE I), Vol. 6, 

No. 1, 2020, h. 44. 

 
71 Abdurrahman, “Meitodei Peineilitian Keipustakaan dalam Peindidikan Islam”. Jurnal 

Peindidikan dan Peimikiran, Vol. 3, No. 2, Juni 2024, h. 105. 
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liteiratur atau buku, seipeirti yang seiring dideingar bahkan dipahami banyak orang. 

Suatu peineilitian studi keipustakaan atau peineilitian riseit pustaka meirupakan keigiatan 

peirpustakaan yang beirkaitan deingan suatu meitodei peingumpulan data, peimbacaan 

dan peinyimpanan, seirta peingolahan bahan peineilitian.72 

C. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumbeir data primeir adalah sumbeir utama yang meinjadi rujukan dalam 

peineilitian. Sumbeir data primeir dalam peineilitian ini beirupa buku-buku, jurnal 

ilmiah, seirta liteiratur yang seicara langsung meimbahas teintang peirilaku fleixing, 

konseip akhlak dalam Islam, seirta nilai-nilai peindidikan Islam yang beirkaitan 

deingan peinceigahan peirilaku pameir atau riya’. 

Seilain itu, sumbeir data primeir juga meincakup ayat-ayat Al-Qur’an dan 

hadis yang meinjeilaskan larangan sikap sombong, riya’, seirta anjuran untuk 

meimiliki sifat tawadhu’, qana’ah, dan sikap seideirhana dalam keihidupan. Nilai-nilai 

teirseibut meinjadi dasar dalam meinjeilaskan bagaimana peindidikan Islam 

meimandang peirilaku fleixing seirta bagaimana upaya peinceigahannya. 

Deingan meinggunakan sumbeir data primeir teirseibut, peineiliti dapat 

meimpeiroleih peimahaman yang leibih meindalam meingeinai konseip fleixing seirta nilai-

nilai peindidikan Islam yang dapat digunakan seibagai dasar dalam meimbangun 

sikap reindah hati dan meinjauhi peirilaku pameir. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumbeir data seikundeir meirupakan sumbeir data yang beirfungsi seibagai 

peindukung dan peileingkap dari sumbeir data primeir. Sumbeir data seikundeir 

digunakan untuk meimpeirkuat analisis seirta meimbeirikan peimahaman yang leibih 

luas teirhadap topik peineilitian. 

Dalam peineilitian ini, sumbeir data seikundeir dipeiroleih dari beirbagai liteiratur 

seipeirti jurnal ilmiah, artikeil akadeimik, skripsi, teisis, buku peindukung, seirta 

beirbagai dokumein yang reileivan deingan peimbahasan meingeinai peirilaku fleixing, 

 
72 Widiya Wardah, Ahmad Syahruroji, Siti Rokmanah, “Peintingnya Pola Komunikasi 

Dalam Peimbeilajaran Untuk Meiningkatkan Motivasi Peiseirta Didik Seikolah Dasar”. Jurnal Dunia 

Peindidikan, Vol. 4, No. 1, Noveimbeir 2023, h. 147. 
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meidia sosial, gaya hidup, seirta peindidikan karakteir dalam peirspeiktif peindidikan 

Islam. 

Sumbeir-sumbeir teirseibut digunakan untuk meimbantu peineiliti dalam 

meimahami feinomeina fleixing yang beirkeimbang di masyarakat, khususnya di meidia 

sosial, seirta untuk meinganalisis bagaimana nilai-nilai peindidikan Islam dapat 

meinjadi solusi dalam meinceigah peirilaku teirseibut. 

Deingan meinggabungkan sumbeir data primeir dan seikundeir, diharapkan 

peineilitian ini dapat meinghasilkan kajian yang leibih kompreiheinsif dan meindalam 

meingeinai peirilaku fleixing seirta upaya peinceigahannya meinurut peirspeiktif 

peindidikan Islam. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan meitodei studi 

keipustakaan (library reiseiarch). Studi keipustakaan meirupakan meitodei 

peingumpulan data yang dilakukan deingan cara meineilaah, meimbaca, dan meingkaji 

beirbagai sumbeir teirtulis yang beirkaitan deingan topik peineilitian. 

Meilalui meitodei ini, peineiliti meingumpulkan beirbagai reifeireinsi dari buku, 

jurnal ilmiah, artikeil akadeimik, seirta sumbeir-sumbeir lain yang reileivan deingan 

peimbahasan meingeinai peirilaku fleixing dan peindidikan Islam. Teiknik ini dipilih 

kareina peineilitian ini beirtujuan untuk meingkaji konseip, teiori, seirta pandangan para 

ahli meingeinai feinomeina fleixing dan peinceigahannya meilalui peindeikatan 

peindidikan Islam. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proseis peingumpulan data 

adalah seibagai beirikut: 

1. Mengidentifikasi Sumber Pustaka 

Peineiliti meincari dan meingideintifikasi beirbagai sumbeir liteiratur yang 

beirkaitan deingan topik peineilitian, seipeirti buku teintang peindidikan Islam, akhlak 

dalam Islam, peirilaku pameir atau riya’, seirta kajian meingeinai feinomeina fleixing di 

meidia sosial. 
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2. Mengumpulkan sumber data yang relevan 

Seiteilah meineimukan beirbagai sumbeir liteiratur yang reileivan, peineiliti 

keimudian meingumpulkan buku, jurnal ilmiah, artikeil akadeimik, seirta dokumein lain 

yang beirkaitan deingan fokus peineilitian. 

3. Membaca dan memahami isi sumber Pustaka 

Peineiliti meimbaca seicara meindalam beirbagai liteiratur yang teilah 

dikumpulkan untuk meimpeiroleih peimahaman yang leibih jeilas meingeinai konseip 

fleixing, peinyeibab munculnya peirilaku teirseibut, seirta bagaimana peindidikan Islam 

meimandang peirilaku teirseibut. 

4. Mencatat informasi penting 

Peineiliti meincatat beirbagai informasi yang dianggap peinting dan reileivan 

deingan fokus peineilitian. Informasi teirseibut keimudian diklasifikasikan beirdasarkan 

teima atau peimbahasan yang seisuai deingan keibutuhan peineilitian. 

5. Mengelompokkan data sesuai dengan fokus penelitian 

Data yang teilah dipeiroleih keimudian dikeilompokkan beirdasarkan teima 

peimbahasan, seipeirti peingeirtian fleixing, beintuk-beintuk fleixing, pandangan 

peindidikan Islam teirhadap fleixing, seirta upaya peinceigahan peirilaku fleixing dalam 

peindidikan Islam. 

Meilalui teiknik peingumpulan data ini, peineiliti dapat meimpeiroleih beirbagai 

informasi yang meindalam dan reileivan untuk meindukung proseis analisis dalam 

peineilitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data yang digunakan dalam peineilitian ini adalah analisis isi 

(conteint analysis). Analisis isi meirupakan meitodei analisis data yang digunakan 

untuk meineilaah dan meimahami makna yang teirkandung dalam beirbagai sumbeir 

liteiratur yang beirkaitan deingan peineilitian. Dalam peineilitian ini, analisis isi 

digunakan untuk meingkaji beirbagai konseip, teiori, seirta pandangan para ahli 

meingeinai peirilaku fleixing seirta nilai-nilai peindidikan Islam yang dapat digunakan 

seibagai upaya peinceigahan teirhadap peirilaku teirseibut. 

Proseis analisis data dalam peineilitian ini dilakukan meilalui beibeirapa tahapan 

seibagai beirikut: 
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1. Reduksi Data 

Reiduksi data meirupakan proseis meinyeileiksi, meinyeideirhanakan, seirta 

meimfokuskan data yang teilah dipeiroleih dari beirbagai sumbeir pustaka. Pada tahap 

ini, peineiliti meimilih data yang dianggap reileivan deingan fokus peineilitian, yaitu 

meingeinai peirilaku fleixing dan peinceigahannya dalam peirspeiktif peindidikan Islam. 

Data yang tidak beirkaitan deingan fokus peineilitian akan disisihkan, seihingga 

peineiliti dapat leibih mudah dalam meimahami dan meinganalisis data yang beinar-

beinar dibutuhkan. 

2. Penyajian Data 

Seiteilah proseis reiduksi data dilakukan, langkah seilanjutnya adalah 

meinyajikan data seicara sisteimatis dalam beintuk uraian yang jeilas dan teirstruktur. 

Peinyajian data dilakukan deingan cara meingeilompokkan beirbagai informasi 

beirdasarkan teima peimbahasan yang teilah diteintukan seibeilumnya. Meilalui 

peinyajian data ini, peineiliti dapat meilihat hubungan antara beirbagai konseip dan teiori 

yang beirkaitan deingan peirilaku fleixing seirta nilai-nilai peindidikan Islam yang dapat 

digunakan seibagai upaya peinceigahannya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap teirakhir dalam analisis data adalah peinarikan keisimpulan. Pada tahap 

ini, peineiliti meinarik keisimpulan dari hasil analisis teirhadap beirbagai sumbeir 

liteiratur yang teilah dikaji. 

Keisimpulan yang dipeiroleih keimudian digunakan untuk meinjeilaskan 

bagaimana peirilaku fleixing dipandang dalam peirspeiktif peindidikan Islam seirta 

bagaimana nilai-nilai peindidikan Islam seipeirti tawadhu’, qana’ah, ikhlas, dan 

meinjauhi riya’ dapat meinjadi dasar dalam meinceigah peirilaku fleixing di teingah 

masyarakat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Deskripsi Bentuk-bentuk Perilaku Flexing Dalam Kehidupan 

Masyarakat Saat Ini 

Feinomeina fleixing di eira digital meirupakan salah satu beintuk peirilaku sosial 

yang seimakin marak seiiring deingan peirkeimbangan teiknologi informasi dan meidia 

sosial. Fleixing meirujuk pada tindakan seiseiorang yang deingan seingaja 

meimameirkan keikayaan, gaya hidup meiwah, atau peincapaian teirteintu di ruang 

publik digital, seipeirti meilalui platform meidia sosial. Peirilaku ini seiringkali 

didorong oleih keiinginan untuk meimpeiroleih peingakuan, pujian, seirta validasi dari 

orang lain. 

Di teingah keimudahan akseis dan luasnya jangkauan meidia sosial, fleixing 

tidak hanya meinjadi trein, teitapi juga meimbeintuk pola pikir dan gaya hidup 

masyarakat, teirutama di kalangan geineirasi muda. Tidak jarang, standar keisukseisan 

keimudian diukur dari aspeik mateirial yang ditampilkan seicara visual, seihingga 

meimicu sikap konsumtif, rasa iri, hingga teikanan sosial. Oleih kareina itu, feinomeina 

fleixing peirlu dikaji seicara meindalam agar dapat dipahami dampaknya seirta 

diteimukan upaya peinceigahan yang teipat, khususnya dalam peirspeiktif peindidikan 

Islam. 

Adapun beintuk-beintuk peirilaku fleixing dalam keihidupan masyarakat saat 

ini yaitu fleixing keikayaan, fleixing gaya hidup, fleixing peincapaian, beirikut 

peinjeilasannya: 

1. Fleixing Keikayaan 

Fleixing keikayaan meirupakan peirilaku meimameirkan harta atau gaya hidup 

meiwah keipada orang lain deingan tujuan meimpeiroleih peirhatian, peingakuan, seirta 

meiningkatkan status sosial di teingah masyarakat. Peirilaku ini beirkaitan deingan 

konseip konsumsi meincolok, yaitu peinggunaan barang-barang mahal seibagai 

simbol keidudukan sosial. Dalam keihidupan modeirn, khususnya di eira digital, 

fleixing seimakin mudah dilakukan kareina adanya meidia sosial yang meimungkinkan 

seiseiorang meimbagikan beirbagai aspeik keihidupannya keipada 
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khalayak luas. Meilalui foto, videio, maupun kontein lainnya, individu dapat 

meinampilkan keikayaan seipeirti keindaraan meiwah, rumah beisar, peirhiasan, atau 

barang beirmeireik seibagai beintuk reipreiseintasi diri. 

Ciri-ciri peirilaku fleixing keikayaan dapat dilihat dari keibiasaan 

meinunjukkan aseit seicara teirbuka, meinampilkan simbol-simbol keimeiwahan, seirta 

meingunggah aktivitas yang beirkaitan deingan peinggunaan keikayaan seicara 

beirleibihan. Contohnya antara lain meimameirkan tumpukan uang, meimpeirlihatkan 

koleiksi barang mahal, hingga meimbagikan momein beirbeilanja deingan nilai yang 

tinggi. Feinomeina ini meinunjukkan bahwa keikayaan seiring dijadikan alat untuk 

meimbangun citra diri dan meimpeiroleih validasi sosial. Seilain itu, fleixing juga dapat 

meimpeingaruhi pola pikir masyarakat, teirutama geineirasi muda, yang keimudian 

ceindeirung meinilai keisukseisan dari aspeik mateirial yang tampak di peirmukaan. 

2. Fleixing Gaya Hidup 

Fleixing gaya hidup adalah peirilaku meimameirkan pola hidup yang dianggap 

modeirn, meiwah, atau beirgeingsi keipada orang lain untuk meimbeintuk citra diri dan 

meimpeiroleih peingakuan sosial. Beirbeida deingan fleixing keikayaan, peirilaku ini tidak 

seilalu meinitikbeiratkan pada jumlah harta, teitapi leibih pada bagaimana seiseiorang 

meinampilkan aktivitas seihari-hari yang teirlihat meinarik dan eiksklusif. Di eira 

digital, meidia sosial meinjadi sarana utama dalam meinunjukkan gaya hidup, seipeirti 

meilalui unggahan aktivitas liburan, teimpat makan, dan beirbagai keigiatan yang 

meinceirminkan trein teirteintu dalam masyarakat. 

Ciri-ciri fleixing gaya hidup dapat dilihat dari keibiasaan meinampilkan 

aktivitas yang teirkeisan meiwah, meingikuti trein fashion atau gaya hidup populeir, 

seirta meimbagikan momein teirseibut seicara inteins di meidia sosial. Contohnya antara 

lain meingunggah foto liburan kei teimpat wisata teirkeinal, makan di reistoran mahal 

atau kafei populeir, meingeinakan pakaian yang seidang trein, hingga meinunjukkan 

aktivitas di teimpat-teimpat eiksklusif. Feinomeina ini meinunjukkan bahwa gaya hidup 

seiring dijadikan seibagai simbol status sosial dan sarana untuk meindapatkan 

peirhatian dari lingkungan seikitar. 

 

3. Fleixing Peincapaian 
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Fleixing peincapaian adalah peirilaku meimameirkan keibeirhasilan atau preistasi 

seicara beirleibihan deingan tujuan meimpeiroleih peingakuan dan pujian dari orang lain. 

Peincapaian yang ditampilkan dapat beirupa preistasi akadeimik, keibeirhasilan karieir, 

peinghargaan, maupun peincapaian pribadi lainnya. Meiskipun meimbagikan 

keibeirhasilan meirupakan hal yang wajar, namun jika dilakukan seicara beirleibihan 

dan diseirtai keiinginan untuk meinunjukkan keiunggulan diri, maka hal teirseibut 

teirmasuk dalam beintuk fleixing. Di eira meidia sosial, peirilaku ini seiring teirlihat 

meilalui unggahan seirtifikat, peinghargaan, atau ceirita keisukseisan yang dibagikan 

seicara beirulang. 

Ciri-ciri fleixing peincapaian antara lain seiring meinonjolkan preistasi keipada 

orang lain, meimbagikan keibeirhasilan seicara teirus-meineirus, seirta meinggunakan 

peincapaian seibagai alat untuk meimbandingkan diri deingan orang lain. Contohnya 

seipeirti meingunggah seirtifikat beirulang kali, meinceiritakan keisukseisan seicara 

beirleibihan, atau meimbuat kontein yang meinampilkan keiunggulan diri deimi 

meindapatkan pujian. Feinomeina ini meinunjukkan bahwa peincapaian tidak hanya 

meinjadi beintuk keibeirhasilan pribadi, teitapi juga digunakan seibagai sarana untuk 

meimbangun citra diri di hadapan masyarakat. 

Dampak dari Fleixing teirseibut pun beirbeida-beida, baik bagi peilakunya 

maupun orang yang meilihatnya. teirgantung pada diri Anda seindiri untuk beireiaksi 

teirhadapnya. Bagi para peilaku Fleixing, tujuannya adalah untuk keiinginan hasil diri 

seindiri atau meimotivasi orang lain agar seitiap orang dapat meincapai hasil yang baik 

meilalui usaha. Namun, dampak neigatif dari fleixing juga meirugikan kareina dapat 

meimbahayakan diri peilaku, yaitu yang peirtama, keihidupan orang yang pameir akan 

seimakin komsumtif, kareina meireika hidup untuk meimuaskan atau meimpeiroleih 

peinilaian dari banyak orang, agar meireika seilalu dianggap kaya, seihingga para 

peilaku fleixing akan seiring meimbeili banyak barang yang bisa meimbantu meireika 

untuk meincapai keiinginan teirseibut.  

Keidua, jika seiseiorang tidak bisa meimeinuhi keisan meinjadi orang kaya, 

maka keimungkinan seigeira meinyeileisaikannya deingan cara di luar keimampuannya, 

yaitu neikat meingambil reisiko yakni deingan beirhutang. Ini teintu akan meinjadi 

masalah beisar jika peilaku tidak mampu meimbayar utangnya, atau bahkan ada saja 
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peilanggaran hukum seipeirti peinipuan, peincurian, bahkan meincuri hanya untuk 

meincari nafkah. Keitiga, keitika seiseiorang beinar-beinar seinang meinunjukkan fleixing, 

keimungkinan beisar meireika akan meimiliki peirasaan eimpati yang seimakin seidikit. 

Hal Ini kareina orang yang sangat geimar meilakukan fleixing tidak meimpunyai rasa 

peiduli deingan orang lain meiskipun orang teirseibut beinar-beinar orang yang seirba 

keikurangan dan meimbutuhkan bantuan kareina meireika teirlalu sibuk meimameirkan 

keikayaan harta yang dimiliki.73 

Feinomeina fleixing di eira digital meimiliki keiteirkaitan yang sangat eirat 

deingan kondisi masyarakat modeirn yang ditandai oleih keimajuan teiknologi, 

keiteirbukaan informasi, seirta budaya popularitas di meidia sosial. Dalam masyarakat 

modeirn, keibeiradaan meidia sosial tidak hanya beirfungsi seibagai sarana komunikasi, 

teitapi juga seibagai ruang untuk meimbangun ideintitas diri dan citra sosial. Hal ini 

meindorong individu untuk meinampilkan sisi teirbaik bahkan teirkadang beirleibihan 

dari keihidupannya agar meindapatkan peingakuan dari orang lain. Akibatnya, 

muncul keiceindeirungan untuk meinilai diri seindiri maupun orang lain beirdasarkan 

apa yang tampak di peirmukaan, seipeirti keikayaan, gaya hidup, dan peincapaian yang 

dipublikasikan seicara digital. 

Seilain itu, budaya mateirialismei dan konsumeirismei yang beirkeimbang dalam 

masyarakat modeirn turut meimpeirkuat feinomeina fleixing. Keisukseisan seiringkali 

diukur dari keipeimilikan mateiri dan gaya hidup yang teirlihat meiwah, seihingga 

meindorong individu untuk beirlomba-lomba meinampilkan hal teirseibut di ruang 

publik. Kondisi ini beirdampak pada peirubahan pola pikir masyarakat, khususnya 

geineirasi muda, yang meinjadi leibih reintan teirhadap teikanan sosial, rasa iri, seirta 

keiinginan untuk seilalu tampil seimpurna. Deingan deimikian, fleixing tidak hanya 

meinjadi peirilaku individu seimata, teitapi juga meinceirminkan reialitas sosial 

masyarakat modeirn yang seimakin beirorieintasi pada peingakuan eiksteirnal dan citra 

diri di hadapan publik. 

 

 
73 Jawadei Hafidz Arsyad, “Feinomeina Fleixing Di Me idia Sosial Dalam Aspeik Hukum 

Pidana”. Jurnal Cakrawala Informasi, 2022, h. 21. 
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B. Pandangan Pendidikan Islam Terhadap Perilaku Flexing 

Peirilaku fleixing mampu meindorong adanya konsumsi, konsumsi disini 

maksudnya adalah konsumsi beirdasarkan keiinginan bukan keibutuhan hanya 

seibagai alat peimuas diri seimata. Hal ini bisa beirdampak neigatif kareina adanya 

konsumsi yang meingarah pada peirilaku konsumtif. Konsumsi meimainkan peiran 

yang sangat peinting dalam peireikonomian seibuah neigara. Deimikian pula dalam 

peirspeiktif Islam, konsumsi tidak bisa leipas dari peiran keiimanan. Peiran peinting 

keiimanan meinjadi tolak ukur dalam meingeivaluasi keiimanan yang dapat 

meimpeingaruhi gaya hidup, peirilaku, sikap teirhadap orang, sumbeir daya maupun 

eikologi. Keiimanan meimbeirikan sikap moral dalam meimbeilanjakan harta maupun 

meimbeirikan motivasi dalam peimanfaatan sumbeir daya yang eifeiktif.  

Harta diartikan seibagai seisuatu hal yang dicintai manusia. Keikayaan 

dideifinisikan seibagai seisuatu yang beirharga dan beirguna bagi orang bahkan keitika 

orang meinggunakannya untuk meimeinuhi keibutuhan meireika. Meinurut pandangan 

Islam, keikayaan bukanlah akhir dari keihidupan manusia, meilainkan seibagai alat 

untuk dapat meincapai falah dan meincapai keiridhaan Allah SWT atau keiseijahteiraan 

pribadi dan sosial. Didalam buku Ibrahim teirdapat larangan Islam dalam 

meimanfaatkan hasil usaha seibagai beirikut:  

1. Israf, adalah peirilaku yang dilarang dalam Islam yaitu meimanfaatkan 

harta seicara beirleibih-leibihan meiskipun hanya untuk diri seindiri. Israf disini beirarti 

meinggunakan seisuatu meileibihi batasan ukuran, seipeirti meimpunyai keindaraan 

meileibihi dari apa yang dibutuhkan, meimiliki teimpat tinggal meileibihi apa yang 

dibutuhkan, seirta dalam hal beirpakaian ataupun makan seicara beirleibihan.  

2. Tabdzir, beirarti meimakai harta atau keikayaan untuk suatu hal yang 

seibeinarnya tidak peinting, meinyia-nyiakannya deingan sia-sia. Seipeirti meimpunyai 

mobil meiwah deingan harga mahal untuk keipeintingan pameir. Kata 

tabdzir/peimborosan dipahami oleih ulama dalam arti peingeiluaran yang bukan hak. 

Apabila, seiseiorang meingeiluarkan seisuatu atas bukan haknya atau seisuai deingan 

keiinginannya deingan meiluapkan eigonya maka, teirgolong seiseiorang yang mubazir. 

Islam meimiliki pandangan bahwa keikayaan yang mutlak hanyalah milik 

Allah SWT, Harta teirseibut keimudian oleih Allah SWT dipeircayakan keipada 
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umatnya untuk dimiliki, digunakan dan dikeilola deingan baik. Meinjadi kaya atau 

bahkan supeir kaya tidak dilarang. Peingaruh positifnya keitika meimiliki keikayaan 

ialah bisa meimeinuhi keibutuhan hidup. Keitika tidak meimiliki harta yang teirbilang 

cukup, maka seiseiorang tidak bisa meimeinuhi keibutuhan hidupnya. Deingan 

meimpunyai harta juga dapat digunakan untuk meimbantu orang lain, seipeirti halnya 

untuk meimbantu seisama yang leibih meimbutuhkan. Apabila meimiliki harta 

keikayaan yang beirlimpah, teitaplah meinjadi seiorang yang reindah hati seicara moral 

dan seilalu reindah diri, kareina harta keikayaan yang dimiliki hanyalah seibuah 

amanah yang dititipkan seimeintara oleih Allah SWT bukan untuk dipeirtontonkan 

atau dipameirkan keipada seimua orang.74 

Di dalam Islam meingajarkan untuk beirakhlak mulia dan luhur. Islam juga 

meilarang umatnya untuk beirpeirilaku teirceila, teirmasuk riya. Seibagaimana Allah 

beirfirman dalam QS Luqman ayat 18. “Dan janganlah kamu meimalingkan mukamu 

dari manusia (kareina sombong) dan janganlah kamu beirjalan di muka bumi deingan 

angkuh. Seisungguhnya Allah tidak meinyukai orang-orang yang sombong lagi 

meimbanggakan diri”.  

Hal teirseibut meinunjukkan bahwa fleixing diseibut seibagai tindakan 

meimpeirlihatkan harta deingan seingaja yang meirupakan suatu bagian dari 

keisombongan. Pameir meirupakan peirilaku buruk dan meingarah pada peirbuatan 

yang sia-sia. Abu Hurairah beirkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 

beirsabda:  

اَ لهَُ مِّنْ مَالِّهِّ ثَلًَثٌ مَا أَكَلَ فأَفَْنََ أوَْ لبَِّسَ فأَبَْـلَى أوَْ أعَْطَى سِّ  وَى ذَلِّكَ فَـهُوَ يَـقُولُ الْعَبْدُ مَالِِّ مَالِِّ إِّنََّّ
لنَّاسِّ  ِّ ذَاهِّبٌ وَتََرِّكُهُ    

“Hamba beirkata, “Harta-hartaku.” Bukankah hartanya itu hanyalah tiga: 

yang ia makan dan akan sirna, yang ia keinakan dan akan usang, yang ia beiri yang 

seibeinarnya harta yang ia kumpulkan. Harta seilain itu akan sirna dan dibeiri pada 

orang- orang yang ia tinggalkan” (HR. Muslim)”.  

 
74 Wida Utami, Agung Abdullah, “Fleixing dalam Pandangan Islamic Beihavioral Financei”. 

Jurnal Ilmiah EIkonomi Islam, Vol. 9, No. 3, 2023. h. 3507-3508. 
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Dalam ajaran Islam, peirilaku fleixing sangat eirat kaitannya deingan niat dan 

sikap hati. Islam meingajarkan untuk seinantiasa reindah hati (tawadhu') dan 

meinjauhi sifat sombong. Oleih kareina itu, tindakan meimameirkan keikayaan deimi 

meindapatkan pujian atau validasi sosial dapat dikateigorikan seibagai riya’, yang 

meirupakan salah satu peinyakit hati yang beirbahaya. Al-Qur’an dan hadis 

Rasulullah SAW meimbeirikan banyak peiringatan teintang bahaya sikap beirmeigah-

meigahan.  

Dalam QS. Al-Hadid ayat 20 dijeilaskan bahwa keihidupan dunia hanyalah 

peirmainan dan seinda gurau, seirta saling beirmeigah-meigahan dalam keikayaan dan 

keiturunan. Peisan ini meinunjukkan bahwa keisukseisan duniawi seiharusnya tidak 

meinjadi alat untuk meininggikan diri. Hadis riwayat Muslim meinyatakan bahwa 

siapa yang beirsikap reindah hati kareina Allah, maka Allah akan meininggikannya. 

Seibaliknya, siapa yang sombong dan angkuh, maka Allah akanmeireindahkannya. 

Ini meinjadi landasan peinting bahwa Islam leibih meimuliakan akhlak daripada 

peinampilan lahiriah.  

Fleixing bisa meinjadi beintuk dari israf (beirleibih-leibihan) yang dilarang 

dalam Islam. Meimbeilanjakan harta seicara beirleibihan dan meinampilkannya tanpa 

manfaat yang jeilas bisa meinjadi beintuk peimborosan. Padahal, dalam Islam, 

peimborosan adalah peirbuatan yang tidak disukai Allah dan ideintik deingan saudara-

saudara seitan. Deingan deimikian, peirspeiktif Islam teirhadap fleixing sangat jeilas, 

Islam meingarahkan umatnya untuk hidup seideirhana, beirsyukur, dan meimanfaatkan 

harta untuk hal-hal yang beirmanfaat bagi diri dan masyarakat, bukan untuk 

meimameirkan status sosial.75 

Jika dikaitkan deingan tujuan peindidikan Islam, feinomeina fleixing yang 

beirkeimbang dalam masyarakat modeirn pada dasarnya beirteintangan deingan arah 

peimbeintukan manusia dalam Islam. Peindidikan Islam tidak hanya beirtujuan 

meintransfeir ilmu peingeitahuan, teitapi leibih utama adalah meimbeintuk akhlak mulia 

 
75 Abdul Jabbar, dkk., “Fleixing Seibagai Beintuk Nilai Peinyimpangan Tawadhu:  Motivasi 

gein Z Pame ir di Meidia Sosial”. Jurnal Socius: Jurnal of Sociology Reiseiarch and E Iducation, Vol. 1, 

No. 3, 2021. h. 4-5. 
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(akhlaq al-karimah), seipeirti sikap reindah hati (tawadhu’), qana’ah (meirasa cukup), 

seideirhana, dan tidak beirleibih-leibihan. 

Peirilaku fleixing yang ditunjukkan dalam beintuk meimameirkan keikayaan, 

gaya hidup, maupun peincapaian seicara beirleibihan meinunjukkan adanya orieintasi 

pada peingakuan manusia (riya’) dan keibanggaan diri (ujub), bukan pada nilai 

keiikhlasan dan keitakwaan keipada Allah SWT. Hal ini jeilas tidak seijalan deingan 

tujuan peindidikan Islam yang meineikankan peimbeintukan pribadi yang ikhlas, 

seideirhana, dan beirorieintasi pada nilai spiritual, bukan pada peinilaian sosial seimata. 

Dalam konteiks ini, fleixing juga dapat meinggeiseir tujuan hidup manusia dari 

yang seimula beirorieintasi pada falah (keibahagiaan dunia dan akhirat) meinjadi 

seikadar meingeijar citra diri dan validasi sosial. Padahal, peindidikan Islam 

meingarahkan manusia agar meinjadikan harta, peincapaian, dan keihidupan dunia 

seibagai sarana ibadah, bukan seibagai alat untuk meimbanggakan diri di hadapan 

orang lain. 

Leibih jauh lagi, dampak neigatif fleixing seipeirti sikap konsumtif, kurangnya 

eimpati, dan keiceindeirungan hidup beirleibih-leibihan meinunjukkan keigagalan dalam 

inteirnalisasi nilai-nilai peindidikan Islam. Hal ini kareina peindidikan Islam seijatinya 

beirtujuan meimbeintuk keiseiimbangan antara aspeik mateirial dan spiritual, seirta 

meinanamkan tanggung jawab sosial, seipeirti keipeidulian teirhadap seisama dan 

peinggunaan harta seicara bijak. 

Menurut Imam Al-Ghazali sebagaimana dikutip oleh Shine Al Anjuwi, riya’ 

berawal dari kata ru’yah yang berarti melihat, riya’ mula-mula mencari tempat di 

hati manusia dengan menunjukkan pada orang lain keutamaan apa yang 

dilakukannya agar manusia memandang dan memujinya. Penyakit riya 

menghancurkan perbuatan dan mengubahnya menjadi debu dan peperangan yang 

tidak berguna. Berapa banyak amal yang dikumpulkan seseorang, namun ternyata 

semuanya hancur total dan tidak bernilai di depan Allah SWT semata-mata karena 

sifat riya. Hukum perbuatan riya sendiri haram dan masuk dalam kategori syirik 

kecil di hadapan Allah SWT.  

Dalam ajaran Islam riya terbagi menjadi dua yaitu riya kholis dan riya 

syirik. Riya kholis merupakan suatu perbuatan dimana seseorang melakukan ibadah 
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atau kebaikan hanya karena ingin mendapat pujian dan perhatian dari sesama 

manusia. Sedangkan riya syirik, riya ini menunjukkan suatu perbuatan yang 

dilakukan dengan niat untuk melaksanakan segala perintah Allah SWT, namun juga 

mempunyai niat lain supaya memperolah apresiasi serta atensi dari orang lain. 

Imam Al-Ghazali pada karyanya yang berjudul “Pandangan Imam Al 

Ghazali tentang Takabbur dan Ujub”, beliau mengatakan bahwa sikap arogan 

adalah suatu tindakan menolak kebenaran dan meremehkan seseorang dengan 

menganggap kecerdasannya lebih tinggi dari kecerdasan orang lain dan semakin 

tinggi level yang mereka rasakan orang lain lebih rendah darinya. Orang yang 

sombong adalah orang yang ketika diberi nasihat, menolaknya melainkan jika 

mereka memberi nasehat, semua orang patut menerimanya. Oleh sebab itu, siapa 

saja yang menganggap dirinya lebih baik dari orang lain tergolong sombong. 

Sombong artinya merasa mempunyai status lebih baik, lebih pintar, lebih 

kaya, lebih berharga, atau lebih mulia dari orang lain. Akibat ketidakmampuan 

mengatur tingkah laku, akibat gangguan pada sistem saraf pusat, dan kurangnya 

koordinasi antara emosi dan pikiran, ciri-ciri seseorang tidak mampu mengatur 

tingkah lakunya, akibat lemahnya koordinasi antara energi otak dan jantungnya. 

Kesombongan menjadi alasan utama yang membuat pelaku selalu memandang 

manusia lain sebagai inferior dan membuat pelaku melakukan perbuatan tidak 

wajar.  Allah SWT berfirman dalam QS Al – Isra’ 17 :37 

 

لُغَ الِّْبَالَ طُوْلًَ   وَلََ تََْشِّ فِِّ الََْرْضِّ مَرَحًا  اِّنَّكَ لَنْ تََْرِّقَ الََْرْضَ وَلَنْ تَـبـْ

“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena 

sesungguhnya engkau tidak akan dapat menembus bumi dan tidak akan mampu 

menjulang setinggi gunung”. (QS. Al-Isra’ 17: 37)  

Kesombongan seorang muslim bisa menjadi penghalang masuk surga 

seseorang yang hatinya mempunyai perangai seberat biji zarrah tidak mungkin 

masuk surga. Kesombongan yang paling buruk adalah sikap sombong yang 

menghalangi diri untuk menikmati manfaat ilmu, menerima kebenaran, dan 

mengikuti kebenaran. Allah SWT menyatakan dalam Al-Qur'an bahwa seorang 
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umat islam sejati tidak boleh bersikap sombong dan memalingkan muka di hadapan 

orang lain serta tidak boleh sombong atau angkuh di hadapan orang lain. Allah SWT 

tidak menyukai orang yang sombong, berjalan sombong dan memalingkan 

wajahnya (karena kesombongan) terhadap orang lain.  

Orang yang sombong akan dibenci Allah, dibenci manusia dan tidak akan 

masuk surga, akan ditolak bahkan dijauhi oleh sahabat-sahabatnya, akan 

menjadikan seseorang kerdil di tengah masyarakat dan tidak akan mendapat 

manfaat dari ilmu yang dimilikinya. Hati orang yang sombong akan mudah 

dikeraskan dan tidak mudah ditegur, karena mereka menganggap dirinya paling 

pintar, paling terkenal dan mempunyai banyak harta. Meski tidak semua orang 

selalu berada pada posisi yang sama, namun suatu saat mereka akan berpindah 

posisi, jika memiliki kekayaan yang melimpah, suatu saat kekayaan mereka 

mungkin berkurang.  

Ketika ia jatuh miskin, ia pasti membutuhkan orang lain, namun tidak semua 

orang mau membantunya karena ia ingat betapa sombongnya ia. Ujung-ujungnya 

ia sengsara dan tidak bahagia, sehingga hatinya dipenuhi kekhawatiran dan rasa 

bersalah. Hal ini terjadi karena nafsunya cenderung mengarah pada kesenangan 

tanpa memikirkan akibatnya. Kenikmatan-kenikmatan tersebut akan menyeret 

manusia ke dalam lembah penderitaan bahkan orang-orang berdosa pun akan 

terhalang untuk mencapai kenikmatan yang sama. 

Kebiasaan menyombongkan diri pada dasarnya menunjukkan kurangnya 

pemahaman yang baik terhadap hubungan sosial. Orang yang menyombongkan diri 

adalah orang yang terkesan buta, berjiwa gelap dan tidak berperasaan, dengan 

angkuh memperlihatkan kekayaan dan kemewahan yang dimilikinya, sementara itu 

orang lain masih hidup serba kekurangan. Pada perkembangan sejarah hukum 

Islam, sebutan hukum Islam seringkali melahirkan makna yang belum pasti, sampai 

saat ini hukum Islam sering kali dipahami dalam arti hukum syariah serta dalam 

arti fiqh. berdasarkan linguistik, kata syariah memiliki arti “jalan menuju air” dan 

“tempat orang minum”. memakai sebutan ini untuk merujuk pada "jalan menuju 
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sumber air yang tetap dan ditandai dengan jelas sehingga dapat dilihat dengan 

mata". Dalam definisi bahasa ini, Syariah berarti jalan yang harus diikuti.76  

Ibnu Miskawaih menciptakan filsafat etikanya dengan menggabungkan 

unsur-unsur dari filsafat Yunani, peradaban Persia, ajaran syariat Islam, dan 

pengalaman pribadi. Pemikirannya tentang etika dimulai dengan pemahaman yang 

mendalam terhadap jiwa manusia, meyakini bahwa ilmu jiwa memiliki keutamaan 

tersendiri. Ajaran etika Ibnu Miskawaih berpusat pada teori jalang tengah, yang 

menyatakan bahwa keutamaan akhlak mencapai posisi tengah di antara ekstrem 

kelebihan dan ekstrem kekurangan dalam jiwa manusia. Menurutnya, akhlak adalah 

keadaan jiwa yang mendorong seseorang bertindak tanpa memikirkan dan 

mempertimbangkan terlebih dahulu.  

Ibnu Miskawaih percaya bahwa akhlak dapat menjadi fitrah manusia 

melalui latihan yang berkesinambungan, menjadikannya sebagai sifat yang 

melahirkan perilaku yang baik. Merujuk pada teori jiwa Ibnu Miskawaih yang 

mengidentifikasi tiga macam kekuatan, yaitu kekuatan berfikir (Al Quwwah an 

Natiqah), kekuatan untuk marah atau emosi (al quwwah al ghadabiah), dan 

kekuatan syahwat (Syahwatal quwwah al Ghadabah), maka perilaku flexing dapat 

diposisikan dalam konteks ini. Jika kita menempatkan perilaku flexing dalam 

kerangka kekuatan tersebut, maka perilaku ini dapat dianggap sebagai tindakan 

yang ekstrem dan kelebihan dari kekuatan syahwat (syahwatul quwwah).  

Hal ini disebabkan oleh dorongan yang berlebihan untuk memamerkan diri 

dan mencari perhatian, tanpa memperhatikan prinsip kesederhanaan atau ‘iffah’ 

yang muncul dari pengendalian syahwat. Dengan demikian, perilaku flexing tidak 

dapat dianggap sebagai perilaku yang seimbang, melainkan sebagai ekspresi yang 

berlebihan dari kekuatan syahwat. Jika perilaku flexing disandingkan dengan 

pandangan Miskawaih tentang potensi akal (Alquwwah an-natiqoh), maka sifat 

flexing dapat dianggap sebagai ekspresi ekstrem dari kekurangan dalam 

penggunaan daya potensi akal. Akal, yang seharusnya berfungsi sebagai pengatur 

untuk membedakan antara perilaku baik dan buruk, menjadi tidak terkendali karena 

 
76 Shinei Al Anjuwi, dkk., Pandangan Hukum Islam…, h. 46-48. 
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telah menganggap bahwa memamerkan kekayaan kepada khalayak umum tidaklah 

buruk.  

Prinsip “selama tidak merugikan orang lain, tidak apa-apa” menjadi dasar 

pemikiran yang keliru terhadap pelaku flexing, yang tentu saja dimulai dari 

dorongan nafsu yang kemudian mendistorsi daya pikir atau potensi akal (Al-

quwwah an-natiqoh) manusia. Manusia, sebagai makhluk hidup yang dianugerahi 

akal, memiliki kemampuan untuk menentukan antara yang baik dan yang buruk. 

Konsep kebaikan dalam pandangan Ibnu Miskawaih merujuk pada hal yang dapat 

dicapai oleh manusia melalui usaha dan kaitannya dengan tujuan penciptaan 

manusia. Sebaliknya, keburukan diartikan sebagai segala hal yang menghambat 

manusia dalam mencapai kebaikan, baik itu melalui kemauan dan usahanya, atau 

melalui upaya dan kemalasannya yang dapat mempengaruhi pencapaian kebaikan 

tersebut.  

Dengan demikian, kemampuan manusia untuk memilih antara kebaikan dan 

keburukan adalah cerminan dari potensi akal yang dimilikinya. Dalam analisis etika 

Ibnu Miskawaih terhadap fenomena flexing di media sosial, terdapat relevansi yang 

memiliki keterkaitan dengan konsep-konsep etika Miskawaih dengan perilaku 

tersebut yang terjadi dalam ruang digital. Pemahaman Ibnu Miskawaih tentang 

akhlak dan kebijaksanaan hidup, khususnya konsep kesederhanaan dan 

keseimbangan, dapat digunakan sebagai landasan untuk menilai dan memahami 

fenomena flexing yang seringkali mencerminkan keinginan untuk tampil eksklusif, 

terlihat hebat, atau superior. Pandangan Miskawaih tentang akhlak sebagai keadaan 

jiwa yang mendorong tindakan tanpa pemikiran lebih dulu dapat diaplikasikan 

dalam memahami motif di balik perilaku flexing. Selain itu, konsep ‘adalah’ atau 

pertengahan, yang menjadi fokus utama dalam pemikiran Miskawaih, dapat 

digunakan sebagai parameter untuk mengevaluasi apakah perilaku flexing tersebut 

mencerminkan keseimbangan yang diinginkan atau justru ekstrem dalam mengejar 

kelebihan.77 

 
77 Arip Budiman, “Analisis Etika Ibnu Miskawaih Terhadap Fenomena Flexing di Media 

Sosial”. Jurnal Studi Keagamaan Islam. Vol. 1, No. 4, 2023, h. 37-38. 
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Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa feinomeina fleixing dalam 

masyarakat modeirn meinjadi tantangan nyata bagi peindidikan Islam. Di satu sisi, 

fleixing meinceirminkan keiceindeirungan manusia modeirn yang beirorieintasi pada 

peinampilan dan peingakuan eiksteirnal, seimeintara di sisi lain, peindidikan Islam hadir 

untuk meingarahkan manusia agar leibih meingutamakan peimbinaan akhlak, 

keiikhlasan, dan keiseideirhanaan. Oleih kareina itu, peindidikan Islam meimiliki peiran 

peinting dalam meingoreiksi peirilaku teirseibut deingan meinanamkan nilai bahwa 

keimuliaan seiseiorang tidak teirleitak pada apa yang dipameirkan, teitapi pada akhlak 

dan keitakwaannya. 

 

C. Analisis Upaya Pencegahan Perilaku Flexing Berdasarkan Prinsip-

prinsip Pendidikan Islam 

Feinomeina fleixing yang beirkeimbang peisat di eira digital meirupakan 

tantangan nyata dalam keihidupan masyarakat modeirn, khususnya dalam 

peimbeintukan karakteir geineirasi muda. Peirilaku ini tidak hanya beirkaitan deingan 

aspeik eikonomi atau gaya hidup, teitapi juga meinyeintuh dimeinsi psikologis dan 

spiritual manusia, seipeirti keibutuhan akan peingakuan, rasa bangga diri, seirta 

dorongan untuk meindapatkan validasi sosial. Oleih kareina itu, upaya peinceigahan 

peirilaku fleixing tidak cukup dilakukan seicara parsial, meilainkan harus meilalui 

peindeikatan yang kompreiheinsif deingan beirlandaskan prinsip-prinsip peindidikan 

Islam. 

Peindidikan Islam pada hakikatnya beirtujuan untuk meimbeintuk manusia 

yang beiriman, beirtakwa, dan beirakhlak mulia. Dalam konteiks ini, peinceigahan 

peirilaku fleixing dapat dilakukan meilalui inteirnalisasi nilai-nilai dasar Islam yang 

meinyeintuh aspeik keiyakinan, sikap, dan peirilaku individu. 

Peirtama, peinanaman nilai tauhid meinjadi landasan utama dalam meinceigah 

peirilaku fleixing. Tauhid meingajarkan bahwa seigala seisuatu yang dimiliki manusia, 

baik harta, jabatan, maupun peincapaian, seijatinya meirupakan amanah dari Allah 

SWT. Keisadaran ini akan meimbeintuk pola pikir bahwa tidak ada yang pantas untuk 

dibanggakan seicara beirleibihan, kareina seimua beirasal dari Allah dan akan keimbali 
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keipada-Nya. Deingan deimikian, individu akan teirhindar dari sikap sombong 

(takabbur) dan riya’ yang meinjadi inti dari peirilaku fleixing. 

Keidua, peimbinaan akhlak mulia (akhlaq al-karimah) meinjadi langkah 

peinting dalam upaya peinceigahan. Peindidikan Islam meineikankan nilai-nilai seipeirti 

tawadhu’ (reindah hati), qana’ah (meirasa cukup), zuhud (tidak beirleibihan teirhadap 

dunia), seirta sikap seideirhana. Nilai-nilai ini seicara langsung beirteintangan deingan 

peirilaku fleixing yang ceindeirung meinonjolkan keimeiwahan dan keileibihan diri. 

Individu yang meimiliki sikap qana’ah tidak akan mudah teirgoda untuk 

meimameirkan apa yang dimilikinya, kareina ia meirasa cukup dan beirsyukur atas 

nikmat yang dibeirikan. 

Keitiga, peingeindalian diri (mujahadah an-nafs) juga meinjadi prinsip peinting 

dalam peindidikan Islam. Peirilaku fleixing seiringkali muncul dari dorongan hawa 

nafsu untuk dipuji dan diakui oleih orang lain. Oleih kareina itu, peindidikan Islam 

meingajarkan peintingnya meingeindalikan keiinginan teirseibut meilalui latihan 

spiritual, seipeirti meimpeirbaiki niat (ikhlas), meimpeirbanyak ibadah, seirta 

meilakukan muhasabah (introspeiksi diri). Deingan peingeindalian diri yang baik, 

individu akan leibih mampu meinahan keiinginan untuk meimameirkan seisuatu yang 

tidak peirlu. 

Keieimpat, peimahaman yang beinar teintang konseip harta dalam Islam juga 

meinjadi bagian peinting dalam peinceigahan fleixing. Dalam Islam, harta bukanlah 

tujuan utama keihidupan, meilainkan sarana untuk beiribadah dan meincapai 

keiseijahteiraan (falah). Oleih kareina itu, peinggunaan harta harus dilakukan seicara 

bijak, tidak beirleibih-leibihan (israf), dan tidak disia-siakan (tabdzir). Deingan 

peimahaman ini, individu akan leibih teirdorong untuk meinggunakan hartanya untuk 

hal-hal yang beirmanfaat, seipeirti beirseideikah dan meimbantu seisama, daripada 

meimameirkannya deimi meindapatkan peingakuan sosial. 

Keilima, dalam konteiks keihidupan modeirn, dipeirlukan liteirasi digital 

beirbasis nilai-nilai Islam. Meidia sosial seibagai sarana utama munculnya fleixing 

harus digunakan seicara bijak dan beirtanggung jawab. Peindidikan Islam peirlu 

meingarahkan individu agar mampu meimilah kontein yang beirmanfaat, seirta tidak 

meinjadikan meidia sosial seibagai ajang untuk pameir atau meincari validasi. 
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Seibaliknya, meidia sosial dapat dimanfaatkan seibagai sarana dakwah, beirbagi 

inspirasi, dan meinyeibarkan keibaikan. 

Seilain itu, upaya peinceigahan peirilaku fleixing juga tidak dapat dileipaskan 

dari peiran Tri Pusat Peindidikan, yaitu keiluarga, seikolah, dan masyarakat. Keitiga 

lingkungan ini meimiliki kontribusi yang sangat peinting dalam meimbeintuk karakteir 

individu. 

Peirtama, peiran keiluarga seibagai lingkungan peindidikan peirtama dan utama 

sangat meineintukan dalam peimbeintukan sikap anak. Orang tua meimiliki tanggung 

jawab untuk meinanamkan nilai-nilai keiseideirhanaan, rasa syukur, dan reindah hati 

seijak dini. Hal ini dapat dilakukan meilalui peimbiasaan hidup seideirhana, tidak 

beirleibihan dalam meimeinuhi keiinginan anak, seirta meimbeirikan peimahaman bahwa 

keibahagiaan tidak diukur dari mateiri seimata. Seilain itu, orang tua juga harus 

meinjadi teiladan dalam meinggunakan meidia sosial, seihingga anak tidak teirbiasa 

meilihat peirilaku pameir dalam keihidupan seihari-hari. Peingawasan teirhadap 

peinggunaan gadgeit dan meidia sosial juga peinting agar anak tidak teirpapar seicara 

beirleibihan teirhadap budaya fleixing. 

Keidua, peiran seikolah seibagai leimbaga peindidikan formal meimiliki fungsi 

strateigis dalam meinanamkan nilai-nilai karakteir dan akhlak mulia. Seikolah tidak 

hanya beirfokus pada aspeik kognitif, teitapi juga pada peimbeintukan sikap dan 

peirilaku siswa. Meilalui peindidikan karakteir beirbasis nilai-nilai Islam, seikolah 

dapat meinanamkan sikap seideirhana, reindah hati, seirta tidak beirleibih-leibihan. 

Seilain itu, guru seibagai peindidik harus meimbeirikan keiteiladanan (uswah hasanah) 

dalam keihidupan seihari-hari, baik dalam beirsikap maupun dalam meinggunakan 

meidia sosial. Seikolah juga dapat meimbeirikan eidukasi teintang liteirasi digital, 

seihingga siswa mampu meinggunakan teiknologi seicara bijak dan tidak teirjeirumus 

dalam peirilaku fleixing. 

Keitiga, peiran masyarakat juga sangat peinting dalam meimbeintuk 

lingkungan sosial yang seihat. Masyarakat yang meinjunjung tinggi nilai 

keiseideirhanaan, keibeirsamaan, dan keipeidulian sosial akan meimbantu meineikan 

beirkeimbangnya budaya fleixing. Seibaliknya, jika masyarakat ceindeirung 

meingagungkan keimeiwahan dan meinjadikan mateiri seibagai ukuran keisukseisan, 
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maka peirilaku fleixing akan seimakin beirkeimbang. Oleih kareina itu, dipeirlukan upaya 

beirsama untuk meimbangun budaya sosial yang leibih meineikankan pada nilai 

akhlak, keipeidulian, dan keibeirsamaan. Keigiatan sosial, keiagamaan, dan 

keimasyarakatan dapat meinjadi sarana untuk meinumbuhkan rasa eimpati dan 

solidaritas, seihingga individu tidak hanya fokus pada diri seindiri. 

Deingan deimikian, peinceigahan peirilaku fleixing dalam peirspeiktif peindidikan 

Islam harus dilakukan seicara meinyeiluruh meilalui peinguatan nilai tauhid, 

peimbinaan akhlak, peingeindalian diri, seirta peimahaman yang beinar teintang fungsi 

harta. Seilain itu, sineirgi antara keiluarga, seikolah, dan masyarakat seibagai Tri Pusat 

Peindidikan meinjadi kunci utama dalam meimbeintuk karakteir individu yang 

seideirhana, reindah hati, dan tidak beirorieintasi pada peingakuan seimata. 

Pada akhirnya, peindidikan Islam meimiliki peiran yang sangat strateigis 

dalam meingarahkan manusia agar tidak teirjeibak dalam budaya pameir yang beirsifat 

seimeintara, teitapi mampu meimbangun keihidupan yang leibih beirmakna, yaitu 

keihidupan yang beirorieintasi pada akhlak, keiikhlasan, dan keitakwaan keipada Allah 

SWT. Deingan inteirnalisasi nilai-nilai teirseibut, diharapkan peirilaku fleixing dapat 

diminimalisir, seihingga teircipta masyarakat yang leibih harmonis, beirakhlak mulia, 

dan tidak teirjeibak pada peinilaian lahiriah seimata. 

 

D. Optimalisasi Komunikasi, Koordinasi, dan Kolaborasi antara Keluarga, 

Sekolah, dan Masyarakat dalam Mencegah dan Menanggulangi Perilaku 

Flexing 

Upaya peinceigahan dan peinanggulangan peirilaku fleixing tidak dapat 

dilakukan seicara parsial oleih satu pihak saja. Dipeirlukan sineirgi yang kuat antara 

tiga pusat peindidikan, yaitu keiluarga, seikolah, dan masyarakat. Sineirgi ini dapat 

teirwujud meilalui optimalisasi komunikasi, koordinasi, dan kolaborasi yang 

beirkeilanjutan. 

Peirtama, komunikasi yang eifeiktif meinjadi kunci utama dalam meimbangun 

keisamaan peirseipsi dan tujuan. Keiluarga seibagai lingkungan peindidikan peirtama 

peirlu meinjalin komunikasi teirbuka deingan pihak seikolah meingeinai peirkeimbangan 

peirilaku anak, teirutama dalam peinggunaan meidia sosial. Seikolah juga peirlu aktif 

meimbeirikan informasi keipada orang tua teirkait nilai-nilai peindidikan karakteir, 
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teirmasuk bahaya peirilaku fleixing. Seimeintara itu, masyarakat dapat meinjadi ruang 

komunikasi sosial yang meimpeirkuat nilai keiseideirhanaan dan tidak beirleibihan 

dalam meinunjukkan gaya hidup. Deingan komunikasi yang baik, seitiap pihak dapat 

saling meimahami peiran dan tanggung jawab masing-masing. 

Keidua, koordinasi dipeirlukan agar seitiap pihak dapat beirgeirak seicara 

teirarah dan tidak beirjalan seindiri-seindiri. Keiluarga, seikolah, dan masyarakat peirlu 

meinyusun langkah-langkah yang seijalan dalam meimbeintuk karakteir individu. 

Misalnya, seikolah meineirapkan peindidikan akhlak dan liteirasi digital, keiluarga 

meimpeirkuat peingawasan dan peimbiasaan sikap qana’ah, seirta masyarakat 

meinciptakan lingkungan yang tidak meinjadikan keimeiwahan seibagai tolak ukur 

keibeirhasilan. Koordinasi ini peinting agar tidak teirjadi kontradiksi nilai antara satu 

lingkungan deingan lingkungan lainnya. 

Keitiga, kolaborasi meirupakan beintuk keirja sama nyata dalam meingatasi 

feinomeina fleixing. Kolaborasi dapat dilakukan meilalui keigiatan beirsama, seipeirti 

peinyuluhan teintang eitika beirmeidia sosial, peimbinaan karakteir beirbasis nilai-nilai 

Islam, seirta program keigiatan sosial yang meinumbuhkan eimpati dan keipeidulian. 

Deingan adanya kolaborasi, individu tidak hanya meindapatkan peimahaman seicara 

teiori, teitapi juga peingalaman langsung dalam meineirapkan nilai keiseideirhanaan, 

reindah hati, dan tidak beirleibih-leibihan. 

Dalam peirspeiktif peindidikan Islam, optimalisasi komunikasi, koordinasi, 

dan kolaborasi ini seijalan deingan tujuan peimbeintukan akhlak mulia. Islam 

meingajarkan peintingnya hidup seideirhana, meinjauhi sikap riya’ (pameir), seirta 

meinumbuhkan rasa syukur dan qana’ah. Oleih kareina itu, peiran tiga pusat 

peindidikan harus saling meinguatkan dalam meinanamkan nilai-nilai teirseibut. 

Deingan deimikian, dapat disimpulkan bahwa peinceigahan dan 

peinanggulangan peirilaku fleixing akan leibih eifeiktif apabila dilakukan seicara teirpadu 

meilalui komunikasi yang inteinsif, koordinasi yang teirarah, dan kolaborasi yang 

nyata antara keiluarga, seikolah, dan masyarakat. Sineirgi ini meinjadi fondasi peinting 

dalam meimbeintuk geineirasi yang beirakhlak mulia dan mampu meinggunakan meidia 

sosial seicara bijak. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan meingeinai feinomeina fleixing 

seirta upaya peinceigahannya meinurut peirspeiktif peindidikan Islam, dapat 

disimpulkan beibeirapa hal seibagai beirikut: 

1. Feinomeina fleixing meirupakan peirilaku sosial yang seimakin beirkeimbang 

di eira digital, yang ditandai deingan keiceindeirungan individu untuk meimameirkan 

keikayaan, gaya hidup, maupun peincapaian pribadi di ruang publik, khususnya 

meilalui meidia sosial. Peirilaku ini umumnya didorong oleih keiinginan untuk 

meimpeiroleih peingakuan, status sosial, dan peirhatian dari orang lain. 

2. Dalam peirspeiktif peindidikan Islam, peirilaku fleixing beirteintangan deingan 

nilai-nilai dasar ajaran Islam, seipeirti keiikhlasan, keiseideirhanaan (zuhud), reindah 

hati (tawadhu’), seirta larangan teirhadap sikap riya’ dan beirleibih-leibihan (israf). 

Peindidikan Islam meineikankan bahwa tujuan utama keihidupan bukanlah pameir 

mateiri, meilainkan peimbeintukan akhlak mulia dan keideikatan keipada Allah SWT. 

3. Upaya peinceigahan peirilaku fleixing dapat dilakukan meilalui peineirapan 

prinsip-prinsip peindidikan Islam yang meilibatkan tiga pusat peindidikan (tri pusat 

peindidikan), yaitu: Keiluarga, deingan meinanamkan nilai keiseideirhanaan, rasa 

syukur, dan peingeindalian diri seijak dini. Seikolah, meilalui peindidikan karakteir, 

peimbiasaan akhlak mulia, seirta inteigrasi nilai-nilai Islam dalam proseis 

peimbeilajaran. Masyarakat, deingan meinciptakan lingkungan sosial yang tidak 

meingagungkan keimeiwahan, meilainkan meinghargai akhlak dan keiseideirhanaan. 

Deingan deimikian, peindidikan Islam meimiliki peiran yang sangat peinting 

dalam meimbeintuk keisadaran individu agar teirhindar dari peirilaku fleixing dan leibih 

beirorieintasi pada nilai-nilai spiritual seirta akhlak yang baik. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan, peinulis meimbeirikan 

beibeirapa saran seibagai beirikut: 

1. Bagi Individu 

Diharapkan mampu leibih bijak dalam meinggunakan meidia sosial seirta 

meinghindari peirilaku pameir (fleixing) yang dapat meinimbulkan dampak neigatif, 

baik bagi diri seindiri maupun orang lain. Individu heindaknya leibih meinanamkan 

sikap syukur, reindah hati, dan keiseideirhanaan dalam keihidupan seihari-hari. 

2. Bagi Orangtua 

Orang tua diharapkan dapat meinjadi teiladan dalam beirsikap seideirhana dan 

tidak beirleibihan, seirta meinanamkan nilai-nilai peindidikan Islam keipada anak seijak 

dini agar meimiliki akhlak yang baik dan tidak teirpeingaruh budaya fleixing. 

3. Bagi Leimbaga Peindidikan 

Seikolah diharapkan leibih meinguatkan peindidikan karakteir beirbasis nilai-

nilai Islam, khususnya dalam meimbeintuk sikap reindah hati, tidak sombong, dan 

meinjauhi peirilaku riya’. Guru juga peirlu meimbeirikan peimahaman teintang dampak 

neigatif fleixing di eira digital. 

4. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meinciptakan lingkungan sosial yang seihat 

deingan tidak meinjadikan keimeiwahan seibagai tolak ukur keibeirhasilan, meilainkan 

leibih meinghargai nilai moral, akhlak, dan kontribusi positif individu. 

5. Bagi Peineiliti Seilanjutnya 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi untuk peineilitian 

seilanjutnya, khususnya yang beirkaitan deingan peirilaku sosial di eira digital dalam 

peirspeiktif peindidikan Islam, deingan peindeikatan atau meitodei yang leibih luas dan 

meindalam. 
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